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AN-NUUR 

( Cahaya ) 

Surat Madaniyyah 
Surat Ke-24 : 64 Ayat 



"Dengan menyebut Nama Allah Yang Mabapemurab lagi 
Mabapenyayang. " 




s* 

^ AAU»L^lj©Ji^j^->ofl ^i)^ib jy^^S 




(Ini adalah) satu surat yang Kami turunkan dan Kami wajibkan (menjalan- 
kan hukum-hukum yang ada di dalam)nya, dan Kami turunkan di dalamnya 
ayat-ayat yang jelas, agar kamu selalu mengingatnya. (QS. 24:1) Perempuan 
yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralah tiap-tiap seorang 
dari keduanya seratus kali dera, dan janganlah belas kasihan kepada kedua- 
nya mencegahmu untuk (menjalankan) agama Allah, jika kamu beriman 
kepada Allah dan hari akhirat, dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman 
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mereka disaksikan oleh sekumpulan dari orang-orang yang beriman. (QS. 
24:2) 

Allah berfirman bahwa ini adalah surat yang Kami turunkan. Firman 
Allah ini berisi peringatan agar surat ini dapat diperhatikan dengan benar, dan 
ini bukanlah berarti menafikan surat-surat yang lainnya. Kemudian berkenaan 
dengan firman Allah, 4 £ "Dan Kami mewajibkannya, "Mujahid dan 

Qatadah mengatakan: "Yakni, kami menerangkan perkara halal dan haram, 
perintah dan larangan serta hudud (ketepatan-ketetepan hukum)." Al-Bukhari 
mengatakan: "Bagi yang membaca: ' Faradhnaahaa' artinya, kami mewajib- 
kannya atas kamu dan atas orang-orang yang datang setelah kamu." 

Firman Allah, 4 ^% ^? L - ^(j ¥ "Dan Kami turunkan di dalam- 
nya ay at-ay anyang jelas / f y dhu terperinci dan jelas. Tujuannya ialah: 
4 o/j'j; ° i S& ^ "Agar kamu selalu mengingatnya. " Kemudian setelah itu Allah 
berfirman, 4 s ^ ^ <^j"j ^ "Perempuan yang berzina 

dan laki-laki yang berzina, maka deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus 
kali dera. "Yakni, ayat yang mulia ini di dalamnya terdapat penjelasan hukum 
zina. Ada perincian dan perselisihan dalam masalah ini. Seorang penzina ada- 
kalanya statusnya bujangan, yakni belum menikah, atau statusnya sudah 
menikah, yakni orang merdeka, baligh dan berakal yang telah berhubungan 
badan dengan pasangannya lewat pernikahan yang sah. Apabila si penzina 
masih bujangan, belum menikah, maka hukumannya adalah dicambuk seratus 
kali seperti yang disebutkan dalam ayat, ditambah lagi dengan diasingkan 
dari negerinya selama setahun, demikian menurut Jumhur Ulama. Berbeda 
halnya dengan Abu Hanifah Menurut beliau, pengasingan ini terpulang 
kepada kebijaksanaan Imam (Waliyyul Amri). Jika mau, Imam bisa mengasing- 
kannya, dan jika menurut Imam tidak, maka ia tidak diasingkan. 

Hujjah Jumhur Ulama dalam masalah ini adalah hadits shahih yang 
diriwayatkan dalam kitab ash-Shahihain, dari riwayat az-Zuhri, dari 'Ubaidullah 
bin 'Abdillah bin 'Utbah bin Mas'ud, dari Abu Hurairah dan Zaid bin Khalid 
al-Juhani tentang kisah dua orang Arab Badui yang datang menemui Rasulullah 
salah seorang dari mereka berkata: "Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
puteraku ini dahulu adalah buruh upahan dari orang ini, lalu ia berzina dengan 
isterinya. Kemudian aku menebus puteraku itu dengan seratus ekor kambing 
dan seorang budak wanita. Lalu aku bertanya kepada para ahli ilmu, mereka 
mengatakan bahwa puteraku harus dicambuk seratus kali dan diasingkan selama 
setahun, kemudian wanita itu (isteri majikannya) harus dirajam. Rasulullah jf| 
bersabda: 

iiDp i J SoIJjJl W .&\ x>j Ux£ (J^j )) 
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"Demi Allah yang jiwaku berada di tangan-Nya, aku akan memutuskan per- 
kara kalian berdua berdasarkan Kitabullah. Adapun kambing dan budak itu 
dikembalikan kepadamu, kemudian puteramu harus dicambuk seratus kali 
dan diasingkan selama setahun. Pergilah hai Unais -seorang lelaki dari Bani 
Aslam- temui wanita itu, rajamlah ia jika mengaku." 

Lalu Unais pergi menemuinya. Wanita itu mengaku dan ia pun me- 
rajamnya. 

Hadits ini menunjukkan adanya pengasingan selama setahun bagi pen- 
zina di samping hukuman seratus kali cambuk bila statusnya masih bujangan 
(belum menikah). Adapun bilamana ia sudah menikah, yaitu telah berhubungan 
badan dengan pasangannya melalui ikatan pernikahan yang sah dan ia seorang 
yang merdeka, baligh dan berakal, maka hukumannya adalah rajam. Seperti 
yang disebutkan oleh Imam Malik, ia berkata: Ibnu Syihab menceritakan ke- 
padaku ia berkata: 'Ubaidullah bin 'Abdillah bin 'Utbah bin Mas'ud telah 
mengabariku, bahwa 'Abdullah bin c Abbas UI telah mengabarinya bahwa 
'Umar berdiri sambil mengucapkan puja dan puji bagi Allah H, kemudian 
berkata: "Amma ba'du, wahai sekalian manusia sesungguhnya Allah telah 
mengutus Muhammad j|§ dengan membawa kebenaran. Dan menurunkan 
kepada beliau al-Qur-an. Salah satu yang diturunkan kepada beliau adalah 
ayat rajam. Kami telah membacanya dan memahaminya, Rasulullah ||| juga 
telah merajam penzina dan kami pun merajamnya juga sepeninggal beliau. 
Aku khawatir setelah berlalu beberapa zaman nanti akan ada orang yang 
berkata: 'Kami tidak menemukan ayat rajam dalam Kitabullah!' Akibatnya 
mereka pun tersesat karena telah meninggalkan kewajiban yang telah Allah 
turunkan. Rajam dalam Kitabullah adalah hukuman atas lelaki dan wanita 
yang berzina dan sudah menikah, jika terdapat bukti-bukti, hamil atau me- 
ngaku. Imam al-Bukhari dan Imam Muslim meriwayatkannya dalam ash- 
Shahihain, dari hadits Malik secara lengkap. Ini merupakan bagian darinya, 
di dalamnya juga disebutkan apa yang kita maksudkan di sini. Imam Ahmad 
telah meriwayatkan dari 'Abdullah bin ' Abbas it , ia berkata: 'Abdurrahman 
bin 'Auf menceritakan bahwa 'Umar bin al-Khaththab «gfe berkhutbah di 
hadapan manusia, aku mendengar beliau berkata: "Ketahuilah, sejumlah orang 
mengatakan bahwa rajam tidak ada dalam Kitabullah. Di dalamnya hanya 
disebutkan cambuk. Rasulullah telah merajam penzina dan kami juga telah 
merajam penzina sepeninggal beliau. Kalaulah bukan kekhawatiran ada yang 
berkomentar atau seorang yang berkata bahwa 'Umar menambah-nambahi 
Kitabullah apa yang tidak terdapat di dalamnya, sungguh aku akan menetap- 
kannya sebagaimana ayat tersebut turun." 
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An-Nasa-i meriwayatkannya dari jalur c Ubaidullah bin 'Abdullah. 
Imam Ahmad juga meriwayatkan dari 'Abdullah bin ' Abbas H , bahwasanya 
ia berkata: "'Umar bin al-Khaththab 4& berkhutbah, dalam khutbahnya ia 
menyebutkan tentang rajam. Ia berkata: 'Kami tidak menemukan alasan untuk 
menghindari hukum rajam. Hukum rajam termasuk salah satu dari hukum 
Allah. Ketahuilah bahwa Rasulullah i|§ telah merajam dan sepeninggal beliau 
kami pun telah merajam, kakulah bukan karena kekhawatiran ada yang me- 
ngatakan 'Umar menambah-nambahi Kitabullah apa yang tidak terdapat di 
dalamnya tentu aku akan menulisnya di salah satu halaman mushaf.' 'Umar 
bin al-Khahthab, 'Abdurrahman bin 'Auf, si Fulan dan Fulan telah bersaksi 
bahwa Rasulullah ^ telah merajam dan kami pun telah merajam sepeninggal 
beliau. Ketahuilah bahwa akan muncul sejumlah orang sesudah kamu yang 
mengingkari hukum rajam, adanya syafa'at, adzab kubur dan mengingkari 
keluarnya orang-orang dari Neraka setelah mereka dimasukkan ke dalamnya." 

Imam Ahmad meriwayatkan ucapan 'Umar bin al-Khaththab 4& : 
"Hati-hatilah, jangan sampai kalian binasa karena menolak ayat rajam." Hadits 
ini diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari hadits Sa'id, dari 'Umar, at-Tirmidzi 
mengatakan hadits ini shahih. 

Al-Hafizh Abu Ya'la al-Mushili meriwayatkan dari Muhammad -yakni 
Ibnu Sirin-, ia mengatakan bahwa Ibnu 'Umar H berkata: "Katsir bin Shalt 
bercerita kepada kami: 'Ketika kami bersama Marwan, turut hadir di situ 
Zaid bin Tsabit, Zaid berkata: 'Dahulu, kami membaca ayat: 'Rajamlah lelaki 
tua dan wanita tua apabila mereka berzina.' Marwan berkata: 'Mengapa tidak 
anda tuliskan ayat itu dalam mush-haf?' Kami pun memperbincangkan masalah 
tersebut, di tengah-tengah kami hadir 'Umar bin al-Khaththab 4& > ia berkata: 
'Aku akan menjelaskan kepada kalian tentang masalah ini.' 'Bagaimana itu?' 
Kami bertanya. 'Umar menuturkan: 'Seorang lelaki datang menemui Rasulullah 
j|§. Beliau pun menyebutkan beberapa perkara, termasuk di antaranya tentang 
rajam. Lelaki itu berkata: 'Wahai Rasulullah, tuliskanlah untukku ayat rajam 
itu.' Beliau menjawab: 'Aku tidak bisa menuliskannya sekarang.' Demikian 
kira-kira bunyi hadits tersebut." 

An-Nasa-i juga meriwayatkan dari Zaid bin Tsabit seperti itu. Jalur- 
jalur riwayat ini sangat banyak dan saling menguatkan satu sama lain serta 
menunjukkan bahwa dahulunya ayat rajam termaktub, lalu tilawahnya di- 
hapuskan dan tinggallah hukumnya yang masih dipakai, wallaahu a 'lam. 

Rasulullah $§§ telah memerintahkan untuk merajam wanita itu yang 
tidak lain adalah isteri dari lelaki yang menyewa buruh, karena ia telah berzina 
dengan buruh tersebut. Rasulullah j|§ juga telah merajam Ma'iz dan seorang 
wanita dari suku al-Ghamidiyyah. Tidak ada satu pun riwayat dari Rasulullah 
3§| yang menyebutkan bahwa beliau mencambuk mereka sebelum merajam- 
nya. Sebaliknya, hadits-hadits shahih yang saling menguatkan yang diriwayatkan 
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dari banyak jalur dan lafazh hanya menyebutkan rajam saja, tanpa menyebut- 
kan hukuman cambuk. Oleh sebab itu, ini merupakan madzhab Jumhur 
Ulama dan termasuk pendapat yang dipilih oleh Abu Hanifah, Malik dan 
asy-Syafi'i $M> Sedang Imam Ahmad berpendapat, bahwasanya wajib meng- 
gabungkan hukuman atas penzina yang berstatus sudah menikah antara hukum 
cambuk berdasarkan ayat, dan hukum rajam berdasarkan Sunnah Nabi. Se- 
bagaimana diriwayatkan dari ' Ali bin Abi Thalib 4& > ketika Syarahah yang 
telah berzina di hadapkan kepada beliau sedang ia berstatus sudah menikah, 
'Ah mencambuknya pada hari Kamis, kemudian merajamnya pada hari Jum'at. 
Beliau berkata: "Aku mencambuknya berdasarkan Kitabullah dan merajamnya 
berdasarkan Sunnah Rasulullah j|§." 

Imam Ahmad dan penulis kitab-kitab Sunan yang empat serta Muslim 
dari hadits Qatadah, dari al-Hasan, dari Hithan bin 'Abdillah ar-Raqqasyi, 
dari 'Ubadah bin ash-Shamit 4^ > ia berkata, Rasulullah ^ bersabda: 



"Ambillah hukum dariku, ambillah hukum dariku! Sesungguhnya Allah telah 
membuka jalan untuk kaum wanita. Bujangan yang berzina dengan gadis, 
cambuklah seratus kali dan asingkanlah selama setahun, orang yang sudah 
menikah berzina dengan orang yang sudah menikah cambuklah seratus kali 
dan rajamlah." 

Firman Allah, i iul ^—j fcfj ^iitf Sfj > "Dan janganlah belas 
kasihan kepada keduanya mencegahmu untuk (menjalankan) agama Allah. " 
Yaitu, dalam penegakan hukum Allah, yakni janganlah belas kasih kepada 
kedua pelaku zina itu demi menjalankan syari'at Allah, belas kasihan yang 
dilarang di sini bukanlah belas kasih alami yang muncul dalam menjalankan 
hukum tersebut, namun belas kasih yang mendorong hakim untuk menjatuh- 
kan vonis hukum, itulah yang tidak dibolehkan. Mujahid berkata berkenaan 
dengan firman Allah ini: "Yakni dalam melaksanakan hukum apabila perkara- 
nya sudah diangkat kepada Sultan, maka hukum wajib dilaksanakan dan tidak 
boleh ditangguhkan." 

Ada yang mengatakan bahwa maksud firman Allah di atas ialah, jangan- 
lah melaksanakan hukuman seperti yang seharusnya yaitu dengan pukulan 
yang keras disertai celaan atas perbuatan dosa yang dilakukannya, jadi maksud- 
nya bukanlah pukulan yang mencederai. 

Berkenaan dengan ayat ini, 'Amir asy-Sya'bi berkata: "Rasa belas kasih 
yang mengiringi pukulan keras." Sedang 'Atha' mengatakan: "Pukulan yang 
tidak mencederai." 
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Sa'id bin Abi Arubah meriwayatkan dari Hammad bin Abi Sulaiman 
bahwa maksudnya ialah, orang yang menuduh wanita baik-baik berzina di- 
cambuk dengan mengenakan pakaian, sedangkan orang yang berzina dicambuk 
tanpa mengenakan pakaian. Kemudian beliau membaca ayat tersebut: 
4 Jj! J> liij ^J^tf V j ^ "Dan janganlah belas kasihan kepada keduanya 
mencegahmu untuk (menjalankan) agama Allah" 

Aku katakan padanya: "Larangan ini berlaku dalam menjatuhkan 
hukuman!" Ia berkata: "Berlaku dalam menjatuhkan hukuman dan dalam 
pelaksanaan hukuman (yakni cambuk) serta dalam kerasnya pukulan." 

Firman Allah, 4 ^ j iuL» o jJf o\ Jika kamu beriman kepada 
Allah dan hari akhirat." 'Yakni, lakukanlah hukum tersebut dan tegakkanlah 
hudud atas siapa saja yang berzina dan pukullah dengan keras, akan tetapi 
pukulan yang tidak mencederai supaya membuat jera pelakunya dan siapa 
saja yang berbuat seperti itu. 

Firman Allah, 4 O^J^ "cP l—L^lii 1^13 j ^ "Dan hendaklah (pe- 
laksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh sekumpulan dari orang-orang yang 
beriman, " ini merupakan celaan terhadap pasangan penzina itu, karena ke- 
duanya dicambuk dengan disaksikan oleh banyak orang. Hal itu merupakan 
pukulan yang amat keras bagi keduanya dan teguran yang paling ampuh atas 
keduanya karena hukuman itu disaksikan oleh banyak orang. 

Berkenaan dengan firman Allah tersebut, al-Hasan al-Bashri mengata- 
kan: "Yakni hukuman dilakukan terang-terangan (terbuka untuk umum)." 

Az-Zuhri mengatakan: "Batasnya adalah tiga orang atau lebih." 'Abdur- 
razzaa berkata: "Telah bercerita kepadaku Ibnu Wahb, dari Imam Malik 
berkenaan dengan firman Allah: \ o^jiSi ^ ~*^> £4?*& £ Dan hendak- 
lah (pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh sekumpulan dari orang-orang 
yang beriman, disebut thaa-ifah bila jumlahnya empat orang atau lebih, karena 
persaksian atas tuduhan zina tidak diterima kecuali bila telah bersaksi empat 
orang saksi atau lebih." 

Itulah pendapat yang dipilih oleh Imam asy-Syafi'i. Rabi'ah mengata- 
kan: "Batas minimalnya lima orang atau lebih." 
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Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan yang ber- 
zina, atau perempuan yang musyrik; dan perempuan yang berzina tidak 
dikawini melainkan oleh laki-laki yang berzina, atau laki-laki musyrik, 
dan yang demikian itu diharamkan atas orang-orang mukmin. (QS. 24:3) 

Ini merupakan berita dari Allah M bahwa lelaki penzina tidaklah 
berpasangan kecuali dengan wanita penzina atau wanita musyrikah. Yaitu, 
menuruti kehendaknya untuk berzina kecuali wanita penzina durhaka atau 
wanita musyrik ah yang tidak memandang haram perbuatan zina. Demikian 
pula, ^ oijVl \—#>*f4 V ^ "Dan perempuan yang berzina tidak dikawini 
melainkan oleh laki-laki yang berzina, 33 yakni durhaka karena berzina. 

buatan haram. 



•yuA J ^ "Atau laki4aki musyrik, 33 yang tidak menganggap zina sebagai per- 



Sufyan ats-Tsauri meriwayatkan dari Habib bin Abi 'Amrah, dari Sa'id 
bin Jubair, dari 'Abdullah bin 'Abbas it berkenaan dengan firman Allah, 

perempuan yang berzina tidak dikawini 
melainkah oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki musyrik, " ia berkata: "Yang 
dimaksud di sini bukanlah nikah, melainkan jima (bersetubuh). Tidaklah ber- 
setubuh dengan wanita penzina melainkan lelaki penzina atau lelaki musyrik." 

Sanad riwayat ini shahih dari ' Abdullah bin e Abbas ® . Telah di- 
riwayatkan juga dari beberapa jalur lainnya. 

Firman Allah, 4 o^J^ J* fj^j ^ "Dan yang demikian itu diharam- 
kan atas orang-orang mukmin, "yakni melakukan zina dan menikahi wanita- 
wanita pelacur atau menikahkan wanita-wanita yang baik-baik dengan lelaki 
fasik. Abu Dawud ath-Thayalisi meriwayatkan dari 'Abdullah bin e Abbas H 
berkaitan dengan firman Allah, ^ l^J^ £J£ f!Aj ^ "Dan yang demikian 
itu diharamkan atas orang-orang mukmin, " ia berkata: "Allah mengharamkan 
zina atas kaum mukminin." Qatadah dan Muqatil bin Hayyan 

berkata: "Allah mengharamkan menikahi wanita pelacur." Masalah 
ini telah kami sebutkan sebelumnya. 

Firman Allah ini sama seperti firman-Nya dalam ayat lain: 
^ olikl oii^S V j olkiCi "JJ> ^ "Sedang mereka pun wanita-wanita yang 

memelihara diri, hukan penzina dan bukan (pula) wanita yang mengambil laki- 
laki lain sebagai piaraannya. 33 (QS. An-Nisaa': 25). 

Dan firman Allah dalam ayat, ^ oio^i iS^^ Cs^) — ^ ^u^ki ^ 
"Dengan maksud menikahinya, tidak dengan maksud berzina dan tidak (pula) 
menjadikan gundik-gundik. 33 (QS. Al-Maa-idah: 5). 

Dari ayat ini, Imam Ahmad berpendapat bahwa tidak sah akad per- 
nikahan seorang lelaki yang baik-baik dengan wanita pelacur, selama ia masih 
berstatus pelacur hingga ia diminta bertaubat. Jika ia bertaubat, maka akad 
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dinyatakan sah. Jika tidak, maka akad dinyatakan tidak sah. Demikian pula 
tidak sah akad pernikahan seorang wanita merdeka yang baik-baik dengan 
lelaki fasikpenzina hingga ia bertaubat secara benar, berdasarkan firman Allah 

|i, 4 c&*y& {jr J& ii& fS^J ^ "Dan yang demikian itu diharamkan atas orang- 
orang mukmin. " 

An-Nasa-i meriwayatkan dari 'Abdullah bin 'Umar ® , ia berkata: 
"Tersebutlah kisah seorang wanita bernama Ummu Mahzul, ia adalah seorang 
pelacur. Kemudian salah seorang Sahabat Nabi ingin menikahinya. Lalu Allah 



menurunkan ayat: 



"Laki-laki yang berzina tida% mengawini melainkan perempuan yang berzina, 
atau perempuan yang musyrik; dan perempuan yang berzina tidak dikawini 
melainkan oleh laki-laki yang berzina, atau laki-laki musyrik, dan yang demikian 
itu diharamkan atas orang-orang mukmin. " 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Hurairah 4*5 > ia berkata: 
"Rasulullah jgfc bersabda: 

'Janganlah menikah lelaki penzina yang sudah dicambuk kecuali dengan wanita 
penzina seperti dirinya.'" 

Demikianlah hadits ini, diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunannya. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari 'Abdullah bin Yasar Maula Ibnu 
'Umar , ia berkata: "Aku bersaksi bahwa aku telah mendengar Salim ber- 
kata: 'Abdullah bin 'Umar H berkata: Rasulixllah M bersabda: 



5f>Jl j jLJill :£»OJl $ j^Jj *l V j O^o* VW» 
JtiJl f>: Lfei'l jfe ^ .ijftJ»J J£> **J**tf» 

(( . Uj oitiij pJi 

"Tiga macam manusia yang tidak akan masuk Surga dan tidak akan dilihat 
oleh Allah pada hari Kiamat; Anak yang durhaka terhadap kedua orang tuanya, 
wanita tomboy yang menyerupai kaum pria, dan dayyuts. Dan tiga macam 
manusia yang tidak akan dilihat oleh Allah pada hari Kiamat; Anak yang 
durhaka terhadap kedua orang tuanya, pecandu khamr, orang yang menyebut- 
nyebut pemberiannya untuk menyakiti orang yang diberi (mannan)" 

Hadits ini diriwayatkan juga oleh an-Nasa-i. 

Imam al-Jauhari berkata dalam kitabnya, ash-Shihah fil Lughah: "Dayyuts 
atau qanza ' adalah orang yang tidak mempunyai rasa cemburu." 
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Sebagian ulama mengatakan, bahwasanya ayat ini mansukh (dihapus 
hukumnya). Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Sa'id bin al-Musayyab ketika 
ditanyakan kepadanya tentang ayat: 

\ j\ oijVi AJijJij J^a j\ 4Jij r "Laki-laki yang berzina 

tidak mengawini melainkan perempuan yang berzina y atau perempuan yang 
musyrik; dan perempuan yang berzina tidak dikawini melainkan oleh laki-laki 
yang berzina y atau laki-laki musyrik. " beliau berkata: ^Ada yang mengatakan 
bahwa ayat ini dimansukh oleh ayat sesudahnya: 4 ' £ "Dan 

kawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu. " (QS. An-Nuur. 32). 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah orang-orang yang 
sendirian di antara kaum muslimin. 

Demikian pula diriwayatkan oleh Abu 'Ubaid al-Qasim bin Sallam 
dalam kitab an-Naasikb walMansuukb, dari Sa'id bin al-Musayyab dan ditegas- 
kan pula oleh al-Imam Abu 'Abdillah Muhammad bin Idris asy-Syafi'i. 



Dtftt orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik (berbuat 
zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka deralah 
mereka (yang menuduh itu) delapan puluh kali dera, dan janganlah kamu 
terima kesaksian mereka selama-lamanya. Dan mereka itulah orang-orang 
yang fasik, (QS. 24:4) kecuali orang-orang yang bertaubat sesudah itu dan 
memperbaiki (dirinya), maka sesungguhnya Allah Mahapengampun lagi 
Mahapenyayang. (QS. 24:5) 

Ayat yang mulia ini memuat penjelasan hukum cambuk atas al-qadzif 
-yaitu orang yang menuduh wanita yang baik-baik, merdeka, baligh dan suci 
kehormatannya- telah berzina. Demikian pula bila yang dituduh itu seorang 
lelaki, penuduhnya juga terkena hukum cambuk. Tidak ada perselisihan 
pendapat di antara para ulama dalam masalah ini. Apabila si penuduh me- 
nunjukkan bukti-bukti yang membenarkan tuduhannya itu, maka hukuman 
atas dirinya dicabut. Oleh sebab itu, Allah berfirman: 

"Dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka deralah mereka 
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(yang menuduh itu) delapan puluh kali dera, dan janganlah kamu terima kesaksian 
mereka selama-lamanya. Dan mereka itulah orang-orang yang fasik. >y 

Penuduh yang tidak membawa bukti-bukti yang membenarkan tuduhan- 
nya itu dihadapkan kepada tiga tuntutan hukum: 

1) Dicambuk delapan puluh kali. 

2) Ditolak persaksiannya selama-lamanya. 

3) Dihukumi fasik, bukan orang baik di sisi Allah M dan dalam pandangan 
manusia. 

Kemudian Allah berfirman, i \ J*fcJj £1& & I j$ ^1 fsfl £ "Kecuali 
orang-orang yang bertaubat sesudah itu dan memperbaiki (dirinya), " para ulama 
berbeda pandangan tentang pengecualian ini. Apakah yang dikecualikan 
hukum yang ketiga saja, yaitu taubatnya mengangkat hukum fasik atas dirinya 
sementara persaksiannya tetap ditolak meskipun ia telah bertaubat, atau yang 
dikecualikan itu hukum yang kedua dan ketiga? Adapun hukum pertama, 
yaitu cambuk, jelas telah dilaksanakan dan selesai masalahnya, baik ia bertaubat 
maupun tetap bersikeras di atas dosanya. Tidak ada hukum baru atasnya 
setelah pelaksanaan hukum cambuk ini tanpa ada perselisihan lagi. 

Imam Malik, Ahmad dan asy-Syafi'i berpendapat bahwa apabila ia 
bertaubat, maka persaksiannya diterima kembali dan hukum fasik terangkat 
atas dirinya. Pendapat ini juga ditegaskan oleh Sa'id bin al-Musayyab, penghulu 
para Tabi'in dan sejumlah ulama Salaf lainnya. Imam Abu Hanifah berpendapat, 
pengecualian itu hanya untuk hukum yang ketiga saja, yaitu hukum fasik 
terangkat atas dirinya apabila telah bertaubat, sementara persaksiannya tetap 
ditolak selama-lamanya. Para ulama Salaf yang berpendapat seperti ini di 
antaranya al-Qadhi Syuraih, Ibrahim an-Nakha'i, Sa'id bin Jubair, Mak-hul 
dan 'Abdurrahman bin Zaid bin Jabir, wallaahu a'lam. 
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D# n orang-orang yang menuduh isterinya (berzina), padahal mereka tidak 
mempunyai saksi-saksi selain diri mereka sendiri, maka persaksian orang 
itu ialah empat kali bersumpah dengan nama Allah, sesungguhnya dia 
adalah termasuk orang-orang yang benar. (QS. 24:6) Dan (sumpah) yang 
kelima, bahwa laknat Allah atasnya, jika dia termasuk orang-orang yang 
berdusta. (QS. 24:7) Isterinya itu dihindarkan dari hukuman oleh sumpah- 
nya empat kali atas nama Allah, sesungguhnya suaminya itu benar-benar 
termasuk orang-orang yang dusta, (QS. 24:8) dan (sumpah) yang kelima, 
bahwa laknat Allah atasnya jika suaminya itu termasuk orang-orang yang 
benar. (QS. 24:9) Dan andaikata tidak ada karunia Allah dan rahmat-Nya 
atas dirimu dan (andaikata) Allah bukan Penerima Taubat lagiMaha- 
bijaksana, (niscaya kamu akan mengalami berbagai kesulitan). (QS. 24:10) 

Ayat yang mulia ini memberikan sebuah solusi bagi pasangan suami 
isteri. Apabila seseorang menuduh isterinya berzina dan ia sulit menunjukkan 
bukti-bukti, maka ia boleh melakukan li'an seperti yang Allah perintahkan. 
Yaitu, membawa isterinya ke hadapan Sultan (Waliyyul Amri), lalu menyebut- 
kan tuduhannya itu kemudian Sultan memintanya bersumpah atas nama 
Allah empat kali sebagai ganti empat orang saksi bahwa ia termasuk orang 
yang benar dalam tuduhannya terhadap isterinya. Dan sumpah yang kelima 
adalah, i oy±&\ & ol** ol tis> ibl c^J of £L-liJi j ^ "Dan (sumpah) yang kelima, 
bahwa laknat Allah atasnya, jika dia termasuk orang-orang yang berdusta. " 

Apabila ia telah mengucapkan sumpah tersebut, maka ia pun diceraikan 
dari isterinya dengan dilakukannya li'an tersebut, demikianlah menurut pen- 
dapat Imam asy-Syafi'i dan mayoritas ulama dan si isteri haram atasnya untuk 
selama-lamanya serta ia wajib menyerahkan mahar kepada si isteri. Si isteri 
menghadapi tuntutan hukuman zina (rajam) dan tidak dapat mengelak dari 
kejaran hukum, kecuali bila ia melakukan li'an juga, yaitu bersumpah atas 
nama Allah empat kali bahwa si suami termasuk orang yang dusta dalam 
tuduhannya itu dan sumpah yan§ kelima: 

^ Oijb&Jl ^r? oli* ^\ Q^ *to s-^ 2 * ^ Sw&Jl j ^ "Dan (sumpah) yang kelima, bahwa 
laknat Allah atasnya, jika suaminya itu termasuk orang-orang yang benar. 99 

Oleh karena itu, Allah berfirman, i «-Aijjl l Ijjlbj £ "Isterinya itu 
dihindarkan dari hukuman," yakni dari hukuman rajam: 
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"Oleh sumpahnya empat kali atas nama Allah, sesungguhnya suaminya itu benar- 
benar termasuk orang-orang yang dusta. w 

Dikhususkan kemarahan atas si isteri karena biasanya seorang suami 
tidaklah mengungkap aib keluarga dan menuduh isterinya berzina, melainkan 
ia benar dalam tuduhannya. Si isteri mengetahui kebenaran tuduhan suaminya, 
oleh karena itu sumpah kelima terhadap dirinya adalah kemarahan Allah 
atasnya. Orang yang berhak mendapat kemarahan Allah adalah orang yang 
mengetahui kebenaran kemudian ia menyimpang darinya. 

Kemudian Allah menyebutkan kasih sayang-Nya kepada hamba-Nya 
dan ke-Mahalembutan-Nya terhadap mereka dalam peletakan syari'at bagi 
mereka yang terdapat di dalamnya solusi dan ialan keluar dari kesempitan 
dan kesulitan. Allah berfirman, i iii- jj 9 fe& M J^i y'fj > "Dan andaikata 
tidak ada karunia Allah dan rahmat-Nya atas dirimu, " niscaya kamu akan merasa 
kesulitan dan kesempitan dalam menghadapi berbagai macam urusanmu. 

Firman Allah, i j^P- <-A*j 2il ofj $ "Dan (bahwasanya) Allah Penerima 
Taubat lagi Mahabijaksana," dari hamba-hamba-Nya, andaikata Allah tidak 
menerima taubat setelah sumpah yang sangat keras tersebut dan andaikata 
Allah tidak bijaksana dalam syari'at-Nya, dalam perintah dan larangan-Nya 
(niscaya kamu akan mengalami kesulitan). 

Telah diriwayatkan sejumlah hadits berkenaan dengan pelaksanaan 
ayat ini. Telah disebutkan juga tentang sebab turunya ayat ini dan kepada 
siapakah ayat ini diturunkan. Imam al-Bukhari meriwayatkan dalam Shahihh 
nya, ia berkata: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basyar 
dari * Abdullah bin * Abbas H , bahwasanya di hadapan Rasulullah j§§, Hilal 
bin Umayyah menuduh isterinya telah berzina dengan Syarik bin Sahma\ 
Rasulullah ggj; berkata: 

"Tunjukkan bukti-bukti atau kamu terancam dijatuhi hukuman." 

Hilal berkata: "Wahai Rasulullah, apabila seseorang melihat isterinya 
bersama seorang lelaki apakah ia harus pergi mencari bukti-bukti?" 

Rasulullah ^ tetap berkata: 

« ^ ^ % «O'» » 

"Tunjukkan bukti-bukti dan (jika) tidak, kamu terancam dijatuhi hukuman." 

Maka Hilal pun berkata: "Demi Allah yang telah mengutusmu dengan 
membawa kebenaran, sungguh aku telah berkata jujur dan Allah pasti me- 
nurunkan ayat yang membebaskanku dari hukuman. Lalu turunlah Malaikat 
Jibril dengan membawa firman Allah di atas: 
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4 o^Cail ^ oLjf ol -^L ^ f J4^ljjf o ^ jjillj ^, Nabi pun pergi dan me- 
manggil mereka berdua. Hilal pun datang dan mengucapkan sumpah, sementara 
Rasulullah jg| bersabda: 

"Sesungguhnya Allah mengetahui bahwa salah seorang dari kalian berdua 
adalah orang yang dusta, adakah di antara kalian berdua yang mau bertaubat?" 

Kemudian isterinya bangkit dan mengucapkan sumpah. Ketika meng- 
ucapkan sumpah kelima, mereka berusaha menghentikannya, mereka me- 
ngatakan kemarahan Allah pasti turun. 'Abdullah bin 'Abbas ® berkata: 
"Wanita itu menahan dan menghentikan perkataannya. Kami mengira ia 
akan menarik kembali perkataannya, kemudian ia berkata: 'Aku tidak akan 
mempermalukan kaumku selama-lamanya!' Rasulullah berkata: 



o y o 



'Periksalah anaknya, jika anaknya berbola mata besar, berpanggul besar dan 
memiliki betis yang besar, maka itu adalah anak Syarik bin SahmaV" 

Kemudian wanita itu melahirkan seorang anak dengan ciri-ciri tersebut. 
Rasulullah jggj berkata: 

"Kalaulah bukan karena keputusan dari Kitabullah yang mendahului, pastilah 
aku membuat perhitungan yang lain atas wanita itu!" 

Imam al-Bukhari terpisah seorang diri dalam meriwayatkan hadits ini 
dari jalur tersebut. 

Hadits ini telah diriwayatkan melalui jalur lain dari £ Abdullah bin 
'Abbas ® dan selainnya. Imam Ahmad meriwayatkan: Telah menceritakan 
kepada kami Yahya bin Sa'id, ia berkata: Telah menceritakan kepada kami 
' Abdul Malik bin Abi Sulaiman, ia berkata: Aku mendengar Sa'id bin Jubair 
berkata: Aku pernah ditanya tentang pasangan suami isteri yang telah me- 
lakukan li'an, apakah harus dipisahkan pada masa pemerintahan Ibnuz Zubair, 
aku tidak tahu harus menjawab apa. Aku pun bangkit dan bergegas menuju 
rumah 'Abdullah bin 'Umar Qfe dan bertanya kepadanya: "Wahai Abu 'Abdur- 
rahman, apakah pasangan yang melakukan li'an harus dipisahkan?" Beliau 
menjawab: "Subhaanallaah, orang yang pertama kali bertanya tentang ini 
adalah Fulan bin Fulan, ia berkata: 'Wahai Rasulullah, bagaimana pendapat 
anda tentang seorang lelaki yang melihat isterinya berbuat keji (zina), jika ia 
bicara berarti ia telah mengatakan suatu perkara yang besar. Jika ia diam, ber- 
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arti ia telah mendiamkan perbuatan keji tersebut.' Rasulullah £f| diam tidak 
menjawabnya. Kemudian setelah itu ia datang lagi menemui Rasulullah j$| 
dan berkata: 'Perkara yang telah aku tanyakan kepadamu dulu telah menimpa 
diriku.' Lalu Allah menurunkan ayat ini: 

orarag y#?zg menuduh isterinya (berzina) -sampai ayat- bahwa laknat Allah atasnya 
jika suaminya itu termasuk orang-orang yang benar. 33 

Pertama, Rasulullah jj£ memberikan nasihat dan peringatan kepada 
lelaki itu serta mengabarkan kepadanya bahwa adzab dunia lebih ringan dari- 
pada adzab akhirat. Ia berkata: "Demi Allah yang telah mengutusmu dengan 
membawa kebenaran, aku tidak dusta." Kemudian Rasulullah membrikan 
nasihat dan peringatan kepada si isteri serta mengabarkan kepadanya bahwa 
adzab dunia lebih ringan daripada adzab akhirat. Si isteri berkata: "Demi 
Allah yang telah mengutusmu dengan membawa kebenaran, dia telah berkata 
dusta." 

Diawali oleh pihak lelaki, bersumpah atas nama Allah sebanyak empat 
kali bahwa ia termasuk orang yang benar dan pada sumpah yang kelima bahwa 
laknat Allah atas dirinya bila ia termasuk orang yang dusta. Kemudian disusul 
oleh pihak isteri, bersumpah atas nama Allah sebanyak empat kali bahwa 
suaminya itu termasuk orang yang dusta. Sumpah kelima bahwa kemarahan 
Allah atasnya jika suaminya termasuk orang yang benar. Kemudian Rasulullah 
j|§ memisahkan antara keduanya. 

Diriwayatkan oleh an-Nasa-i dalam kitab at-Tafsiir dan diriwayatkan 
juga oleh al-Bukhari dan Muslim dalam Shahihnya. 

Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Sahi bin Sa'ad, bahwa seorang 
lelaki datang menemui Rasulullah 3§§ dan berkata: "Bagaimana pendapat anda 
tentang seorang lelaki yang melihat isterinya bersama lelaki lain, bolehkah ia 
membunuh lelaki itu lantas mereka membunuhnya karena telah membunuh 
atau apakah yang sebaiknya ia lakukan?" Lalu Allah menurunkan firman-Nya 
dalam al-Qur-an tentang hukum li'an. Rasulullah ^ berkata kepadanya: "Allah 
telah memutuskan perkara antara kamu dan isterimu." 

Maka keduanya pun melakukan li'an, sementara aku menyaksikannya 
di sisi Rasulullah Lalu Rasulullah memisahkan antara keduanya. Maka 
Sunnah yang berlaku adalah memisahkan antara sepasang suami isteri yang 
melakukan li'an. Saat itu wanita tersebut hamil, lalu si suami mengingkari 
kehamilan isterinya bukan dari benihnya. Kemudian anaknya dinisbatkan 
kepada ibunya. Lalu Sunnah Nabi yang berlaku berkaitan dengan pembagian 
harta warisan adalah si anak berhak menerima warisan dari ibunya dan si 
ibu berhak menerima warisan dari anaknya menurut pembagian yang telah 
Allah tetapkan. 
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Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong itu adalah dari 
golonganmu juga. Janganlah kamu kira bahwa berita bohong itu buruk 
bagimu bahkan ia adalah baik bagimu. Tiap-tiap seseorang dari mereka 
mendapat balasan dari dosa yang dikerjakannya dan siapa di antara mereka 
yang mengambil bahagian yang terbesar dalam penyiaran berita bohong 
itu, baginya adzab yang besar. (QS. 24:1 1) 

Kesepuluh ayat ini seluruhnya turun berkenaan dengan 'Aisyah, Ummul 
Mukminin , ketika beliau dituduh oleh ahlul ifki dari kalangan kaum 
munafik dengan perkataan mereka yang dusta dan bohong yang membangkit- 
kan kecemburuan Allah terhadap ' Aisyah t^fes dan Nabi-Nya jgtj hingga Allah 
menurunkan ayat berisi pembelannya demi menjaga kehormatan Rasul 3§|. 
Allah berfirman, $ C^p d^V^ 1 J**— ct^ ^ "Sesungguhnya orang-orang 
yang membawa berita bohong itu adalah dari golonganmu juga, * yaitu beberapa 
orang dari kamu, bukan satu dua orang saja, namun jama'ah (banyak orang). 
Orang yang paling berhak mendapat laknat ini adalah 'Abdullah bin Ubay 
bin Salul, tokoh kaum munafik. Dialah yang mengumpulkan data dan me- 
ngorek-ngorek informasi tentang persoalan ini hingga merasuk ke dalam benak 
sebagian kaum muslimin. Akhirnya mereka membicarakannya, sebagian orang 
bertindak lebih jauh lagi. Demikianlah kondisinya selama lebih kurang satu 
bulan hingga turunlah ayat. Penjelasan tentang masalah ini dimuat dalam 
hadits-hadits shahih. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari az-Zuhri, bahwa ia berkata: Telah 
menceritakan kepadaku Sa'id bin al-Musayyab, c Urwah bin az-Zubair, 'Alqamah 
bin Waqqash dan c Ubaidullah bin 'Abdillah bin c Utbah bin Mas'ud dari hadits 1 
'Aisyah, isteri Nabi ketika ahlul ifki melontarkan tuduhan terhadapnya 
lalu Allah menurunkan pembersihan dirinya dari tuduhan tersebut. Setiap 
perawi telah meriwayatkan kepadaku bagian-bagian tertentu darinya, sebagian 
perawi lebih hafal daripada perawi lainnya dan lebih lengkap kisahnya. Aku 
telah menghafal hadits ini dari setiap perawi dari 'Aisyah , riwayat-riwayat 
tersebut saling membenarkan satu sama lain. Mereka semua menyebutkan 



1 Demikian yang tertulis dalam naskah al-Amiriyah, dalam kitab al-Baghawi tertulis: "Dari 
Aisyah ^ 
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bahwa ' Aisyah ^ , isteri Nabi ^ berkata: "Apabila Rasulullah j|§ hendak 
pergi bersafar, maka beliau akan mengundi di antara isteri-isteri beliau. Siapa 
yang keluar undiannya, maka dialah yang dibawa serta oleh beliau." 

'Aisyah melanjutkan kisahnya: "Dalam satu peperangan yang hendak 
beliau ikuti, beliau mengundi di antara kami, ternyata yang keluar adalah 
undianku. Maka aku pun keluar menyertai Rasulullah Peristiwa itu terjadi 
setelah turunnya perintah berhijab. Aku dibawa di atas sekedup (tandu di 
atas punggung unta), aku bermalam dalam sekedup itu. Kami pun menempuh 
perjalanan hingga akhirnya Rasulullah $f§ selesai dari peperangannya itu dan 
bergegas hendak kembali. Ketika kami hampir mendekati kota Madinah, beliau 
memerintahkan rombongan agar bergerak pada malam hari. Ketika itu aku 
keluar dari sekedupku dan berjalan hingga menjauhi rombongan. Setelah 
menyelesaikan hajat aku pun kembali. Aku meraba dadaku, ternyata kalungku 
yang terbuat dari akar zhafar putus dan hilang. Aku pun mencarinya hingga 
tertahan di tempat karena lama mencarinya. Pada saat bersamaan, rombongan 
kembali bergerak melanjutkan perjalanan. Mereka membawa sekedupku dan 
meletakkannya di atas unta yang aku tunggangi. Mereka mengira aku berada 
di dalamnya. 

Pada saat itu kaum wanita sangat ringan bobotnya, tidak berat dan 
tidak gemuk, mereka hanya makan sedikit saja. Mereka tidak mencurigai berat 
sekedup yang bertambah ringan ketika mereka membawa dan mengangkatnya. 
Ketika itu aku adalah gadis muda belia. Mereka pun menggiring unta dan 
berjalan. Lalu aku berhasil menemukan kalungku setelah rombongan bergerak 
jauh. Aku mendatangi tempat perhentian tadi, tidak ada seorang pun di situ. 
Aku mencari-cari tempatku semula di situ. Menurutku, rombongan pasti 
kembali mencariku. 

Ketika aku duduk menunggu di tempatku, rasa kantuk datang me- 
nyerang sehingga aku pun tertidur. Pada saat itu Shafwan bin al-Mu'aththal 
as-Sulami adz-Dzakwani mengiringi di belakang rombongan. Ia berjalan hingga 
sampai ke tempatku. Ia melihat bayangan hitam manusia sedang tidur. Ia 
datang mendekatiku. Ia langsung mengenalku begitu melihatku. Ia telah me- 
lihatku sebelum turun perintah berhijab. Aku bangun begitu mendengar 
ucapan istirja'nya (yaitu ucapan innaa lillaahi wa innaa ilaihi raaji'un). Aku 
pun menutup wajahku dengan jilbab. Demi Allah, ia sama sekali tidak ber- 
bicara padaku walaupun sepotong kalimat. Aku tidak mendengar sepatah 
kata pun darinya kecuali ucapan istirja 'nya ketika ia menambatkan kendaraan- 
nya. Ia memegang kaki kendaraannya dan mempersilahkan aku naik ke atasnya. 
Aku pun naik, kemudian ia membawaku hingga dapat menyusul rombongan 
setelah mereka berhenti di tengah hari yang sangat terik. Binasalah orang- 
orang binasa yang mengomentari peristiwaku tersebut. Orang yang memiliki 
andil paling besar dalam penyebaran berita bohong itu adalah 'Abdullah bin 
Ubay bin Salul. 
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Kami pun tiba di Madinah. Setelah satu bulan tiba di Madinah aku 
jatuh sakit. Sementara orang-orang ramai membicarakan tuduhan ahlul ifki, 
sedang aku sama sekali tidak mengetahuinya. Sebenarnya aku telah merasakan 
kecurigaan saat aku sakit, aku tidak lagi merasakan kelembutan Rasulullah jl| 
yang biasa kuterima saat aku sakit. Rasulullah j|§ hanya datang menemuiku, 
mengucapkan salam kemudian berkata: bagaimana kabarmu? 5 Itulah yang 
membuatku curiga dan aku belum merasakan keburukannya hingga pada 
suatu ketika aku sudah merasa sehat aku keluar bersama Ummu Misthah ke 
al-Manashi', yaitu tempat kami buang hajat. Biasanya kami ke tempat itu 
hanya pada malam hari. Saat itu kami belum membuat tempat buang hajat 
di dekat rumah. Kami masih melakukan kebiasaan yang dilakukan oleh orang- 
orang Arab terdahulu, yaitu buang hajat di padang pasir. Kami merasa ter- 
ganggu dengan tempat buang hajat yang berada di dekat rumah. 

Aku pun berangkat bersama Ummu Misthah, dia adalah puteri Abu 
Rahm bin Muththalib bin 'Abdi Manaf, ibunya adalah puteri Shakhr bin 
c Amir, bibi dari Abu Bakar ash-Shiddiq 4& • Puteranya bernama Misthah 
bin Utsatsah bin 'Abbad bin 'Abdul Muththalib. 2 Aku pun kembali ke rumah 
bersama Ummu Misthah -puteri Abu Rahm- setelah selesai buang hajat. Ummu 
Misthah tiba-tiba mencela dari balik kerudungnya, ia berkata: 'Merugilah 
Misthah! 5 'Sungguh buruk perkataanmu, apakah engkau mencela seorang 
lelaki yang telah mengikuti peperangan Badar? 5 kataku. 'Duhai engkau ini, 
belumkah engkau mendengar apa yang dikatakannya? 5 kata Ummu Misthah. 
'Memangnya apa yang telah dikatakannya? 5 Selidikku. Lalu ia pun mencerita- 
kan tuduhan ahlul ifki terhadap diriku. Mendengar ceritanya itu, sakitku 
bertambah parah dari yang sebelumnya. 

Ketika aku sampai di rumah, Rasulullah datang dan mengucapkan 
salam kemudian berkata: 'Bagaimana kabarmu?' Aku berkata kepada beliau: 
'Bolehkah aku pergi untuk menemui kedua orang tuaku? 5 

Aku ingin mengecek kebenaran berita itu dari kedua orang tuaku. 
Rasulullah j|§ memberiku izin, maka aku pun segera menemui kedua orang 
tuaku. Aku berkata kepada ibuku: 'Wahai ibunda, mengapa orang-orang mem- 
bicarakannya?' Ibuku berkata: 'Wahai puteriku, sabarlah. Demi Allah, jarang 
sekali seorang wanita cantik yang dicintai suaminya dan dimadu melainkan 
madu-madunya itu pasti banyak menggunjingkan dirinya. 5 'Subhaanallaah, 
berarti orang-orang telah membicarakannya! 5 seruku. 

Malam itu aku terus menangis hingga pagi, air mataku terus mengalir 
tanpa henti. Aku tidak bisa tidur dan terus menangis sampai pagi. 

Kemudian Rasulullah j|| memanggil 'Ali bin Abi Thalib dan Usamah 
bin Zaid 4& ketika wahyu terputus. Beliau meminta pendapat mereka.berdua 



: Dalam kitab al-Baghawi tertulis Ibnul Muththalib. 
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tentang masalah perceraian denganku. Adapun Usamah bin Zaid mengusulkan 
kepada beliau agar menangguhkannya karena ia mengetahui bersihnya isteri 
beliau dari tuduhan tersebut dan juga karena ia tahu bagaimana kecintaan 
mereka kepada beliau. Usamah berkata: 'Wahai Rasulullah, kami tidak me- 
ngetahui dari keluarga engkau, melainkan kebaikan.' 

Adapun 'Ali bin Abi Thalib, ia berkata: 'Wahai Rasulullah, janganlah 
engkau dibuat sempit karenanya, masih banyak wanita-wanita lain selain dia. 
Tanyakan saja kepada budak wanitanya, niscaya ia akan membenarkanmu.' 

Maka Rasulullah j|| pun memanggil Barirah dan bertanya: 'Hai Barirah, 
apakah engkau melihat sesuatu yang mencurigakan pada diri 1 Aisyah?' Barirah 
berkata: 'Demi Allah yang telah mengutusmu dengan membawa kebenaran, 
aku tidak pernah melihat sesuatu yang tercela darinya, hanya saja ia adalah 
seorang gadis belia yang pernah ketiduran saat menjaga adonan roti milik 
keluarganya, lalu datanglah kambing memakannya.' 

Rasulullah j§| bangkit dan meminta pembelaan dari tuduhan ' Abdullah 
bin Ubay bin Salul. Beliau berkata di atas mimbar: "Siapakah yang sudi mem- 
belaku dari tuduhan seorang lelaki yang telah menyakiti keluargaku? Demi 
Allah, aku tidak mengetahui tentang keluargaku kecuali kebaikan. Dan mereka 
juga menuduh seorang lelaki yang sepanjang pengetahuanku adalah orang 
baik-baik, ia tidaklah datang menemui keluargaku kecuali bersamaku." 

Maka, bangkitlah Sa'ad bin Mu'adz al-Anshari 4$ dan berkata: 'Aku 
akan membelamu wahai Rasulullah, jika orang itu berasal dari suku Aus, maka 
akan kami penggal kepalanya, jika orang itu berasal dari saudara kami suku 
Khazraj, silahkan perintahkan kami untuk melakukan tindakan terhadapnya.' 

Bangkitlah Sa'ad bin 'Ubadah, ia adalah pemimpin suku Khazraj, ia 
adalah seorang lelaki shalih, akan tetapi saat itu sentimennya bangkit, ia ber- 
kata kepada Sa'ad bin Mu'adz: 'Engkau dusta, demi Allah, engkau tidak akan 
membunuhnya dan tidak akan sanggup membunuhnya, kalaulah orang itu 
dari sukumu tentu engkau tidak akan mau ia dibunuh.' 

Bangkitlah Usaid bin Hudhair , ia adalah keponakan Sa'ad bin 
Mu'adz dan berkata kepada Sa'ad bin 'Ubadah: 'Engkaulah yang dusta, demi 
Allah, kami akan membunuhnya, engkau munafik dan membela seorang 
munafik.' 

Maka, ributlah kedua suku Aus dan Khazraj hingga nyaris terjadi baku 
hantam, sementara Rasulullah ^ berada di atas mimbar. Beliau berusaha me- 
nenangkan mereka hingga akhirnya mereka diam dan Rasulullah pun diam. 

Hari itu aku terus menangis, air mataku terus berlinang tanpa henti 
dan aku tidak bisa tidur. Kedua orang tuaku mengkhawatirkan tangisanku 
itu dapat membelah jantungku. 




24. AN NUUR 




Ketika keduanya duduk di sisiku sementara aku terus menangis, tiba- 
tiba datanglah seorang wanita Anshar. Aku izinkan ia masuk. Ia duduk me- 
nangis bersamaku. Ketika kami dalam keadaan demikian, tiba-tiba Rasulullah 
H datang, beliau mengucapkan salam kemudian duduk. Beliau belum pernah 
duduk bersamaku semenjak tuduhan terhadap diriku mencuat ke permukaan. 
Sudah sebulan lamanya wahyu tidak turun kepada beliau tentang kasus yang 
menimpaku. Beliau mengucapkan tasyahhud, kemudian berkata: 'Ammaa 
ba'du, hai 'Aisyah, telah sampai kepadaku berita begini dan begitu tentang 
dirimu. Jika engkau tidak bersalah, maka Allah pasti menurunkan pembebasan 
dirimu. Namun, jika engkau telah melakukan perbuatan dosa, maka mohon 
ampunlah kepada Allah dan bertaubatlah kepada-Nya. Sesungguhnya apabila 
seorang hamba mengakui dosanya lalu bertaubat, niscaya Allah akan menerima 
taubatnya." 

Setelah beliau jg| mengutarakan hal itu, air mataku berhenti hingga 
tidak setetes pun mengalir. Aku berkata kepada ayahku: 'Jawablah perkataan 
Rasulullah Ia berkata: 'Demi Allah, aku tidak tahu harus berkata apa ke- 
pada Rasulullah.' 

Aku berkata kepada ibuku: 'Jawablah perkataan Rasulullah 0.' Ibuku 
berkata: 'Demi Allah, aku tidak tahu harus berkata apa kepada Rasulullah. 5 

Aku hanya seorang gadis yang masih muda belia, aku tidak banyak 
membaca ayat-ayat al-Qur-an. Demi Allah, sungguh aku tahu bahwa kalian 
telah mendengar ceritanya hingga merasuk ke dalam jiwa kalian dan kalian 
membenarkannya. Kakulah aku katakan kepada kalian bahwa aku tidak ber- 
salah, Allah Mahatahu bahwa aku tidak bersalah, tentu kalian tidak akan 
mempercayaiku. Sekiranya aku mengakui tuduhan itu, Allah Mahatahu bahwa 
aku tidak bersalah, tentu kalian akan mempercayainya. Demi Allah, aku tidak 
menemui perumpamaan diriku kecuali seperti apa yang dikatakan oleh ayah 
Yusuf: 4 ^ J* oLJ£Llit Jii j Js-^- ^ "Maka kesabaran yang baik itulah 
(kesabaranku). Dan Allah sajalah yang dimohon pertolongan-Nya terhadap apa 
yang kamu ceritakan. " (QS. Yusuf: 18). 

Kemudian, aku pun pergi dan berbaring di atas pembaringanku. Demi 
Allah, aku yakin diriku tidak bersalah dan bahwasanya Allah akan menurun- 
kan pembebasan diriku. Akan tetapi, sama sekali aku tidak menyangka kalau 
akan turun wahyu yang akan terus dibaca berkaitan dengan diriku. Sungguh 
masalah diriku ini terlalu kecil untuk Allah sebutkan dalam wahyu-Nya yang 
akan terus dibaca. Aku hanya berharap Rasulullah £gj| melihat dalam mimpi 
bahwa Allah membebaskan diriku dari tuduhan. Demi Allah, Rasulullah jg| 
tidak berkeinginan membuka majelis dan tidak seorang pun dari ahlul bait 
yang keluar hingga Allah menurunkan wahyu kepada Nabi-Nya. Beliau pun 
merasakan kesusahan seperti biasanya saat beliau menerima wahyu, bahkan 
keringat beliau bercucuran laksana mutiara padahal saat itu musim dingin, 
karena beratnya perkataan yang diturunkan kepada beliau. Lalu hilanglah 
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kesusahan itu dari beliau, lalu beliau tersenyum. Kalimat pertama yang beliau 
ucapkan adalah: 'Sambutlah kabar gembira hai 'Aisyah, Allah telah menurun- 
kan pembebasan dirimu/ Ibuku berkata: 'Bangkit dan sambutlah Rasulullah 
j|§.' Aku berkata: 'Demi Allah, aku tidak akan bangkit menyambutnya dan 
aku tidak akan memuji kecuali Allah $1 semata, Dia-lah yang telah menurun- 
kan pembebasan diriku. 5 Lalu Allah menurunkan ayat-Nya: 
\ C^p h^— *• ^1 ^ "Sesungguhnya orang-orang yang membawa 
berita bohong itu adalah dari golonganmu juga, " sebanyak sepuluh ayat. Setelah 
Allah menurunkan ayat berisi pembebasan diriku, Abu Bakar 4& , yang 
dahulu memberikan nafkah untuk Misthah bin Utsatsah karena masih kerabat 
dan fakir, berkata: 'Demi Allah, aku tidak akan memberikan nafkah lagi ke- 
padanya selama-lamanya setelah ia menuduh 1 Aisyah.' Lalu Allah menurunkan 
ayat-Nya: 

tj^S i y» oo^^G ^r^iij jjt\ JJ i/j? of ^uij ^ jia i j J j& S/j > 

"Dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan kelapangan di 
antara kamu bersumpah bahwa mereka (tidak) akan memberi (bantuan) kepada 
kaum kerabat(nya) y orang-orang yang miskin dan orang-orang yang berhijrah 
pada jalan Allah, dan hendaklah mereka memaafkan dan berlapangdada. Apakah 
kamu tidak ingin Allah mengampunimu? Dan Allah adalah Mahapengampun 
lagi Mahapenyayang." (QS. An-Nuur: 22). 

Abu Bakar berkata: £ Demi Allah, aku ingin Allah mengampuni diri- 
ku.' Beliau kembali memberikan nafkah kepada Misthah seperti yang dahulu 
pernah diberikannya. Kemudian Abu Bakar berkata: c Demi Allah, aku tidak 
akan mencabut nafkah tersebut selama-lamanya.' 

'Aisyah berkata: "Rasulullah || pernah bertanya kepada Zainab binti 
Jahsy, salah seorang isteri Nabi, tentang diriku, Rasul berkata: c Hai Zainab, apa 
yang engkau ketahui dan dengar tentangnya?' Ia menjawab: 'Wahai Rasulullah, 
aku menjaga pendengaran dan penglihatanku. Demi Allah, aku tidak mengetahui 
tentangnya kecuali kebaikan.' 'Aisyah ^> berkata: "Hanya dialah satu-satu- 
nya dari isteri Rasulullah yang membela diriku, lalu Allah memelihara dirinya 
dengan sifat wara\ Namun saudaranya, yakni Hamnah binti Jahsy terus 
membantah dirinya hingga ia termasuk dalam golongan orang yang celaka." 

Ibnu Syihab berkata: "Inilah akhir kisah tentang peristiwa ahlul ifki." 
Kisah ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dalam Shahih mereka, 
dari hadits az-Zuhri. 

Imam Ahmad meriwayatkan dengan sanadnya, dari 'Aisyah , 
bahwa ia berkata: "Setelah ayat berisi pembebasan diriku turun, Rasulullah j§| 
bangkit dan menyampaikannya serta membacanya. Ketika turun perintah 
pelaksanaan hukuman terhadap dua orang lelaki dan seorang wanita, mereka 
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pun melaksanakan hukuman tersebut." Riwayat ini dikeluarkan oleh penulis 
kitab Sunan yang empat. At-Tirmidzi berkata: "Hadits ini hasan." 

Dalam riwayat Abu Dawud disebutkan nama-nama mereka yang di- 
hukum, yaitu Hassan bin Tsabit, Misthah bin Utsatsah dan Hamnah binti 
Jahsy, wallaahu a 'lam. 

Firman Allah, 4 h*^* o^ 1 $ ^ "Sesungguhnya orang-orang yang 
membawa berita bohong 11 yakni berita dusta dan fitnah. Firman Allah, 4 'C^ £ 
"Segolongan dari kamu juga, " yakni dari jama'ah kaum muslimin. Firman 
Allah, 4 f& (j—^ a V ^ "Janganlah kamu kira berita bohong itu buruk 
bagimu, " hai keluarga Abu Bakar. Firman Allah, i fi3 ^ y> JJ $ "Bahkan ia 
adalah baik bagimu, "yakni di dunia dan di akhirat. Lisan kebenaran di dunia 
dan kenaikan derajat di akhirat serta menampakkan kemuliaan bagi mereka 
dengan perhatian yang Allah berikan khusus terhadap 'Aisyah, Ummul 
Mukminin ^ , sehingga Allah menurunkan ayat pembebasan dirinya dalam 
al-Qur-an al- £ Azhim. Oleh karena itu, ketika 'Abdullah bin 'Abbas lg datang 
menemuinya, saat itu 'Aisyah tengah menghadapi kematian, Ibnu 'Abbas 
berkata kepadanya: "Sambutlah kabar gembira, sesungguhnya engkau adalah 
isteri Rasulullah jjjf. Beliau sangat mencintaimu, beliau tidak menikahi gadis 
selain dirimu dan telah turun pembebasan dirimu langsung dari langit." 

Firman Allah, i ^\ & ^ is J>\ $ "Tiap-tiap seseorang dari 

mereka mendapat balasan dari dosa yang dikerjakannya, "yakni, setiap orang 
yang berbicara tentang masalah ini dan menuduh Ummul Mukminin * Aisyah 
dengan tuduhan keji, berhak mendapat balasan berupa adzab yang besar. 
Firman Allah, i ^ JJ $ "Dan siapa di antara mereka yang meng- 
ambil bahagian yang terbesar dalam penyiaran berita bohong itu, " ada yang 
mengatakan: "Maksudnya adalah, yang memulainya." Ada yang mengatakan: 
"Maksudnya adalah, yang mengumpulkan dan menyebarkannya." 

* ** ** 

Firman Allah, 4 j* — *J \ "Baginya adzab yang besar," atas per- 
buatannya itu. Menurut pendapat mayoritas ulama bahwa orang yang di- 
maksud adalah 'Abdullah bin Ubay bin Salul, semoga Allah memburukkan 
dirinya dan melaknatnya. Dialah yang memulai tuduhan tersebut. Demikian 
dikatakan oleh Mujahid dan ulama lainnya. Ada pula yang mengatakan bahwa 
yang dimaksud adalah Hassan bin Tsabit, namun pendapat ini sangat asing. 
Kakulah bukan karena adanya indikasi dalam Shahih al-Bukhari atas perkara 
yang menunjukkan kepada hal itu, namun yang jelas indikasi tersebut tidak 
banyak membawa faidah, karena Hassan bin Tsabit adalah seorang Sahabat 
Nabi yang memiliki keutamaan dan fadhilah. Dan sebaik-baik keutamaannya 
adalah ia pernah membela Rasulullah ^ melalui sya'ir-sya'irnya. Dialah yang 
disebutkan oleh Rasulullah: "Lawanlah mereka, sesungguhnya Malaikat Jibril 
bersamamu." 3 



1 Muttafaq 'alaih. 
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Mengapa di waktu kamu mendengar berita bohong itu, orang-orang mukminin 
dan mukminat tidak bersangka baik terhadap diri mereka sendiri, dan 
(mengapa tidak) berkata: "Ini adalah suatu berita bohong yang nyata. " (QS. 
24:12) Mengapa mereka (yang menuduh itu) tidak mendatangkan empat 
orang saksi atas berita bohong itu. Oleh karena, mereka tidak mendatangkan 
saksi-saksi, maka mereka itulah pada sisi Allah orang-orang yang dusta. 
(QS. 24:13) 

Ini merupakan pengajaran dari Allah M kepada kaum mukminin ber- 
kaitan dengan kisah ' Aisyah t^> . Firman Allah, i V^J $ "Mengapakah. " Firman 
Allah Ta'ala, 4 * M ^ "Di waktu kamu mendengar berita bohong itu, " yaitu 
tuduhan yang ditujukan kepada Ummul Mukminin, 'Aisyah . 

Firman Allah, 4 'j— ^ — ^j^b ^ j^^H 1 D* ^ "Orang-orang 
mukminin dan mukminat tidak bersangka baik terhadap diri mereka sendiri, " 
yakni memisalkan tuduhan semacam itu menimpa diri mereka sendiri. Jika 
tuduhan semacam itu tidak layak dilayangkan kepada diri mereka, tentunya 
Ummul Mukminin lebih layak terbebas dari tuduhan tersebut. 

Firman Allah, 4 lj*t-Jr 'JiSi\ o\ $ "Sesungguhnya orang- 

orang yang membawa berita bohong itu adalah dari golonganmu juga, " yaitu 
Hassan dan rekan-rekannya yang telah melontarkan tuduhan-tuduhan. Ke- 
mudian Allah berfirman: ^ 

4 Jjwi £-1*1 TJk 1 ji^j l^li- ^««.aib oi — j ^jiJi o ^iiLl* Si ^ ^ "Mengapa di 
waktu kamu mendengar herita bohong itu, orang-orang mukminin dan mukminat 
tidak bersangka baik terhadap diri mereka sendiri, dan (mengapa tidak) berkata: 
Ini adalah suatu berita bohong yang nyata. 3 " 

Firman Allah, i o J^y^ *J*> £ "Persangkaan (baik) kaum mukminin, %% 
yakni mengapa mereka tidak bersangka baik. Karena Ummul Mukminin lebih 
berhak mendapat persangkaan baik tersebut. Ini berkaitan dengan masalah 
bathin. Firman Allah, 4 ' ^ — h ¥ "Dan mereka berkata, " dengan lisan mereka. 
Firman Allah, 4 £ "Ini adalah suatu berita bohong yang nyata" yakni 

dusta yang nyata terhadap Ummul Mukminin, 'Aisyah . 
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Firman Allah, 4 ^ & artinya mengapakah. Firman Allah, i &j*&r £ 
"Mengapa mereka (yang menuduh itu) tidak mendatangkan, " bukti atas apa 
yang mereka katakan itu. Firman Allah, ^ J*o** £ "Empat orang saksi, " 
yang bersaksi membenarkan tuduhan mereka. Firman Allah: 
^ o joL_£Ji (U Al iif il^jti ^Tl^iJu i !U SU £ "O/eA karena, mereka tidak men- 
datangkan saksi-saksi, maka mereka itulah pada sisi Allah orang-orang yang 
dusta, " yakni dusta dan fajir dalam hukum Allah. 



r** ^ 




sJa£> JCx< J^L^/J^^^ ^^^^ 

Sekiranya tidak ada karunia Allah dan rahmat-Nya kepada kamu semua 
di dunia dan di akhirat, niscaya kamu ditimpa adzab yang besar, karena 
pembicaraanmu tentang berita bohong itu. (QS. 24:14) (Ingatlah) di waktu 
kamu menerima berita bohong itu dari mulut ke mulut dan kamu katakan 
dengan mulutmu apa yang tidak kamu ketahui sedikit pun, dan kamu meng- 
anggapnya suatu yang ringan saja. Padahal dia pada sisi Allah adalah besar. 
(QS. 24:15) 

Firman Allah, i Or^b £^ gr- ? jj ^ S*** ^Jj £ "Sekiranya 
tidak ada karunia Allah dan rahmat-Nya kepada kamu semua di dunia dan di 
akhirat, " hai orang-orang yang larut dalam menuduh £ Aisyah, Allah telah 
menerima taubat dan inabah kalian di dunia dan Allah memaafkan kalian 
karena^keimanan kalian kepada negeri akhirat. Firman Allah: 
^ *J jUl^fc ^ — ; ^iHU ^ "Niscaya kamu ditimpa adzab yang besar, 

karena pembicaraanmu tentang berita bohong itu, " yakni karena kasus tuduhan 
dusta ini. 

Ini berlaku atas orang yang memiliki keimanan, Allah §1 menerima 
taubatnya karena keimanannya, seperti Misthah, Hassan dan Hamnah binti 
Jahsy, saudara perempuan Zainab binti Jahsy. Adapun kaum munafik yang 
larut dalam tuduhan ini seperti 'Abdullah bin Ubay bin Salul dan kawan- 
kawannya, mereka tidak termasuk orang yang disebutkan dalam ayat ini, 
karena mereka tidak memiliki iman dan amal shalih yang dapat mengimbangi 
kesalahan ini dan yang dapat menolaknya. Demikian pula seluruh perkara 
yang berkaitan dengan ancaman atas suatu perbuatan tertentu, syaratnya 
ialah tidak adanya taubat dan amal shalih yang dapat mengimbangi atau me- 
nutupinya. 
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Kemudian, Allah berfirman, i fXxLJl iT^S h\ $ "(Ingatlah) di waktu 
kamu menerima berita bohong itu dari mulut ke mulut, "Mujahid dan Sa'id 
bin Jubair berkata: "Maksudnya adalah, kalian menyampaikannya dari mulut 
ke mulut dengan mengatakan: 'Aku telah mendengarnya dari si Fulan, atau 
si Fulan telah berkata begini dan begini, sebagian orang menyampaikannya 
begini dan begini." 

Firman Allah, i ^ a* ^45L_ ^ ^lyl o JySj $ "Dan kamu katakan 
dengan mulutmu apa yang tidak kamu ketahui sedikit juga, "yakni kalian me- 
ngatakan apa yang tidak kalian ketahui. Firman Allah: 
^ {Uj?£> ^ k? S* J ^ ZJlJ>6j ^ "Dan kamu menganggapnya suatu yang ringan 
saja. Padahal dia pada sisi Allah adalah besar, "yakni kalian melontarkan tuduhan 
yang berat terhadap 'Aisyah, Ummul Mukminin \$g> , kalian mengira tuduhan 
itu ringan dan mudah. Andaikata 'Aisyah bukanlah isteri Nabi, tuduhan itu 
tetap bukanlah urusan yang ringan. Lalu bagaimana pula bilamana 'Aisyah 
adalah isteri Nabi yang ummi, penutup para Nabi dan penghulu para Rasul? 
Sungguh suatu perkara yang sangat besar di sisi Allah menuduh isteri Nabi 
dan Rasul-Nya dengan tuduhan keji. Dalam sebuah hadits kitab ash-Shahihain 
disebutkan: 

(( • j^J^'j ^t^ 1 jri U-f ^I 1 

"Sesungguhnya seseorang mengucapkan sebuah kalimat yang mendatangkan 
kemarahan Allah sedang ia tidak menyadari akibatnya, sehingga membuatnya 
tersungkur ke dalam api Neraka lebih jauh daripada jarak antara langit dan 
bumi." 



Dalam riwayat lain disebutkan: 



((.VUl^V)) 



"Ia tidak memperhitungkan baik buruknya ucapan itu." 
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Dan mengapa kamu tidak berkata, di waktu mendengar berita bohong 
itu: "Sekali-kali tidaklah pantas bagi kita memperkatakan ini. Mahasuci 
Engkau (Ya Rabb kami), ini adalah dusta yang besar. " (QS. 24:16) Allah 
memperingatkanmu agar (jangan) kembali membuat yang seperti itu selama- 
lamanya, jika kamu orang-orang yang beriman, (QS. 24:17) dan Allah 
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu. Dan Allah Mahamengetahui lagi 
Mahabijaksana. (QS. 24:18) 

Ini adalah pengajaran, apabila terlintas perkara yang tidak layak di- 
ucapkan tentang seorang hamba yang terbaik, maka tindakan yang seharusnya 
mereka ambil adalah berbaik sangka. Dan janganlah mereka berprasangka 
selain itu. Jika masih terlintas sesuatu yang mengganggu dan mengusik fikiran- 
nya, maka seyogianya ia tidak mengucapkannya, karena Rasulullah j§| telah 
bersabda: 

(( .JOi? j» ji jtf tf lflft * cio^ cu Jms h k » 

"Sesungguhnya Allah memaafkan umatku atas apa yang terlintas dalam hati 
mereka selama mereka tidak mengucapkannya dan tidak melakukannya." 

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dalam kitab Shahih 
mereka. 

Firman Allah, i jU&s jl Hi j ^JU ^ * j+z^zl Yjj $ "Dan mengapa 
kamu tidak berkata, di waktu mendengar berita bohong itu: 'Sekali-kali tidaklah 
pantas bagi kita memperkatakan ini, y " yakni tidak layak bagi kami untuk meng- 
ucapkan perkataan ini dan menyampaikannya kepada orang lain. Firman 
Allah, 4 I Ji itf — ^ £ "Mahasuci Engkau (Ya Rabb kami) y ini adalah 

dusta yang besar," yakni, Mahasuci Allah, tidak patut tuduhan seperti itu di- 
tujukan kepada isteri Rasul-Nya dan kesayangan kekasih-Nya. Kemudian 
Allah berfirman, i iJuf jkJ uf 3ul £ "4//^ memperingatkanmu agar 
(jangan) kembali membuat yang seperti itu selama-lamanya, " yakni Allah me- 
larang dan mengancammu agar tidak melakukan perbuatan seperti itu selama- 
lamanya, yakni pada masa-masa mendatang. Oleh sebab itu, Allah berfirman, 
4 ? — =^ ol ^ '/i&tf orang-orang yang beriman, " yakni jika kamu 

beriman kepada Allah dan syari'at-Nya serta mengagungkan Rasulullah *||. 
Adapun orang yang memiliki sifat kufur, maka baginya hukum yang lain 
pula. Kemudian Allah berfirman, 4 fa ^ 'J&j ¥ Dan Allah menerang- 
kan ayat-ayat-Nya kepadamu, "yakni menjelaskan hukum-hukum syar'i kepada- 
mu dan hukum-hukum qadari (kauni). Lalu Allah berfirman, 4 £ 
"Dan Allah Mahamengetahui lagi Mahabijaksana, " yakni Mahamengetahui apa 
saja yang membawa maslahat bagi hamba-hamba-Nya dan Mahabijaksana 
dalam syari'at dan takdir yang diputuskan-Nya. 
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Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar (berita) perbuatan yang amat 
keji itu tersiar di kalangan orang-orang yang beriman, bagi mereka adzab 
yang pedih di dunia dan di akhirat. Dan Allah mengetahui, sedang kamu 
tidak mengetahui (QS. 24:19) 

Firman Allah, \ pJi I .y*'* gr-? ^^r 1 ^ & Oj^> ^Ail oj ^ 

"Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar (berita) perbuatan yang amat keji 
itu tersiar di kalangan orang-orang yang beriman y bagi mereka adzab yang pedih, " 
yakni memilih tersiarnya perkataan keji tentang orang-orang beriman. Firman 
Allah, ^ ijfty j L_yi!i ^ £jf «Jjp ^ I ^ "Bagi mereka adzab yang pedih di dunia 
dan di akhirat, " yakni di dunia dengan ancaman hukum hudud dan di akhirat 
dengan ancaman siksa. Firman Allah, i o J&S Sf p — ifj jlfo Jalj ^ "D<zrc ^4//^ 
mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui, " yakni kembalikanlah semua 
urusan kepada-Nya, niscaya kalian akan mendapat bimbingan. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Tsauban, dari Rasulullah 
£*S 5 jj* LJt 'J* jja »py jj^J Al jLJp I j3> V )) 

(( .^rf ^ J** 45jjP 4W( uit jJU» 

"Janganlah menyakiti hamba-hamba Allah dan jangan mencela mereka. Jangan- 
lah mencari-cari aib mereka. Sebab, barangsiapa mencari-cari aib saudaranya 
sesama muslim, niscaya Allah akan mencari-cari aibnya dan membongkarnya 
hingga sampai aib dalam rumahnya." 
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Dan sekiranya tidaklah karena karunia Allah dan rahmat-Nya kepada 
kamu semua, dan Allah Mahapenyantun dan Mahapenyayang, (niscaya 
kamu akan ditimpa adzab yang besar). (QS. 24:20) Hai orang-orang yang 
beriman, janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan. Barangsiapa 
yang mengikuti langkah-langkah syaitan, maka sesungguhnya syaitan itu 
menyuruh mengerjakan perbuatan keji dan munkar. Sekiranya tidaklah 
karena karunia Allah dan rahmat-Nya kepada kamu sekalian, niscaya tidak 
seorang pun dari kamu bersih (dari perbuatan-perbuatan keji dan munkar 
itu) selama-lamanya, tetapi Allah membersihkan siapa yang dikehendaki- 
Nya. Dan Allah Mahamendengar lagi Mahamengetahui. (QS. 24:21) 

Firman Allah, i ^>-j 2hl dfj iZ^jj ^ J-ii > "Dan 
sekiranya tidaklah karena karunia Allah dan rahmat-Nya kepada kamu semua, 
dan Allah Mahapenyantun dan Mahapenyayang, (niscaya kamu akan ditimpa 
adzab yang besar), " yakni, kalaulah bukan karena itu semua, niscaya ceritanya 
sudah lain, akan tetapi Allah Mahapenyantun dan Penyayang kepada hamba- 
hamba-Nya. Allah menerima taubat dari siapa saja yang bertaubat kepada-Nya 
dari masalah ini. Ada yang bersih karena hukum hudud yang ditegakkan atas 
mereka. Kemudian Allah berfirman, i oUaSJl ol^Li- \ V \ fiW ^jtfl t^L-J $ 
"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengikuti langkah-langkah 
syaitan, " yakni jalan-jalan, cara-cara dan apa saja yang diperintahkannya. 
Firman Allah, ^ j^-^j *&UiJlj i?u uUaljJl ot^lai- c?*J ^ "Barangsiapa yang 
mengikuti langkah-langkah syaitan,' maka sesungguhnya syaitan itu menyuruh 
mengerjakan perbuatan keji dan munkar, "ini merupakan peringatan dengan 
ungkapan yang sangat tajam, ringkas dan baik. 

'Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari 'Abdullah bin c Abbas @ 
tentang firman Allah: i jUalHl ol^ii ^ "Langkah-langkah syaitan, "yakni per- 
buatannya. 'Ikrimah mengatakan: "Yakni gangguannya." Qatadah mengata- 
kan: "Setiap perbuatan maksiat, maka itulah langkah-langkah syaitan." 

Kemudian Allah berfirman: 
^ lxf sJ\ °^ Jfj^ jj ^iCip Jii V^j £ "Sekiranya tidaklah karena 
karunia Allah dan rahmat-Nya kepada kamu sekalian, niscaya tidak seorang 
pun dari kamu bersih (dari perbuatan-perbuatan keji dan munkar itu) selama- 
lamanya, "kalaulah Allah tidak memberi rizki kepada siapa yang dikehen^aki- 
Nya untuk bertaubat dan kembali kepada-Nya, dan kalaulah Allah tidak 
membersihkan jiwa dari noda syirik, kejahatan, kotoran dan akhlak-akhlak 
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yang jelek, masing-masing sesuai dengan kondisinya, niscaya tidak seorang 
pun yang dapat bersih dan baik. Firman Allah, 4 cy* <^'i ^ *j£&j ^ "Tetapi 
Allah membersihkan siapa yang dikehendaki-Nya, w dari makhluk-Nya. Dialah 
yang menyesatkan siapa saja yang dikehendaki-Nya dan menjerumuskannya 
ke dalam kebinasaan, kesesatan dan penyimpangan. Firman Allah: 
4 £^ £ "Dan Allah Mahamendengar, " yakni mendengar perkataan hamba- 
hamba-Nya. Firman Allah, i ^ £ "Lagi Mahamengetahui, " siapa saja yang 
berhak mendapat hidayah atau mendapat kesesatan. 




Dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan kelapangan 
di antara kamu bersumpah bahwa mereka (tidak) akan memberi (bantuan) 
kepada kaum kerabatfnya), orang-orang miskin dan orang-orang yang ber- 
hijrah dijalan Allah, dan hendaklah mereka memaafkan dan berlapang 
dada. Apakah kamu tidak ingin Allah mengampunimu? Dan Allah adalah 
Mahapengampun lagi Mahapenyayang. (QS. 24:22) 

Firman Allah, 4 £ Janganlah bersumpah, " diambil dari katapel 
yaitu sumpah. Yakni, janganlah bersumpah. Firman Allah, i \ JJ £ 

"Orang-orang yang mempunyai kelebihan di antara kamu, " yakni memiliki 
kelebihan, sedekah dan kebaikan. Firman Allah 2 4 j ¥ "Dan kelapangan. 93 
Firman Allah, i ii>l J~I- ^ & j^^j Oif^b Jjf I y M ^ "Bahwa mereka 
(tidak) akan membe^ (bantuan) kepada kaum kerabatnya), orang-orang miskin 
dan orang-orang yang berhijrah dijalan Allah, "yakni janganlah mereka ber- 
sumpah untuk tidak menyambung tali silaturahmi dengan kerabat yang miskin 
dan kaum Muhajirin. Ini merupakan puncak kehalusan dan kelembutan dalam 
anjuran menyambung tali silaturahmi. Oleh karena itu, Allah M berfirman, 
4 I j^iUJj \ £ "Dan hendaklah mereka memaafkan dan berlapang dada, " 
yakni, atas apa yang telah mereka lakukan dalam bentuk gangguan dan lainnya. 
Ini merupakan ke-Mahasantunan Allah, ke-Mahapemurahan, dan ke-Maha- 
lembutan-Nya kepada makhluk-makluk-Nya meski mereka telah menzhalimi 
diri mereka sendiri. 

Ayat ini turun berkenaan dengan kisah Abu Bakar ash-Shiddiq 
ketika bersumpah tidak akan memberikan nafkah apa pun kepada Misthah 
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bin Utsatsah setelah ia menuduh 'Aisyah ijgkB seperti yang disebutkan dalam 
hadits di atas. Ketika Allah menurunkan pembebasan diri Ummul Mukminin 
' Aisyah %?j , jiwa-jiwa yang mukmin menyambutnya dengan suka cita, Allah 
menerima taubat dari orang-orang mukmin yang terlibat membicarakannya 
dan hukum hadd telah pula dilaksanakan atas orang-orang yang berhak me- 
nerimanya, Allah -Dialah yang memiliki karunia dan anugerah- menganjurkan 
kepada Abu Bakar ash-Shiddiq 4& agar berbelas kasih kepada karib kerabat- 
nya, yakni Misthah bin Utsatsah. Ia adalah keponakan beliau dan seorang 
miskin yang tidak mempunyai harta melainkan apa yang diberikan oleh Abu 
Bakar kepadanya. Ia juga tergolong Muhajirin fii sabiilillaah. Ia tergelincir 
dalam masalah ini, lalu bertaubat kepada Allah dan Allah menerima taubatnya. 
Dan ia pun telah menjalani hukuman. Abu Bakar ash-Shiddiq terkenal dengan 
kebaikannya. Ia banyak membantu dan menolong karib kerabatnya dan orang- 
orang lainnya. Ketika turun firman Allah ini, i ^ JSA 'J* of tij&ftf ^ "Apakah 
kamu tidak ingin Allah mengampunimu? "Karena balasan sesuai dengan kadar 
amal perbuatan. Sebagaimana kamu memaafkan orang yang berbuat jahat 
kepadamu, begitu pula Allah akan memaafkanmu juga. Sebagaimana engkau 
berlapang dada atas kesalahannya, demikian pula engkau akan diberi kelapangan. 
Saat itu Abu Bakar ash-Shiddiq berkata: "Tentu saja, demi Allah, kami ingin 
Engkau mengampuni kami wahai Rabb kami!" Kemudian beliau kembali 
memberi nafkah kepada Misthah seperti yang beliau berikan dahulu, lalu 
berkata: "Demi Allah, aku tidak akan memutus nafkah ini selama-lamanya!" 
Sebagai tebusan dari perkataan beliau sebelumnya: "Demi Allah, aku tidak 
akan memberi nafkah kepadanya selama-lamanya." Oleh karena itulah beliau 
adalah as-Shiddiq yang memang benar-benar seorang shiddiq, semoga Allah 
meridhai beliau dan puteri beliau. 



Sesungguhnya orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik, 
yang lengah lagi beriman (berbuat zina), mereka terkena laknat di dunia 
dan akhirat, dan bagi mereka adzab yang besar, (QS. 24:23) pada hari 
(ketika) lidah, tangan dan kaki mereka menjadi saksi atas mereka terhadap 
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apa yang dahulu mereka kerjakan. (QS. 24:24) Di hari itu, Allah akan 
memberi mereka balasan yang setimpal menurut semestinya, dan tahulah 
mereka bahwa Allah-lah Yang haq, lagi Yang menjelaskan (segala sesuatu 
menurut hakikat yang sebenarnya). (QS. 24:25) 

Ini merupakan ancaman dari Allah M terhadap orang-orang yang 
menuduh wanita baik-baik yang lengah -yakni menurut kebiasaannya- lagi 
beriman telah berbuat zina. Ummahaatul Mukminiin lebih layak memiliki 
sifat-sifat tersebut dari semua wanita yang baik-baik. Terlebih lagi» sebab 
turunnya ayat ini adalah berkaitan dengan 1 Aisyah binti ash-Shiddiq @ . 
Seluruh ulama sepakat bahwa siapa saja yang menuduh 'Aisyah \$g> dengan 
tuduhan tersebut setelah turunnya ayat ini, maka hukumnya kafir karena ia 
telah menentang al-Qur-an. Adapun terhadap isteri-isteri Nabi yang lainnya, 
ada dua pendapat. Pendapat yang paling shahih adalah, tuduhan terhadap 
mereka hukumnya sama seperti tuduhan terhadap 'Aisyah , wallaahu 
a 'lam. Firman Allah, h VI ^ ^-Vl j ijiil ^*\J*S$ "Mereka terkena laknat di dunia 
dan akhirat, " dan ayat seterusnya. Sama seperti firman Allah lainnya: 
ajVI ^ ^j^jj &\ o o\ £ "Sesungguhnya orang-orang yang menyakiti Allah 
dan Rasul-Nya," dan ayat seterusnya. (QS. Al-Ahzaab: 57). 

Sebagian ulama berpendapat bahwa hukum ini khusus berkaitan dengan 
tuduhan terhadap 'Aisyah . Diriwayatkan dari 'Abdullahbin c Abbas H 
tentang firman Allah, i c^\l/jLi\ cJty&\ o y J ^AJl b\ $ "Sesungguh- 

nya orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik, yang lengah lagi 
beriman (berbuat zina), " dan ayat seterusnya. Beliau berkata: "Ini berkaitan 
dengan kasus 'Aisyah dan isteri-isteri Nabi, namun disamarkan namanya di 
sini. 

Perkataan beliau: "Disamarkan namanya," yakni hukum haramnya 
berlaku umum terhadap siapa saja yang menuduh wanita mukmin yang baik- 
baik, begitu pula laknat di dunia dan di akhirat. 

Demikianlah yang dikatakan oleh 'Abdurrahman bin Zaid bin Aslam: 
"Ayat ini turun berkenaan dengan 'Aisyah dan siapa saja yang berbuat 
semacam itu terhadap wanita-wanita muslimah. Ia berhak mendapat ancaman 
yang Allah sebutkan. Hanya saja 'Aisyah adalah contoh dalam masalah ini." 

Ibnu Jarir juga berpendapat seperti itu dan itu pulalah pendapat yang 
shahih, terlebih lagi didukung oleh hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi 
Hatim, dari Abu Hurairah 4fe , bahwa Rasulullah jjfc bersabda: 

jl^. jrfj c#i jrfj cj^Jb \ \\ ' P > jia» ja, c^uf, 

0 ✓ O ^ ^ • ^ • * ^ p jl ' o s 4 ' 
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"Jauhilah tujuh perkara muubiqaat (yang mendatangkan kebinasaan)." Para 
Sahabat bertanya: "Apakah ketujuh perkara itu, wahai Rasulullah?" Rasul 3§§ 
menjawab: "Menyekutukan Allah, sihir, membunuh jiwa yang diharamkan 
Allah kecuali dengan alasan yang dibenarkan syari'at, memakan riba, me- 
makan harta anak yatim, melarikan diri dari medan pertempuran, melontarkan 
tuduhan zina terhadap wanita-wanita mukminah yang terjaga dari perbuatan 
dosa dan tidak tahu menahu dengannya.'" 

Diriwayatkan dalam kitab ash-Shahihain. 

Firman Allah §!, ^ o^UL' \ pk \ — L, Jj p-f^j ffi"^ p-fcfc f j* £ 
"Pada hari (ketika) lidah, tangan dan kaki mereka menjadi saksi atas mereka 
terhadap apa yang dahulu mereka kerjakan, "Ibnu Abi Hatim meriwayatkan 
dari Anas bin Malik 4& > ia berkata: "Ketika kami duduk bersama Rasulullah 
^Ij, tiba-tiba beliau tersenyum hingga terlihat gigi beliau. Kemudian beliau 
berkata: Tahukah kalian mengapa aku tersenyum?' 'Allah dan Rasul-Nya 
yang lebih tahu,' jawab kami. Beliau berkata: 'Karena dialog seorang hamba 
dengan Rabbnya.' Ia berkata: 'Ya Rabbi, bukankah Engkau telah menyelamat- 
kanku dari kezhaliman?' 'Tentu saja!' jawab Allah. Ia melanjutkan: 'Aku tidak 
menghendaki saksi atasku kecuali diriku sendiri.' Allah berkata: 'Cukuplah 
dirimu menjadi saksi bagimu pada hari ini dan para Malaikat yang mulia 
adalah saksi atas dirimu.' Lalu mulutnya pun dibungkam dan dikatakan kepada 
anggota tubuhnya: 'Bicaralah!' Lalu anggota tubuhnya menceritakan seluruh 
amal perbuatannya. Kemudian ia diberi kuasa untuk berbicara, ia berkata: 
'Celaka kalian (anggota tubuhnya)! Sesungguhnya untuk kalianlah dahulu 
aku berbuat.'" 

Diriwayatkan juga oleh Muslim dan an-Nasa-i, wallaahu a 'lam, demikian- 
lah yang beliau sebutkan. 

Qatadah bin Adam berkata: "Demi Allah, sesungguhnya kalian me- 
miliki saksi-saksi yang tidak diragukan kesaksiannya, yakni tubuh kalian. 
Jagalah diri kalian dan bertakwalah kepada Allah saat sendiri dan di tengah 
keramaian, karena tidak ada satu pun perkara yang tersembunyi atas dirimu. 
Dalam kegelapan pasti ada cahaya, dan setiap rahasia pasti terungkap. Barang- 
siapa mampu datang bertemu Allah dalam keadaan berbaik sangka kepada- 
Nya hendaklah ia melakukannya, sesungguhnya tidak ada daya dan upaya 
kecuali dari Allah." 

Firman Allah, i j^Jl j^l* S>t ^/J, $ "Di hari itu, Allah akan mem- 
beri mereka balasan yang setimpal menurut semestinya, " maksud dari kata 
dalam ayat di atas adalah hisab, seperti yang dikatakan oleh 'Abdullah bin 
'Abbas UI . Semua kata {h5* dalam al-Qur-an bermakna hisab, seperti yang 
dikatakan oleh sejumlah ulama. Kemudian jumhur membaca dengan me- 
nashabkan kata j^Jl sebagai sifat bagi kata J45^ Firman Allah: 
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^ jkJl y* &\ of o ^iyj £ "Dan tahulah mereka bahwa Allah-lah Yang haq, 
lagi Yang menjelaskan (segala sesuatu menurut hakikat yang sebenarnya), " yakni 
janji dan ancaman-Nya, dan hisab-Nya adalah keadilan yang tidak ada ke- 
curangan di dalamnya. 



u^lUl ciJJU c^ii^U u^J>& c jAl Al 

cup bjy^^^jt^ 




Wanita-wanita yang tidak baik adalah untuk laki-laki yang tidak baik, 
dan laki-laki yang tidak baik adalah untuk wanita-wanita yang tidak baik 
(pula) f dan wanita-wanita yang baik adalah untuk laki-laki yang baik dan 
laki-laki yang baik adalah untuk wanita-wanita yang baik (pula). Mereka 
(yang dituduh) itu bersih dari apa yang dituduhkan oleh mereka (yang 
menuduh). Bagi mereka ampunan dan rizki yang mulia (yaitu Jannah). 
(QS. 24:26) 

'Abdullah bin £ Abbas ® berkata: "Maksudnya, kata-kata yang buruk 
hanya pantas bagi laki-laki yang buruk. Dan laki-laki jahat, yang pantas baginya 
hanyalah kata-kata yang buruk. Kata-kata yang baik hanya pantas bagi laki- 
laki yang baik dan laki-laki baik, yang pantas baginya hanyalah kata-kata yang 
baik. Ayat ini turun berkenaan dengan 'Aisyah dan ahlul ifki." Demikian- 
lah diriwayatkan dari Mujahid, 'Atha\ Sa'id bin Jubair, asy-Sya'bi, al-Hasan 
al-Bashri, Habib bin Abi Tsabit, adh-Dhahhak dan pendapat yang dipilih oleh 
Ibnu Jarir ath-Thabari. Intinya, perkataan yang buruk lebih pantas ditujukan 
kepada orang-orang yang jahat dan perkataan yang baik hanya pantas bagi 
orang-orang yang baik. Tuduhan keji yang ditujukan kaum munafik kepada 
'Aisyah sebenarnya lebih pantas ditujukan kepada mereka. Dan 'Aisyah 
lebih pantas bersih dari tuduhan tersebut daripada mereka. Oleh sebab itu, 
Allah berfirman, i o JyZ bjSj* ii^Sfjf ^ "Mereka (yang di tuduh) itu bersih 
dari apa yang dituduhkan oleh mereka (yang menuduh). " 

'Abdurrahman bin Zaid bin Aslam mengatakan: "Wanita yang jahat 
hanya pantas bagi laki-laki yang jahat dan laki-laki yang jahat hanya cocok 
bagi wanita yang jahat. Wanita yang baik hanya layak bagi laki-laki yang 
baik dan laki-laki yang baik hanya patut bagi wanita yang baik. Perkataan 
ini merupakan konsekuensi lazim, yaitu tidaklah Allah menjadikan 'Aisyah 
sebagai isteri Rasulullah melainkan ia adalah seorang wanita yang baik, 
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karena Rasulullah jg| adalah manusia yang paling baik. Sekiranya 'Aisyah 
tidak baik, tentu secara syar'i dan kauni tidak pantas bagi beliau. Oleh karena 
itulah Allah berfirman, i d Jj£ \L* d jSjZ ilfjf J$> "Mereka (yang dituduh) itu 
bersih dari apa yang dituduhkan oleh mereka (yang menuduh), "mereka jauh 
dari apa yang dituduhkan oleh ahlul ifki. Firman Allah, 4 $ £ "Bagi 
mereka ampunan y " karena tuduhan dusta yang ditujukan kepada mereka. 
Firman Allah, 4 <V ^jjj £ "Dan rizki yang mulia y " di sisi Allah, yaitu Surga 
yang penuh kenikmatan. Ayat ini berisi janji bahwa isteri-isteri Rasulullah £g| 
berada di dalam Jannah. 
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iftfi orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah yang 
bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam kepada peng- 
huninya. Yang demikian itu lebih baik bagimu, agar kamu (selalu) ingat. 
(QS. 24:27) Jika kamu tidak menemui seorang pun di dalamnya, maka 
janganlah kamu masuk sebelum kamu mendapat izin. Dan jika dikatakan 
kepadamu: "Kembali (saja)lab," maka hendaklah kamu kembali. Itu lebih 
bersih bagimu dan Allah Mabamengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. 
24:28) Tidak ada dosa atasmu memasuki rumah yang tidak disediakan 
untuk didiami, yang di dalamnya ada keperluanmu, dan Allah mengetahui 
apa yang kamu nyatakan dan apa yang kamu sembunyikan. (QS. 24:29) 

Ini merupakan adab syar'i yang Allah ajarkan kepada hamba-hamba- 
Nya yang beriman, yaitu adab meminta izin. Allah memerintahkan mereka 
agar tidak memasuki rumah orang lain sebelum meminta izin, lalu mengucap- 
kan salam. Hendaklah ia meminta izin sebanyak tiga kali, apabila tidak diizin- 
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kan, hendaklah ia kembali seperti yang disebutkan dalam kitab ash-Shahih 
bahwa ketika Abu Musa minta izin kepada 'Umar untuk masuk sebanyak 
tiga kali namun tidak ada jawaban, maka ia pun kembali. Kemudian, e Umar 
berkata: "Bukankah itu tadi suara ' Abdullah bin Qais meminta izin? Berilah 
ia izin!" Mereka pun mencarinya, lalu mendapatinya telah pergi. Kemudian 
ketika ia datang, setelah itu 'Umar bertanya: "Apa yang menyebabkan kamu 
kembali?" Abu Musa menjawab: "Aku telah meminta izin tiga kali, namun 
tidak diberi izin, sedang aku mendengar Rasulullah j|§ bersabda: 

(( .J jVriff iJ £>5]g fyt ^4 hhfc*>\ \l\ )) 

"Jika salah seorang dari kamu sudah meminta izin sebanyak tiga kali, namun 
tidak diberi izin, maka kembalilah." 

'Umar berkata: "Engkau harus membawa saksi atas perkataanmu itu 
atau kalau tidak, aku akan memukulmu." 

Abu Musa pun mendatangi sekelompok Sahabat Anshar dan men- 
ceritakan perkataan 'Umar itu kepada mereka. Mereka berkata: "Cukup orang 
yang paling muda dari kami yang bersaksi untukmu." Maka bangkitlah Abu 
Sa'id al-Khudri dan menyampaikan kepada 'Umar tentang hadits tersebut. 
'Umar lalu berkata: "Sungguh kesibukan berjual beli di pasar dahulu telah 
melalaikanku." 4 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Anas bin Malik 4^ atau dari Sahabat 
lain, bahwa Rasulullah H§ meminta izin kepada Sa'ad bin 'Ubadah dengan 
mengucapkan: "Assalaamu 'alaika wa rahmatullaah!" Sa'ad menjawab: "Wa 
'alaikas salaam wa rahmatullaah," namun Rasulullah jj£ tidak mendengar 
jawabannya. Hingga beliau mengucapkan salam tiga kali dan Sa'ad pun men- 
jawabnya tiga kali juga, namun Rasulullah ^ tidak mendengar jawabannya, 
maka beliau pun kembali. Sa f ad mengejar Rasulullah, lalu ia berkata: "Wahai 
Rasulullah, ibu dan ayahku jadi tebusan bagi dirimu, tidaklah engkau meng- 
ucapkan salam melainkan aku mendengarnya dan aku telah menjawab salammu, 
namun aku tidak memperdengarkannya kepadamu. Aku ingin engkau banyak 
mengucapkan salam kepadaku dan aku mengharapkan berkah darinya." Ke- 
mudian aku mempersilahkan beliau masuk dan menghidangkan kismis kepada 
beliau dan beliau memakannya. Setelah selesai, beliau berkata: 

(( jhs* >Tf, cx/j /sH°\ fai jr» » 

"Orang-orang shalih telah memakan makanan kalian, para Malaikat pun telah 
mendo'akan kalian dan orang-orang yang berpuasa telah berbuka dengan 
hidangan kalian." 



4 Muttafaq'alaih. 
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Abu Dawud dan an-Nasa-i juga telah meriwayatkan dari Qais bin Sa'ad 
bin 'Ubadah, ia berkata: "Suatu kali Rasulullah j§| datang mengunjungi rumah 
kami. Beliau mengucapkan salam: "Assalaamu 'alaikum wa rahmatullaah!" 
Sa'ad menjawabnya dengan suara lirih. Qais berkata: "Tidakkah engkau mem- 
beri izin bagi Rasulullah j|§?" Sa'ad menjawab: "Biarkanlah beliau banyak 
mengucapkan salam untuk kita." Rasulullah kembali mengucapkan salam: 
"Assalaamu 'alaikum wa rahmatullaah!" Sa'ad menjawabnya dengan suara 
lirih. Rasulullah kembali mengulangi salamnya: "Assalaamu 'alaikum wa 
rahmatullaah!" Kemudian, beliau kembali dan dikejar oleh Sa'ad, lalu ia ber- 
kata: "Wahai Rasulullah, sebenarnya aku mendengar ucapan salammu, namun 
aku menjawabnya dengan suara lirih agar engkau banyak mengucapkan salam 
kepada kami." Kemudian ia mengajak Rasulullah ^ ke rumah. Sa'ad menyodor- 
kan cuci tangan kepada beliau dan beliau pun mencuci tangan. Kemudian ia 
memberi beliau selimut yang dicelup dengan za'faran atau daun wars, lalu 
beliau berselimut dengannya. Kemudian Rasulullah j|§ mengangkat kedua 
tangannya dan berdo'a: "Ya Allah, turunkanlah pujian dan rahmat-Mu atas 
keluarga Sa'ad bin ibadah." Kemudian Rasulullah 3|§ mencicipi hidangan 
yang disediakan. Ketika beliau hendak kembali, Sa'ad menyediakan seekor 
keledai yang telah dialas dengan kain. Rasulullah ^ menaikinya. Sa'ad berkata 
kepada Qais: "Sertailah Rasulullah ^!" Qais berkata: "Rasulullah berkata: 
'Naiklah!'" Aku menolak naik. Rasulullah ^ berkata: 'Naiklah atau engkau 
kembali saja/ Aku pun memilih kembali." 

Hadits ini diriwayatkan dengan beberapa versi lainnya, hadits inijayyid 
dan kuat, wallaahu a f lam. 

Bagi yang meminta izin masuk ke rumah orang lain, janganlah ia berdiri 
di depan pintu, hendaklah ia berdiri di sisi kiri atau sisi kanan pintu berdasar- 
kan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud. Diriwayatkan dari 'Abdullah 
bin Bisyr, ia berkata: 

bf ofs'j ^ k j-kj li ui; J \l\ s§ k fa] bir » 

(( .j^Ap J&Ap p£j\ n SK) J» 

"Apabila Rasulullah 5§§ mendatangi rumah orang, beliau tidak berdiri di depan 
pintu, akan tetapi di samping kanan atau samping kiri. Kemudian beliau meng- 
ucapkan salam: 'Assalaamu 'alaikum, assalaamu 'alaikum!' Karena saat itu 
rumah-rumah belum dilengkapi dengan tirai." 

Abu Dawud terpisah seorang diri dalam meriwayatkan hadits ini. 

Abu Dawud juga meriwayatkan dari Huzail, ia berkata: "Seorang 
lelaki -'Utsman bin Abi Syaibah menyebutkan, lelaki ini adalah Sa'ad bin 
Abi Waqqash - lalu berdiri di depan pintu Rasulullah jgfc untuk meminta 
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izin. Ia berdiri tepat di depan pintu. 'Utsman bin Abi Syaibah mengatakan: 
'Berdiri menghadap pintu.' Rasulullah j§| berkata kepadanya: 



(( . j&\ ja d\j^>f\ jl- )) 

"Menyingkirlah dari depan pintu, sesungguhnya meminta izin disyari'atkan 
untuk menjaga pandangan mata." 

Dalam kitab ash-Shahihain, diriwayatkan dari Rasulullah bahwa 
beliau berkata: 

# btr u a£p oisii 5\^u ^j&i coii ^ ^Qp yti \y\ h\ 'j )) 

(( -pfcr 

"Sekiranya ada seseorang yang mengintip rumahmu tanpa izin, lalu engkau 
melemparnya dengan batu hingga tercungkil matanya, maka tiada dosa atas- 
mu." 

Diriwayatkan oleh al-Jama'ah, dari jalur Syu'bah, dari Muhammad bin 
al-Munkadir, dari Jabir ^ , ia berkata: "Aku datang menemui Rasulullah |g 
untuk melunasi hutang ayahku. Aku mengetuk pintu rumah beliau. Beliau 
bertanya: "Siapa?" "Saya!" jawabku. Beliau membalas: "Saya, saya!" Sepertinya 
beliau tidak menyukai jawabanku tadi." Karena tuan rumah tidak dapat me- 
ngenali identitas si tamu dengan jawaban seperti itu hingga ia menyebutkan 
namanya atau kun-yahnya yang biasa dipakainya. Sebab, semua orang bisa 
menyebut dirinya 'saya ', dan itu tidak memenuhi maksud dari isti '-dzaan 
(syari'at meminta izin) atau isti'-naas yang diperintahkan dalam ayat." 

Al-'Aufi meriwayatkan dari * Abdullah bin ' Abbas H , ia berkata: 
"Al-isti'-naas yang dimaksud dalam ayat adalah isti'-dzaan (meminta izin)." 

Demikianlah yang dikatakan oleh sejumlah ulama. 

Husyaim meriwayatkan, ia berkata: "Mughirah telah menceritakan 
kepada kami bahwa maksudnya adalah kewajiban meminta izin." Demikian 
pula sebuah riwayat dari 'Abdullah bin ' Abbas @ . Dan ini merupakan pen- 
dapat yang dipilih oleh Ibnu Jarir. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Rauh, bahwa Kaladah bin al-Hanbal 
menceritakan kepadanya, bahwasanya Shafwan bin Umayyah mengutusnya 
pada hari penaklukan kota Makkah dengan membawa libaa* \ jadaayati* dan 
dhaghaabiis 7 . Ketika itu Rasulullah j|§ berada di atas lembah, aku menemui 
beliau tanpa mengucapkan salam dan tanpa minta izin. Beliau berkata: 



5 Susu yang diperah saat unta baru saja melahirkan. 

6 Rusa yang baru berusia enam bulan. 

7 Buah semacam mentimun. 
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(( . l&k f&Jt jis «rji » 

"Kembalilah, ucapkanlah: Assalaamu 'alaikum, bolehkah aku masuk?" 

Peristiwa itu terjadi setelah Shafwan bin Umayyah masuk Islam. 

Abu Dawud, at-Tirmidzi dan an-Nasa-i meriwayatkan hadits ini. At- 
Tirmidzi berkata: "Hasan gharib, kami tidak mengetahui kecuali melalui 
haditsnya." 

Abu Dawud meriwayatkan dari Rib'i, ia berkata: "Seorang laki-laki 
dari Bani * Amir datang meminta izin kepada Rasulullah |j§, saat itu beliau 
berada di dalam rumah. Lelaki itu berkata: "Bolehkah aku masuk?" Rasulullah 
berkata kepada pelayannya: 

*uli ?j£°:>u ±1p ji :£ jii Q\jk^\ vJtk )) 

(( ■ JW* M ^ ^ ^ : J* J*^" 



"'Keluar dan temui orang ini, lalu ajarilah ia adab-adab meminta izin.' Rasulullah 
j|§ berkata kepada pelayannya: 'Suruh dia mengucapkan, assalaamu 'alaikum, 
bolehkah aku masuk?' Lelaki itu mendengarnya, ia pun mengucapkan: 'Assalaamu 
'alaikum, bolehkah aku masuk?' Maka Rasulullah $|§ pun mengizinkannya 
dan ia pun masuk." 

Abu Ja'far bin Jarir meriwayatkan dari keponakan Zainab, isteri 
'Abdullah bin Mas'ud 4& > dari Zainab t^*s , ia berkata: "Apabila 'Abdullah 
pulang dari suatu keperluan lalu sampai di depan pintu, beliau berdehem dan 
meludah. Beliau tidak suka masuk menemui kami dalam keadaan yang tidak 
beliau sukai." Sanadnya shahih. 

Imam Ahmad berkata: "Jika seseorang hendak masuk ke rumahnya, 
dianjurkan agar berdehem atau menghentakkan alas kakinya (sepatu atau 
sandal)." 

Oleh sebab itu, dalam kitab ash-Shahih diriwayatkan dari Rasulullah 0fc 9 
bahwa beliau melarang seseorang pulang menemui keluarganya pada malam 
hari, supaya tidak mengejutkan mereka." 

Firman Allah, i fa "J^ fa} ^ "Yang demikian itu lebih baik bagimu, " 
yakni meminta izin lebih baik bagimu, bagi kedua belah pihak, bagi yang 
meminta izin dan bagi tuan rumah. Dan, 4 fa^ £ "Agar kamu (selalu) 

ingat. " 

Firman Allah, 4 fa uiji li jli-af y± lJb-f \± IjJl*j jj o U £ "Jika, kamu 
tidak menemui seorang pun di dalamnya, maka janganlah kamu masuk sebelum 
kamu mendapat izin, "karena hal itu dapat menyebabkan ia menggunakan 
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milik orang lain tanpa seizinnya. Jika si tuan rumah menghendaki, ia bebas 

memilih antara memberinya izin atau tidak. Firman Allah, 4 I J** J ^ M 

i*^ l/j 1 j* £ "Dtfrc dikatakan kepadamu: 'Kembali (saja)lah! y " jika ia 

menolakmu sebelum meminta izin ataupun sesudahnya. Maka: 

4 ^/jl 1 j^j 1 * £ "Hendaklah kamu kembali Itu lebih bersih bagimu, " yakni 

kembalijDulang lebih suci dan lebih bersih bagimu. Firman Allah: 

4 ^ o jilif i — 1? ^jIj ^ "Dan Allah Mahamengetahui apa yang kamu kerjakan. " 

Berkenaan dengan ayat ini, Sa'id bin Jubair mengatakan: "Janganlah kamu 

berdiri di depan pintu rumah orang lain." 

Firman Allah, 4 ^J* 1 ^ 9ju " ^ c^ 5 " ^ ^ "Tidak ada dosa 

atasmu memasuki rumah yang tidak disediakan untuk didiami, " ayat ini lebih 
khusus daripada ayat sebelumnya. Intinya ialah, bolehnya masuk ke dalam 
rumah yang tidak didiami oleh seorang pun dan ia ada keperluan di dalamnya 
tanpa harus meminta izin. Seperti rumah yang memang disediakan untuk para 
tamu, jika di awal ia telah diberi izin, maka cukuplah baginya. Ibnu Juraij 
berkata: "'Abdullah bin 'Abbas @ berkata: "Firman Allah: 
4 j^ijri ^J* I jk- Jtf ^ ^ 'Janganlah kamu memasuki rumah yang bukan 
nimah-mu/ telah dimansukh atau dikecualikan dengan firman Allah: 
4 ^£ pLS ^ lfj£ 1 jCfcjtf of ^ L_£- jj^ip ^ £ "Tidak ada dosa atasmu 
memasuki rumah yang tidak disediakan untuk didiami yang di dalamnya ada 
keperluanmu. " 

Demikianlah yang diriwayatkan dari 'Ikrimah dan al-Hasan al-Bashri. 
Sementara, ulama lain berkata: "Maksudnya adalah tempat jualan (toko) para 
pedagang, seperti kedai, losmen untuk kaum musafir, rumah-rumah di Makkah 
dan lain sebagainya." 

Pendapat ini dipilih oleh Ibnu Jarir dan beliau menukilnya dari sejumlah 
ulama. Pendapat yang pertama lebih tepat, wallaahu a'lam. Imam Malik me- 
riwayatkan dari Zaid bin Aslam, maksudnya adalah sanggar-sanggar sya'ir. 



&> > i£ij> ^4*rJJ (^A^ 1 ot \y**i i> 



Katakanlah kepada laki-laki yang beriman: "Hendaklah mereka menahan 
pandangannya, dan memelihara kemaluannya; yang demikian itu adalah 
lebih suci bagi mereka, sesungguhnya Allah Mahamengetahui apa yang 
mereka perbuat" (QS. 24:30) 



«i 
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Ini merupakan perintah Allah kepada hamba-hamba-Nya yang ber- 
iman agar mereka menahan pandangan dari perkara-perkara yang haram dilihat. 
Janganlah melihat kecuali kepada hal-hal yang dibolehkan untuk dilihat dan 
hendaklah mereka manahan pandangan dari perkara-perkara yang haram 
untuk dilihat. Jika tanpa sengaja pandangan tertuju pada perkara yang haram 
dilihat, maka hendaklah ia segera memalingkan pandangannya seperti yang 
diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya, dari Abu Zur'ah bin 'Amr bin 
Jarir, dari kakeknya, yakni Jarir bin ' Abdillah al-Bajali H , ia berkata: "Aku 
bertanya kepada Rasulullah 3|§ tentang pandangan spontan. Beliau memerintah- 
kanku agar segera memalingkan pandangan." 

Demikian piala diriwayatkan oleh Ahmad dari Husyaim, dari Yunus 
bin 'Ubaid. Abu Dawud, at-Tirmidzi dan an-Nasa-i juga meriwayatkannya, 
at-Tirmidzi berkata: "Hasan shahih." Dalam riwayat lain disebutkan dengan 
lafazh: "Tundukkanlah pandanganmu," yakni menundukkan pandangan ke 
bawah. Memalingkan memiliki makna yang lebih umum, karena boleh jadi 
dengan memandang ke bawah atau ke arah lain, wallaahu a'lam. 

Abu Dawud meriwayatkan dari 'Abdullah bin Buraidah, dari ayahnya, 
ia berkata: Rasulullah ^ berkata kepada 'Ali: 

« .3>vi &U j4j JJi\ 'di U \'J&\ 5>!)i g H Sj* u: » 

"Hai 'Ali, janganlah ikuti pandangan pertama dengan pandangan kedua. Karena 
pandangan pertama untukmu (dimaafkan) dan pandangan kedua tidak untuk- 
mu (tidak dimaafkan)." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari hadits Syuraik, lalu beliau berkata: 
"Gharib, kami tidak mengetahui kecuali dari haditsnya." 

Dalam kitab Shahih diriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri <$g , bahwa 
Rasulullah jg| bersabda: 

* * * ^ * ^ 

(( . J&Jl ^ij Jj^j\ y>% sjj liSj ^aj| ^ 

"Hindarilah duduk-duduk di pinggir jalan!" Mereka berkata: "Wahai Rasulullah, 
kami tidak dapat meninggalkannya karena kami biasa mengobrol di sana!" 
Rasial bersabda: "Jika kalian merasa tidak bisa meninggalkannya, maka berilah 
hak jalan." Mereka bertanya: "Wahai Rasulullah, apa itu hak jalan?" Rasulullah 
bersabda: "Menundukkan pandangan, menyingkirkan gangguan, menjawab 
salam dan amar ma'ruf nahi munkar." 
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Abui Qasim al-Baghawi meriwayatkan: Telah menceritakan kepada 
kami Thalut bin 'Abbad, ia berkata: Telah menceritakan kepada kami Fudhail 
bin Husain, ia berkata: Aku telah mendengar Abu Umamah berkata: Aku 
mendengar Rasulullah $H bersabda: 

^ ^ ^ yy 

/y y > ^ £ f s * y £ ^ £ s yy y yy ^ yy 

(( 

"Berilah jaminan untukku (untuk tidak melakukan) enam perkara ini, niscaya 
aku jamin bagi kalian Surga; jika berbicara janganlah dusta, jika diberi amanah 
janganlah dikhianati, jika berjanji janganlah diingkari, Tundukkanlah pandangan 
kalian, tahanlah tangan kalian, dan jagalah kemaluan kalian." 

Dalam Shahih al-Bukhari disebutkan: 

"Barangsiapa menjamin bagiku antara dua janggutnya (mulutnya) dan dua 
kakinya (kemaluannya), niscaya aku jamin untuknya Surga." 

Beliau menyebutkan dua perkara di antaranya. 

Firman Allah, 4 p* j 1 — 1 J* ^ "Katakanlah kepada laki- 
laki yang beriman: 'Hendaklah mereka menahan pandangannya"* pandangan 
mata dapat menyebabkan rusaknya hati, seperti yang disebutkan oleh sebagian 
Salaf: "Pandangan mata merupakan panah beracun yang mengincar hati." Oleh 
karena itulah Allah memerintahkan kita untuk menjaga kemaluan sebagaimana 
Dia memerintahkan kita untuk menjaga pandangan yang merupakan pendorong 
ke arah itu. Allah berfirman, 4 \ — /j 1 J^hj p* j 1 — *cj? 1 r**± c^J^ J 5 £ 
"Katakanlah kepada laki-laki yang beriman: 'Hendaklah mereka menahan pan- 
dangannya dan memelihara kemaluannya, " menjaga kemaluan kadangkala 
maksudnya adalah mencegah diri dari ^perbuatan zina, seperti yang Allah 
sebutkan dalam ayat, i ^ — 4 jU o-^^h ^ "Dan orang-orang yang 

menjaga kemaluannya." (QS. Al-Mu'minuun: 5). 

Dan kadangkala menjaganya agar tidak terlihat oleh orang lain, seperti 
yang disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan 6£zm Musnad Ahmad dan 
kitab-kitab Sunan: 

✓ y 

"Jagalah auratmu, kecuali terhadap isterimu atau budak-budak yang kamu 
miliki." 
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Firman Allah, i ^ es— ^ £ demikian itu adalah lebih suci 

bagi mereka y " lebih suci bagi hati mereka dan lebih bersih bagi agama mereka. 
Sebagaimana disebutkan: «Barangsiapa menjaga pandangannya, maka Allah 
akan memberinya cahaya pada pandangannya atau pada hatinya." 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Umamah , dari Rasulullah 
3|§, bahwa behau bersabda: 



« 

"Tidaklah seorang muslim melihat kecantikan seorang wanita kemudian ia 
menundukkan pandangannya, melainkan Allah akan menggantinya dengan 
ibadah yang dia rasakan manisnya." 

Hadits ini diriwayatkan secara marfu* dari 'Abdullah bin 'Umar, 
Hudzaifah Ibnul Yaman dan 'Aisyah ^ , akan tetapi sanad-sanadnya dha'if, 
hanya saja dalam bab targhib dan sejenisnya, riwayat seperti ini masih bisa 
ditolerir. 

Dalam kitab ath-Thabrani diriwayatkan dari jalur ' Abdullah bin Yazid, 
dari ' Ali bin Yazid, dari al-Qasim, dari Abu Umamah 4fe secara marfu dengan 
lafazh: 



"Hendaklah kahan menahan pandangan dan menjaga kemaluan, atau kalau 
tidak wajah kalian muram atau suram." 4 

Ath-Thabrani berkata, diriwayatkan dari 'Abdullah bin Masud «g* 3 > 
ia berkata: Rasulullah jgfe bersabda: 

k* u f Q i£$ J\-& & rj p fjZJ. f v-j- # >2» o» » 

(( .aJS ^ & 

"Sesungguhnya pandangan itu merupakan salah satu dari panah iblis yang 
beracun, Barangsiapa meninggalkannya karena takut kepada-Ku, niscaya Aku 
akan menggantinya dengan manisnya keimanan yang dapat dia rasakan di 
dalam hatinya." 4 

Firman Allah, i o J£4\—L> 2a b\ £ "Sesungguhnya Allah Maha- 
mengetahui apa yang mereka perbuat, " sama seperti firman Allah dalam ayat 



* Dhaif, sanadnya musahal^ 

♦ Dha'if jiddan, dikatakan oleh Syaikh al-Albani dalam adh'Dha'iifah (1065).-^- 
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lain: ^ j c^^^j ^ ^ "Dw mengetahui (pandangan) mata yang 

khianat dan apa yang disembunyikan oleh hati. " (QS. Al-Mu'min: 19). 

Dalam kitab ash-Shahih diriwayatkan dari Abu Hurairah 4& > ^ ber- 
kata: Rasulullah ||j bersabda: 

tijj c>Ui jsii tf ji Sf ajui iyj ujji ^ £t j* lJ* » 

f yy y 

y y y y y y y y 

"Setiap anak Adam telah ditiolis baginya bagian dari zina. Ia pasti melakukan- 
nya tanpa bisa dihindari, zina mata adalah memandang, zina lisan adalah ber- 
bicara, zina telinga adalah mendengar, zina tangan adalah menggunakannya, 
zina kaki adalah melangkah, jiwa berharap dan berhasrat, kemaluanlah yang 
membenarkan atau mendustakannya." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari secara mu f allaq dan Muslim secara 
musnad dari jalur lain yang senada dengan yang disebutkan. Sebagian besar 
ulama Salaf telah melarang memandangi amrad (bocah lelaki yang belum 
tumbuh janggutnya). Para imam kaum Shufi melarang keras hal ini dan se- 
bagian ahli ilmu, bahkan mengharamkannya karena dapat menimbulkan 
fitnah. Bahkan, sebagian ulama lainnya sangat keras melarang hal tersebut. 






Tafsir Ibnu K 




Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan 
pandangan mereka, dan memelihara kemaluan mereka, dan janganlah 
mereka menampakkan perhiasan mereka kecuali yang (biasa) nampak dari 
mereka. Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung ke dada mereka, 
dan janganlah menampakkan perhiasan mereka, kecuali kepada suami 
mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-putera 
mereka, atau putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki 
mereka, atau putera-putera saudara laki-laki mereka, atau putera-putera 
saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak-budak 
yang mereka miliki atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai 
keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang 
aurat wanita. Dan janganlah mereka memukulkan kaki mereka agar di- 
ketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu 
sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang beriman supaya kamu ber- 
untung. (QS. 24:31) 

Ini merupakan perintah Allah kepada wanita-wanita mukminah, karena 
kecemburuan-Nya terhadap suami-suami mereka, para hamba-Nya yang ber- 
iman, dan untuk membedakan mereka dengan sifat wanita Jahiliyyah dan 
wanita musyrikah. Sebab turunnya ayat ini seperti yang disebutkan oleh 
Muqatil bin Hayyan, bahwa ia berkata: "Telah sampai kepada kami riwayat 
dari Jabir bin 'Abdillah al-Anshari, ia menceritakan bahwa Asma 1 binti Martsad 
berada di tempatnya di kampung Bani Haritsah. Di situ para wanita masuk 
menemuinya tanpa mengenakan kain sehingga tampaklah gelang pada kaki- 
kaki mereka dan tampak juga dada dan jalinan rambut mereka. Asma' berkata: 
"Sungguh jelek kebiasaan seperti ini." Lalu turunlah firman Allah: 
a/yi \ j* jCaJf 9 ^a 'Jj£a£ oil/jiU JSj ^ "Katakanlah kepada wanita yang beriman: 
'Hendaklah mereka menahan pandangan mereka, 3 " yakni dari perkara yang 
haram mereka lihat, di antaranya melihat kepada laki-laki selain suami mereka. 
Oleh sebab itu, sebagian besar ulama berpendapat, wanita tidak boleh melihat 
kepada laki-laki yang bukan mahram, baik disertai dengan syahwat atau tanpa 
syahwat. Sebagian besar dari ulama berdalil dengan sebuah hadits yang di- 
riwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, dari jalur az-Zuhri, dari Nabhan, 
maula Ummu Salamah, ia bercerita, Ummu Salamah bercerita kepadanya 
bahwa pada suatu hari ia dan Maimunah bersama Rasulullah 3§§, ia berkata: 
"Ketika kami berada di sisi beliau, tiba-tiba datanglah Ibnu Ummi Maktum 
dan masuk menemui beliau. Peristiwa itu terjadi setelah turunnya perintah 
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berhijab. Rasulullah $§§ berkata: "Berhijablah darinya." Aku berkata: "Wahai 
Rasulullah, bukankah ia seorang buta yang tidak dapat melihat kami dan tidak 
mengenali kami?" Maka Rasulullah ^ berkata: 

"Apakah kalian berdua juga buta? Bukankah kalian berdua melihatnya?"* 

At-Tirmidzi berkata: "Hadits ini hasan shahih." 

Sebagian ulama lainnya berpendapat: "Kaum wanita boleh melihat 
laki-laki bukan mahram asalkan tanpa disertai syahwat. Seperti yang diriwayat- 
kan dalam kitab ash-Shahih, bahwa Rasulullah $f§ menyaksikan kaum Habasyah 
yang sedang bermain tombak pada hari led di dalam masjid, sementara , Aisyah 
Ummul Mukminin ^ juga menyaksikan mereka dari belakang beliau, beliau 
menutupinya dari mereka hingga ! Aisyah jemu dan pulang." 

Firman Allah, 4 o**-jJ cJ****J ^ "Dan memelihara kemaluan mereka y " 
Sa'id bin Jubair berkata: "Yakni dari perbuatan keji (zina)." 

Qatadah dan Sufyan mengatakan: "Dari perkara yang tidak halal bagi 
mereka." Muqatil mengatakan: "Dari perbuatan zina." Abui 'Aliyah mengata- 
kan: "Seluruh ayat dalam al-Qur-an yang disebutkan di dalamnya perintah 
menjaga kemaluan, maka maksudnya adalah menjaganya dari perbuatan zina, 
kecuali ayat ini. Maksudnya adalah menjaga agar tidak terlihat oleh seorang 
pun." 

Firman Allah, 4 & l& — cJ&J ^ "Dan janganlah mereka 

menampakkan perhiasan mereka kecuali yang (biasa) nampak dari mereka y " 
yakni janganlah mereka menampakkan perhiasan mereka kepada laki-laki 
bukan mahram, kecuali perhiasan yang tidak mungkin disembunyikan. 

'Abdullah bin Mas'ud mengatakan: "Contohnya kerudung, baju 
luar yaitu pakaian yang biasa dikenakan oleh wanita Arab, yakni baju kurung 
yang menutupi seluruh tubuhnya. Adapun yang tampak di bawah baju ter- 
sebut, maka tiada dosa atas mereka. Karena hal itu tidak mungkin ditutupi. 
Sama halnya dengan perhiasan wanita yang tampak berupa kain sarung yang 
tidak mungkin ditutupi." 

Para ulama lain yang berkata seperti itu di antaranya al-Hasan al-Bashri, 
Muhammad bin Sirin, Abui Jauza\ Ibrahim an-Nakha'i dan lain-lain. Al- 
A'masy meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, dari 'Abdullah bin c Abbas ® 
berkaitan dengan firman Allah, 4 ^ S^^^i o&j o*£i "Dan janganlah 
mereka menampakkan perhiasan mereka kecuali yang (biasa) nampak dari mereka, " 
ia berkata: "Yakni wajah, kedua telapak tangan dan cincinnya." 



* Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani di kitab JilbaabulMar-atilMuslimah; 
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Diriwayatkan seperti itu juga dari 'Abdullah bin 'Umar ® , 'Atha', 
'Ikrimah, Sa'id bin Jubair, Abusy Sya'tsaa', adh-Dhahhak, Ibrahim an-Nakha'i 
dan selain mereka. 

Kemungkinan itu merupakan tafsir dari perhiasan yang dilarang untuk 
ditampakkan seperti yang dikatakan oleh Abu Ishaq as-Sabi'i, dari Abui 
Ahwash, dari 'Abdullah bin Mas'ud 4fe tentang firman Allah: 
^ l&kj cr^-£ ^ "Dan janganlah mereka menampakkan perhiasan mereka, " 
beliau berkata: "Perhiasan seperti anting-anting, gelang tangan, gelang kaki 
dan kalung." 

Dalam riwayat lain, masih dari beliau melalui sanad ini juga: "Perhiasan 
ada dua macam, perhiasan yang hanya boleh dilihat oleh suami, yaitu cincin 
dan kalung. Dan perhiasan yang dapat dilihat oleh orang lain, yaitu pakaian 
luar." 

Az-Zuhri berkata: "Katun wanita hendaklah tidak menampakkan 
perhiasannya kepada orang-orang yang Allah sebutkan dalam ayat di atas 
yang tidak halal baginya, kecuali kalung, kerudung dan anting-anting tanpa 
menyingkap pakaiannya. Adapun terhadap orang lain, ia tidak boleh me- 
nampakkannya, kecuali cincin." Imam Malik meriwayatkan dari az-Zuhri 
berkaitan dengan firman Allah, 4 S^ 1 — * ^\ £ "Kecuali yang (biasa) nampak 
dari mereka, " yakni cincin dan gelang kaki." 

Dan kemungkinan Ibnu 'Abbas dan para ulama yang mengikuti pen- 
dapatnya menafsirkan firman Allah, i "J&\— i ^\ ^ "Kecuali yang (biasa) 
nampak dari mereka, " dengan wajah dan dua telapak tangan. Itulah tafsir yang 
populer di kalangan jumhur ulama dan didukung pula oleh hadits yang di- 
riwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunannya dari Khalid bin Duraik, dari 
'Aisyah , bahwasanya Asma' binti Abi Bakar datang menemui Rasulullah 
3H, saat itu ia mengenakan pakaian tipis. Rasulullah £§| memalingkan wajah 
darinya dan berkata: 

"Hai Asma 1 , sesungguhnya apabila seorang wanita telah haidh (mencapai usia 
baligh), maka tidak boleh terlihat darinya kecuali ini." beliau mengisyaratkan 
kepada wajah dan dua telapak tangannya." 

Akan tetapi, Abu Dawud dan Abu Hatim ar-Razi mengatakan: "Hadits 
ini mursal" 



a'lam. 



Khalid bin Duraik belum pernah mendengar dari *Aisyah , wallaahu 



Firman Allah, i ^ j^-JLp JJ** 'J> j £ "Dan hendaklah mereka 
menutupkan kain kudung %e dada mereka, " yakni, hendaklah kerudung dibuat 
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luas hingga menutupi dadanya, gunanya untuk menutupi bagian tubuh di 
bawahnya seperti dada dan tulang dada serta agar menyelisihi model wanita 
Jahiliyyah. ^liJl adalah bentuk jamak dari kata jtU, yaitu kain yang diguna- 
kan untuk menutupi, yakni menutupi kepala, itulah yang oleh orang banyak 
disebut kerudung. Berkaitan dengan firman Allah, i 'J>J^j £ "Dan hendaklah 
mereka menutupkan, " Sa'id bin Jubair berkata: "Yakni mengikatnya." 

Firman Allah, i o&j** ur^* O? ^ "Kain kudung ke dada mereka, " 
yakni ke leher dan dada hingga tidak terlihat sedikit pun. 

Imam al-Bukhari meriwayatkan dari 1 Aisyah , ia berkata: "Semoga 
Allah merahmati wanita-wanita Muhajirah generasi awal, ketika turun ayat, 
A o&J?* J* ofJ^ tfs^ j ¥ 'Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung 
ke Bkda mereka/ mereka merobek kain-kain dan berkerudung dengannya." 

Ibnu Abi Hatim dari Shafiyyah binti Syaibah, ia berkata: "Ketika 
kami berada di sisi 'Aisyah dan berkata: c Kami menyebut wanita-wanita 
Quraisy dan keutamaan mereka. 5 'Aisyah berkata: 'Sesungguhnya wanita- 
wanita Quraisy memiliki keutamaan. Demi Allah, sungguh aku belum melihat 
wanita yang lebih utama daripada wanita Anshar, yang paling membenarkan 
Kitabullah dan paling kuat keimanannya kegada wahyu yang diturunkan. 
Sungguh, ketika turun firman Allah, i o&JU J* *q* 'J>. J^j ¥ Dan hendak- 
lah mereka menutupkan kain kudung ke dada mereka/ suami-suami mereka 
pulang menemui mereka dan membacakan ayat yang diturunkan Allah ini 
kepada mereka. Para suami membacakannya kepada isterinya, puterinya, 
saudara perempuannya dan kepada seluruh karib kerabatnya. Segera saja 
setiap wanita bangkit dan mengoyak kain-kain mereka lalu menutup tubuh 
mereka dengannya sebagai pembenaran terhadap Kitabullah dan keimanan 
mereka kepada wahyu yang diturunkan Allah dalam Kitab-Nya. Mereka pun 
berada di belakang Rasulullah dengan mengenakan kerudung penutup 
kepala seolah-olah burung-burung gagak hinggap di atas kepala mereka." 

Abu Dawud meriwayatkan dari beberapa jalur, dari Shafiyyah binti 
Syaibah . 

Firman Allah, 4 04$ j*2 ^1 o&j ^ "Dan janganlah menampak- 

kan perhiasan mereka, kecuali kepada suami mereka, " ^ artinya suami. Firman 
Allah: 

"Atau ayah mereka, 'atau ayah suami mereka, atcm putera-putera mereka, atau 
putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera- 
putera saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka, " 
mereka semua adalah mahram bagi seorang wanita, ia boleh menampakkan 
perhiasannya kepada mereka akan tetapi tanpa bersolek. 
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Firman Allah, ^ wanita-wanita Islam," ia boleh me- 

nampakkan perhiasan kepada wanita-wanita muslimah, bukan kepada wanita- 
wanita ahli dzimmah. Rasulullah |§ telah bersabda: 

(( .t#i % a& %rjjj ay» ay» ^tf ? » 

"Janganlah seorang wanita melihat wanita lainnya kemudian ia menceritakan- 
nya kepada suaminya seolah-olah suaminya melihat wanita itu." 



Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dalam Shahih 
mereka berdua, dari 'Abdullah bin Mas'ud . Berkaitan dengan firman 
Allah, ^ ^TL-Lj J £ "Atau wanita-wanita Islam, "Mujahid berkata: "Yakni 
wanita-wanita muslimah, bukan wanita-wanita musyrikah. Seorang wanita 
muslimah tidak boleh menampakkan perhiasannya kepada wanita musyrikah, 
wallaahu a'lam. 

Firman Allah, ^ *J*^-$ tii^LJ J £ "Atau budak-budak yang mereka 
miliki, "sebagian besar ulama mengatakan: "Ia boleh menampakkan perhiasan 
di hadapan budak-budak wanita maupun pria yang dimilikinya." 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ummu Salamah i^bc , ia menyebut- 
kan bahwa Rasulullah M bersabda: 



"Jika salah seorang dari kalian (kaum wanita) memiliki budak dalam status 
mukaatab dan ia (budak itu) memiliki harta untuk menebus dirinya, maka 
hendaklah ia berhijab darinya."* 

Abu Dawud meriwayatkannya juga dari Musaddad, dari Sufyan. 

Firman Allah, i Jl^i # JJ JJ> J} "Atau pelayan-pelayan 
laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terloadap wanita), " yakni seperti 
pelayan yang tidak sekufu ', sudah pikun atau lemah akal serta tidak ada lagi 
keinginan dan gairah terhadap wanita. 'Abdullah bin 'Abbas ® berkata: 
"Yaitu lelaki yang sudah pikun dan tidak mempunyai nafsu syahwat lagi." 
Mujahid berkata: "Yakni, lelaki yang idiot." Ikrimah berkata: "Yakni, lelaki 
banci yang tidak berfungsi zakarnya." Demikian pendapat sejumlah ulama 
Salaf. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ummu Salamah ^ , bahwa ketika 
Rasulullah |§§ masuk menemuinya, di situ ada saudara lelakinya bernama 
'Abdullah bin Abi Umayyah dan seorang lelaki banci. Lelaki banci itu ber- 
kata: "Hai 'Abdullah, Allah akan memberi kemenangan bagi kalian besok di 
Tha-if, hendaklah engkau tidak melewatkan puteri Ghailan, karena ia datang 



* Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani di kitab Dha'iiful JaamV (650)." ed - 
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dengan empat lipatan dan pergi dengan delapan lipatan." Rasulullah j|§ men- 
dengar perkataannya itu, lalu beliau berkata kepada Ummu Salamah: 

(( .dtf* IJ& V)) 

"Janganlah orang seperti ini masuk menemuimu." 

Hadits ini diriwayatkan dalam kitab ash-Sbabibain. 

Firman Allah, i *C*3t ^\Jy> J& \ jJ J ¥ "Atau anak-anak 

yang belum mengerti tentang aurat wanita. " Karena masih \ecil, mereka belum 
mengerti tentang seluk beluk wanita, aurat wanita, tutur kata wanita yang 
lemah lembut dan gaya jalan serta gerak-gerik wanita yang lemah gemulai. 
Jika anak tersebut masih kecil dan belum paham tentang wanita, maka ia 
boleh masuk menemui kaum wanita. Adapun bila anak itu telah mencapai 
usia baligh atau hampir mencapai usia baligh, telah mengetahui tentang wanita 
dan dapat membedakan antara wanita cantik dan wanita tidak cantik, maka 
mereka tidak boleh masuk menemui kaum wanita. Diriwayatkan dalam kitab 
ash-Shahihain, dari Rasulullah bahwa beliau bersabda: 

yy y 

(( .Cijtfl 

"Janganlah bertemu muka dengan kaum wanita!" Ada yang bertanya: "Bagai- 
mana dengan saudara ipar?" Rasulullah ^ bersabda: "Saudara ipar laksana 
maut." 

Firman Allah, 4 cri^J^ 'J* J** ^ J ^ "Dan janganlah mereka memukul- 
kan kaki mereka. " Pada masa Jahiliyyah, kaum wanita berjalan di jalanan dengan 
mengenakan gelang kaki yang tidak mengeluarkan suara. Lalu ia sengaja meng- 
hentakkan kakinya supaya kaum lelaki mendengar dentingannya. Lalu Allah 
melarang wanita mukminah melakukan hal semacam itu. Demikian pula jika 
ia memakai perhiasan yang tersembunyi lalu digerakkan untuk menampak- 
kannya, maka termasuk dalam larangan ini, berdasarkan firman Allah: 
4 Cr&j Of ^ pQ Cf-J^ £ "Dan janganlah mereka memukulkan 

kaki mereka agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. " 

Termasuk di dalamnya larangan memakai parfum dan wewangian 
ketika keluar dari rumahnya sehingga kaum pria mencium aromanya. Abu 
'Isa at-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Musa al-Asy'ari 4fe , dari Rasulullah 
jg| bahwa beliau bersabda: 

« /arj lir :J ^j^Ju Wj^s \l\ ifyiy, b\] & jr » 

yy y y f 

"Setiap mata berzina, bilamana seorang wanita keluar dengan memakai parfum 
lalu lewat di majelis, maka ia adalah begini dan begini." 



Tafsir Ibnu K 



lot 



24. AN NUUR 



"S 



Yakni, ia adalah penzina. Hadits senada diriwayatkan juga dari Abu 
Hurairah 4fe 3 hadits ini hasan shahih. Abu Dawud dan an-Nasa-i meriwayat- 
kannya dari hadits Tsabit bin 'Umarah. Termasuk di dalamnya, kaum wanita 
dilarang berjalan di tengah jalan karena itu termasuk tabarruuj (menonjolkan 
diri). Abu Dawud meriwayatkan dari Hamzah bin Abi Usaid al-Anshari, dari 
ayahnya, bahwa ia mendengar Rasulullah bersabda -saat beliau berada di 
luar masjid dan melihat wanita dan pria berbaur di jalan-: 

.((.jjjjl cMh *J& ji> 01 cfi Iri ^> ? °» 

"Menyingkirlah (kaum wanita), kalian tidak berhak mengambil bagian tengah 
jalan. Hendaklah kalian mengambil bagian pinggir jalan." 

Ketika itu kaum wanita mengambil bagian tepi jalan sampai merapat 
ke tembok sehingga baju mereka tergesek ke tembok karena terlalu rapat. 

Firman Allah, i d jJ&J j S? ^-Jl I JJj $ "Dan ber- 

taubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang beriman supaya 
kamu beruntung, * lakukanlah apa yang telah diperintahkan kepadamu berupa 
sifat-sifat yang indah dan akhlak-akhlak yang mulia. Tinggalkanlah kebiasaan 
kaum Jahiliyyah yang memiliki akhlak dan sifat yang tercela, karena ke- 
menangan hanya dapat diraih dengan mengerjakan apa yang telah diperintahkan 
Allah dan Rasul-Nya serta meninggalkan apa yang telah dilarang oleh Allah 
dan Rasul-Nya, wallaahul musta 'aan. 



m oj ^ 

oyjjj (jul^ ±4^** *w pfr*i ^ - ojJ^ jI (ly-wi 
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nikahkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu, dan orang- 
orang yang patut (nikah) dari hamba-hamba sahaya lelakimu dan hamba- 
hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan me- 
mampukan mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah Mahaluas (pemberian- 
Nya) lagi Mahamengetahui. (QS. 24:32) Dan orang-orang yang tidak mampu 
nikah hendaklah menjaga kesucian (diri)nya, sehingga Allah memampukan 
mereka dengan karunia-Nya. Dan budak-budak yang kamu miliki yang 
menginginkan perjanjian, hendaklah kamu buat perjanjian dengan mereka, 
jika kamu mengetahui ada kebaikan pada mereka, dan berikanlah kepada 
mereka sebahagian dari harta Allah yang dikaruniakan-Nya kepadamu. 
Dan janganlah kamu paksa budak-budak wanitamu untuk melakukan 
pelacuran, sedang mereka sendiri menginginkan kesucian, karena kamu 
hendak mencari keuntungan duniawi. Dan barangsiapa yang memaksa 
mereka, maka sesungguhnya Allah adalah Mahapengampun lagi Maha- 
penyayang (kepada mereka) sesudah mereka dipaksa (itu). " (QS. 24:33) Dan 
sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu ayat-ayat yang memberi 
penerangan, dan contoh-contoh dari orang-orang terdahulu sebelummu dan 
pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa. (QS. 24:34) 

Firman Allah, 4 t$— 1 J*$^J$ "Dan nikahkanlah orang-orang 
yang sendirian di antara kamu, " ini merupakan perintah untuk menikah. 
Sebagian ulama berpendapat, nikah wajib hukumnya atas setiap orang yang 
mampu. Mereka berdalil dengan zhahir hadits: 

"Wahai para pemuda, siapa saja di antara kamu yang memiliki kemampuan, 
hendaklah ia segera menikah. Karena menikah itu akan lebih menundukkan 
pandangan dan menjaga kemaluan. Barangsiapa yang belum mampu, maka 
ibadah shaum merupakan salah satu peredam nafsu syahwat baginya." 

Diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Muslim dalam kitab Shahih 
mereka dari hadits 'Abdullah bin Masud 4&> • Dalam kitab Sunan disebutkan 
dari beberapa jalur bahwa Rasulullah ^ bersabda: 

(( .<uOJi f>; fA\ j& aCi J$ c »jLl2 ajfjil )) 



Tafsir Ibnu Ka 




24.ANNUUR 



lol 



"Nikahilah wanita yang subur, berusahalah mendapat keturunan. Sebab, aku 
berbangga dengan jumlahmu yang banyak pada hari Kiamat!" 

Dalam riwayat lain ditambahkan: "Hingga (aku juga berbangga) dengan 
jumlah janin (muslim) yang gugur." 

Kata adalah bentuk jamak dari kata j*f, artinya wanita yang tidak 
mempunyai suami dan lelaki yang tidak mempunyai isteri, sama halnya ia 
sudah menikah kemudian bercerai atau memang belum menikah sama sekali. 
Demikian disebutkan oleh al-Jauhari dari para pakar bahasa. Dalam bahasa 
Arab disebut lelaki ayyim dan wanita ayyim. 

Firman Allah, V^l $ & ^ jU^ ^'J* 1 ^ ^ "Jika mereka miskin, 
Allah akan memampukan mereka dengan karunia-Nya, " dan ayat seterusnya. 
Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan perkataan 'Abdullah bin 'Abbas: "Allah 
mendorong mereka untuk menikah dan memerintahkan orang-orang merdeka 
maupun budak untuk melaksanakannya serta menjanjikan kekayaan bagi 
mereka. Allah berfirman, i & SA jU^ F j* I J j** o\ £ "Jika mereka miskin, 
Allah akan memampukan mereka dengan karunia-Nya. " 

Firman Allah, i & ^ '°P~**> ^ u^^j $ "Dan 

orang-orang yang tidak mampu nikah hendaklah menjaga kesucian (dirijnya, 
sehingga Allah memampukan mereka dengan karunia-Nya, " ini merupakan 
perintah Allah kepada siapa saja yang tidak mampu menikah untuk menjaga 
kesucian diri dari perkara-perkara haram. Firman Allah: 
^ j^j V-Up b\ jU^i^ j^ftjf \i£X* \La o ycL ^jiJij ^ "Dan budak-budak 
yang kamu miliki yang menginginkan perjanjian, hendaklah kamu buat per- 
janjian dengan mereka, jika kamu mengetahui ada kebaikan pada mereka, " ini 
merupakan perintah dari Allah kepada para tuan apabila budak-budak mereka 
meminta mukaatabah* agar memenuhinya dengan syarat si budak memiliki 
jalan dan usaha untuk menebus dirinya dari tuannya. Sebagian besar ulama 
berpendapat bahwa perintah di sini maksudnya adalah bimbingan dan anjuran, 
bukan keharusan dan kewajiban. Si tuan memiliki hak pilih apabila budaknya 
meminta mukaatabah, ia boleh memenuhinya dan ia boleh juga menolaknya. 
Sebagian ulama lainnya berpendapat, wajib hukumnya atas si tuan apabila 
budaknya meminta mukaatabah untuk memenuhinya berdasarkan zhahir 
perintah tersebut. Firman Allah, i O J£1p b\ jU $ Jika kamu me- 
ngetahui ada kebaikan pada mereka, " sebagian ulama mengatakan, maksudnya 
yaitu sifat amanah. 

Abu Dawud meriwayatkan dalam Maraasilnya, dari Yahya bin Abi 
Katsir, ia berkata: "Rasulullah H bersabda tentang firman Allah: 

8 Al-Mukaatab adalah budak yang membeli dirinya sendiri dari tuannya dengan cicilan dalam 
jangka waktu tertentu.~P ent - 
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4 ^ J^Ji ^1 p* ^ 7^ kamu mengetahui ada kebaikan pada mereka, y 
yakni, jika kalian tahu ia memiliki usaha dan janganlah engkau lepaskan begitu 
saja budakmu hingga ia bergantung kepada orang lain." 

Firman Allah, i ^ill &\ jC Ji ^ J\?j ^ "Dan berikanlah kepada 

mereka sebahagian dari harta Allah yang dikaruniakan-Nya kepadamu, "yaitu 
sebahagian dari apa yang Allah wajibkan atasmu dari harta zakat. 'Abdullah 
bin 'Abbas @ berkata: "Allah memerintahkan kaum mukminin agar mem- 
bantu budak yang ingin memerdekakan dirinya." 

Firman Allah, 4 ^ "Dan janganlah kamu paksa 

budak-budak wanitamu untuk melakukan pelacuran. "Dahulu kaum Jahiliyyah, 
apabila mereka memiliki budak-budak wanita, mereka mengirimnya untuk 
berzina dan mengharuskan budak-budak itu menyerahkan setoran yang mereka 
ambil setiap waktu. Ketika Islam datang, Allah melarang kaum mukminin 
dari hal itu. Sebab turunnya ayat yang mulia ini seperti yang disebutkan oleh 
sejumlah ahli tafsir dari kalangan Salaf dan Khalaf berkenaan dengan 'Abdullah 
bin Ubay bin Salul, ia memiliki budak wanita yang ia paksa untuk melacur 
karena mengharapkan setoran darinya, karena menginginkan anak-anak mereka 
dan karena kekuasaannya, demikian anggapannya. Firman Allah: 
^ *!£JI Ji> ^Ji^s *j*J^ Xj £ "Dan janganlah kamu paksa budak-budak wanitamu 
unttik melakukan pelacuran, "yaitu zina. Firman Allah, ^ li^J o* J d\ $ "Sedang 
mereka sendiri menginginkan kesucian, "ini dilihat dari kebiasaan yang umum 
terjadi, tidak bisa diambil makna implisit dari firman Allah tersebut. Firman 
Allah, ^ LJ5 SLJkil \ J£3 $ "Karena kamu hendak mencari keuntungan 
duniawi, "yakni mengharapkan setoran mereka, bayaran mereka dan anak- 
anak mereka. Rasulullah j§| telah melarang mengambil uang hasil upah mem- 
bekam, bayaran pelacur dan bayaran dukun." 9 

Dalam riwayat lain disebutkan: "Uang hasil melacur itu haram, uang 
hasil membekam itu haram dan uang hasil penjualan anjing juga haram." 

Firman Allah, jy* o&ffi ^ oc ^ W u** j** ifJ f 'Dan barang- 

siapa yang memaksa mereka, maka sesungguhnya Allah adalah Mahapengampun 
lagi Mahapenyayang (kepada mereka) sesudah mereka dipaksa (itu), " yakni mem- 
beri ampunan untuk mereka. Ibnu Abi Thalhah meriwayatkan perkataan 
'Abdullah bin 'Abbas ® : "Jika kalian melakukannya (pelacuran karena di- 
paksa oleh tuannya), maka sesungguhnya Allah Mahapengampun lagi Maha- 
penyayang kepada mereka dan dosa mereka ditimpakan kepada orang-orang 
yang memaksa mereka." Demikianlah yang dikatakan oleh Mujahid, 'Atha' 
al-Khurasani, al-A'masy dan Qatadah. Dalam sebuah hadits marfu', dari 
Rasulullah jgg, beliau bersabda: 



9 Rasulullah j|§ melarang mengambil uang hasil penjualan anjing, bayaran pelacur dan upah 
dukun. 
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"Sesungguhnya Allah telah mengangkat (memaafkan) dari umatku kekeliruan, 
lupa, dan perbuatan yang dilakukan karena terpaksa." 10 

Firman Allah, i ol£J jJ^Jl IlJ^f !uJj ^ "Z)rf# sesungguhnya Kami 
telah menurunkan kepadamu ayat-ayat yang memberi penerangan, " yakni, al- 
Qur-an berisi ayat-ayat yang jelas dan memberi penerangan. Firman Allah, 
lyi- ^_ >JL!I ^ "D<zn contoh-contoh dari orang-orang terdahulu 

sebelummu, "yakni kabar dari umat-umat terdahulu dan adzab yang menimpa 
mereka karena menyelisihi perintah-perintah Allah, seperti yang 
disebutkan dalam ayat lain: 

4 o* j Uli- jiilim** ^ "D# n Kami jadikan mereka sebagai pelajaran 

dan contoh bagi orang-orang yang kemudian. " (QS. Az-Zukhruf: 56). Sebagai 
peringatan agar kalian tidak melakukan perbuatan dosa dan perbuatan haram. 
Firman Allah, ^ j ^ "Dan pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa, " 

yakni bagi orang-orang yang bertakwa dan takut kepada Allah. Dalam me- 
nyebutkan sifat-sifat al-Qur-an, 'Ali bin Abi Thalib 4& berkata: "Di dalamnya 
terdapat hukum di antara kalian, kabar umat-umat sebelum kalian dan berita 
umat-umat setelah kalian. Al-Qur-an benar-benar firman yang memisahkan 
antara haq dan bathil dan sekali-kali bukanlah senda gurau. Barangsiapa me- 
ninggalkannya karena takabbur, maka Allah akan menghancurkannya, barang- 
siapa mencari petunjuk pada selainnya, maka Allah akan menyesatkannya." 



YA 



1 Hadits hasan, diriwayatkan oleh Ibnu Majah, al-Baihaqi dan lainnya. 
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(Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. Perumpamaan cahaya- 
Nya adalah seperti sebuah lubang yang tak tembus, yang di dalamnya ada 
pelita besar. Pelita itu di dalam kaca (dan) kaca itu seakan-akan bintang 
(yang bercahaya) seperti mutiara, yang dinyalakan dengan minyak dari 
pohon yang banyak berkahnya, (yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak 
di sebelah timur (sesuatu) dan tidak pula di sebelah barat(nya), yang minyak- 
nya (saja) hampir-hampir menerangi, walaupun tidak disentuh api. Cahaya 
di atas cahaya (berlapis-lapis), Allah membimbing kepada cahaya-Nya siapa 
yang Dia kehendaki, dan Allah memperbuat perumpamaan-perumpamaan 
bagi manusia, dan Allah Mahamengetahui segala sesuatu. (QS. 24:35) 

'Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan perkataan 'Abdullah bin 'Abbas 



tentang firman Allah, 4 



Aji 



"Allah (Pemberi) cahaya 



(kepada) langit dan bumi, 33 yakn, Allah pemberi petunjuk bagi penduduk langit 
dan di bumi. Ibnu Juraij berkata, Mujahid dan ' Abdullah bin c Abbas ® ber- 
kata tentang firman Allah, 4j*ji\j ol jj &\ $ Allah (Pemberi) cahaya 
(kepada) langit dan bumi 3 Yaitu, yang mengatur urusan di langit dan di bumi, 
mengatur bintang-bintang, matahari dan bulan." 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Anas bin Malik 4& > ia berkata: "Sesung- 
guhnya Allah M berkata: 'Cahaya-Ku adalah petunjuk/" Inilah pendapat yang 
dipilih oleh Ibnu Jarir. Abu Ja'far ar-Razi meriwayatkan dari Ubay bin Ka'ab 

*J «Allah (Pemberi) 



<g*> tentang firman Allah, 4 *JJ j* Ji\j 
cahaya (kepada) langit dan bumi. Perumpamaan cahaya-Nya. w Yaitu, orang 
mukmin yang Allah resapkan keimanan dan al-Qur-an ke dalam dadanya. 
Lalu Allah menyebutkan permisalan tentangnya, Allah berfirman: 
4 u^j^h ^ jl— j J &\ ^ "Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi y " 
Allah memulai dengan menyebutkan cahaya-Nya, kemudian menyebutkan 
cahaya orang mukmin: "Perumpamaan cahaya orang yang beriman kepada- 
Nya." Ubay membaca ayat, 4^cfl*J* j J "Perumpamaan cahaya orang 
yang beriman kepada-Nya, 33 yaitu seorang mukmin yang Allah resapkan ke- 
imanan dan al-Qur-an ke dalam dadanya. Demikianlah diriwayatkan oleh 
Sa'id bin Jubair dan Qais bin Sa'ad dari 'Abdullah bin 'Abbas, bahwa beliau 
membacanya, 4^cfl*J* j J ^ "Perumpamaan cahaya orang yang beriman 
kepada Allah." 

Sebagian qari membacanya, 4 J 9 ^ J 1^ ^ $ "Allah penerang 

langit dan bumi 33 Adh-Dhahhak membacanya,^ J* j^ 1 j oljlllJl Jj> &\ $ "Allah 
yang menerangi langit dan bumi " 

Dalam menafsirkan ayat ini, as-Suddi berkata: "Dengan cahaya-Nya 
langit dan bumi menjadi terang benderang." 

Dalam kitab ash-Shahihain diriwayatkan dari 'Abdullah bin 'Abbas @ , 
ia berkata: "Apabila Rasulullah bangun di tengah malam, beliau berdo'a: 
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Sg cJf &jt ZsJJj jij oi^Ui j>' cJ jCUJi CsJU LjK " 

s s * 

✓ ^ ✓ 

"Ya Allah, segala puji bagi-Mu, Engkau adalah cahaya langit dan bumi serta 
segala sesuatu yang ada di dalamnya. Segala puji bagi-Mu, Engkau Yang Meng- 
atur langit dan bumi serta segala sesuatu yang ada di dalamnya." (Al-Hadits). 

Firman Allah, 4 0 jj-^ J^* £ "Perumpamaan cahaya-Nya, " ada dua pen- 
dapat berkaitan dengan dhamir (kata ganti orang ketiga) dalam ayat ini: 

1) . Dhamir tersebut kembali kepada Allah, yakni perumpamaan petunjuk- 

Nya dalam hati seorang mukmin seperti miyskaah (lobang yang tak 
tembus). Demikian dikatakan oleh 'Abdullah bin 'Abbas ® . 

2) . Dhamir tersebut kembali kepada orang-orang mukmin yang disebutkan 

dalam konteks kalimat, yakni perumpamaan cahaya seorang mukmin 
yang ada dalam hatinya seperti misykaah. Hati seorang mukmin di- 
samakan dengan fitrahnya, yaitu hidayah dan cahaya al-Qur-an yang 
diterimanya yang sesuai dengan fitrahnya. Seperti disebutkan dalam 
ayat lain: 4 ^ * J^j Jo J* J* ^ ^ ¥ "Apakah (orang-orang 
kafir itu sama dengan) orang-orang yang mempunyai bukti yang nyata 
(al-Qur-an) dari Rabbnya, dan diikuti pula oleh seorang saksi (Muhammad) 
dari Allah." (QS. Huud: 17). 

Allah M menyamakan kemurnian hati seorang mukmin dengan lentera 
dari kaca yang tipis dan mengkilat, menyamakan hidayah al-Qur-an dan syari'at 
yang dimintanya dengan minyak zaitun yang bagus lagi jernih, bercahaya 
dan tegak, tidak kotor dan tidak bengkok. Firman Allah, i > "Seperti 

sebuah lubang yang tak tembus? Ibnu 'Abbas, Mujahid, Muhammad bin Ka'ab 
dan lain-lain mengatakan: "Misykaah adalah tempat sumbu pada lampu, itulah 
makna yang paling masyhur." Firman Allah, 4 ^ ^ 'Yang di dalamnya 
ada pelita besar, " yaitu cahaya yang terdapat di dalam lentera. Ubay bin Ka'ab 
mengatakan: Ci Mishbaah adalah cahaya, yaitu al-Qur-an dan iman yang terdapat 
dalam dada seorang mukmin." 

Firman Allah, i j ^LJUJI ^ "Pelita itu di dalam kaca y w cahaya 
tersebut memancar dalam kaca yang bening. Ubay bin Ka'ab dan para ulama 
lainnya mengatakan^ "Maksudnya adalah perumpamaan hati seorang mukmin." 
Firman Allah, 4 0^ li-li-jJI ^ "(Dan) kaca itu seakan-akan bintang 

(yang bercahaya) seperti mutiara, "sebagian qari n membacanya tanpa hamzah 
di akhir kata, yakni seakan-akan bintang seperti mutiara. Sebagian lainnya 



11 Nafi', Ibnu 'Amir, Hafsh dan Ibnu Katsir membacanya durr tanpa hamzah di akhir kata. 
Abu 'Amr membacanya dirri 9 demikian pula al-Kisa-i. Sementara Syu'bah dan Hamzah 
membacanya dengan dhammah dan mad, yakni duurri. 
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"S 



membaca c£ dan j* atau *is j* dengan kasrah dan dhammah huruf daal dan 
dengan hamzah, diambil dari kata * j3dl, artinya lontaran. Karena bintang 
apabila dilontarkan akan lebih bercahaya daripada kondisi-kondisi lainnya. 
Bangsa Arab menyebut bintang-bintang yang tidak diketahui namanya dengan 
sebutan y? J j\ Ubay bin Ka'ab mengatakan: "Yakni bintang-bintang yang 
bercahaya." 



Firman Allah, $ j£ j 1 ^ oc^Jb "Yang dinyalakan dengan minyak 
dari pohon yang banyak berkahnya, " yaitu berasal dari minyak zaitun, pohon 
yangpenuh berkah, yakni pohon zaitun. Dalam kalimat, kedudukan kata 
i$J*jt adalah badai atau 'athaf bayan. Firman Allah, i Sfj V > 'Trfrcg 
tumbuh tidak di sebelah timur (sesuatu) dan tidak pula di sebelah barat(nya), " 
tempat tumbuhnya bukan di sebelah timur hingga tidak terkena sinar matahari 
di awal siang dan bukan pula di sebelah barat hingga tertutupi bayangan se- 
belum matahari terbenam, namun letaknya di tengah, terus disinari matahari 
sejak pagi sampai sore. Sehingga minyak yang dihasilkannya jernih, sedang 
dan bercahaya. Abu Ja'far ar-Razi meriwayatkan dari Ubay bin Ka'ab <gj£ 
tentang firman Allah, i ^ J ^ $£j £ "Pohon zaitun yang tumbuh tidak 
di sebelah timur (sesuatu) dan tidak pula di sebelah barat(nya), " beliau berkata: 
"Yakni pohon zaitun yang hijau dan segar yang tidak terkena sinar matahari, 
bagaimanapun kondisinya, baik ketika matahari terbit maupun matahari ter- 
benam." Beliau melanjutkan: "Demikianlah seorang mukmin yang terpelihara 
dari fitnah-fitnah. Adakalanya ia tertimpa fitnah, namun Allah meneguhkan- 
nya, ia selalu berada dalam empat keadaan berikut: Jika berkata ia jujur, jika 
menghukum ia berlaku adil, jika diberi cobaan ia bersabar dan jika diberi, ia 
bersyukur. Keadaannya di antara manusia lainnya seperti seorang yang hidup 
berjalan di tengah-tengah kubur orang-orang yang sudah mati. Zaid bin Aslam 
mengatakan: "Maksud firman Allah, i Vj Sf > 'Tidak di sebelah timur 
(sesuatu) dan tidak pula di sebelah barat(nya), 3 'yaitu negeri Syam." 

Firman Allah, $ j& jj *Jj ^5 j $ "(Yaitu) y yang minyaknya 
(saja) hampir-hampir menerangi, walaupun tidak disentuh api y " Abdurrahman 
bin Zaid bin Aslam mengatakan: "Yakni, disebabkan kilauan minyak yang 
bercahaya. Firman Allah, i jj J* jj $ "Cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis), " 
al-'Aufi meriwayatkan dari c Abdullah bin ' Abbas %£ , bahwa maksudnya 
adalah iman seorang hamba dan amalnya. Ubay bin Ka'ab berkata tentang 
firman Allah: <^ jj jj $ "Cahaya di atas cahaya, " yakni tidak lepas dari 
lima cahaya, perkataannya adalah cahaya, amalnya adalah cahaya, tempat 
masuknya adalah cahaya, tempat keluarnya adalah cahaya, tempat kembalinya 
adalah cahaya pada hari Kiamat, yakni Surga. As-Suddi mengatakan: "Maksud- 
nya adalah, cahaya api dan cahaya minyak, apabila bersatu akan bersinar, 
keduanya tidak akan bersinar dengan sendirinya jika tidak berpasangan. 
Demikian pula cahaya al-Qur-an dan cahaya iman manakala bersatu, tidak 
akan bercahaya kecuali bila keduanya bersatu." 



■i 
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Firman Allah, 4 i* o* *»' c£?4? ^ "Allah membimbing kepada 
cahaya-Nya siapa yang Dia kehendaki, " Allah membimbing kepada hidayah 
bagi siapa yang Dia kehendaki, seperti yang disebutkan dalam hadits yang 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad, dari ' Abdullah bin 'Amr ® , bahwa ia 
mendengar Rasulullah $§| bersabda: 

# 'uca & dJ y ^ ^ jw ^ j afc ^ k » 

"Sesungguhnya Allah Ta'ala menciptakan makhluk-Nya dalam kegelapan, 
kemudian Allah memberi cahaya-Nya kepada mereka. Barangsiapa mendapat 
cahaya-Nya pada saat itu, berarti ia telah mendapat petunjuk dan barangsiapa 
tidak mendapatkannya berarti ia telah sesat. Oleh karena itu, aku katakan: 
c Al-Qur-an (penulis takdir) dari ilmu Allah telah kering.'" 

Firman Allah Ta'ala, i ^ SJ* ^ ilj </-Ju JlJ^I M L J^fj > "Dan 
Allah memperbuat perumpamaan-perumpamaan bagi manusia, dan Allah Maha- 
mengetahui segala sesuatu. " Setelah menyebutkan perumpamaan cahaya-Nya 
dan hidayah-Nya dalani hati seorang mukmin, Allah menutup ayat ini dengan 
firman-Nya, 4 ^llu J&Vl Al ^J^hj £ "Dan Allah memperbuat 

pemmpamaan-perumpamaan bagi manusia, dan Allah Mahamengetahui segala 
sesuatu. "Yaitu, Dia Mahamengetahui siapa yang berhak mendapat hidayah 
dan siapa yang berhak disesatkan. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri <$s , bahwa 
Rasulullah H bersabda: 

<j— Vji y Jd*\ <*J& J ' 7-}^ & Qt S-^ vi^ 1 )) 
u> a^-i^-i ^»jJi <-Jai iyr^l <--Ull Uli ^ui-A» <-J3j tjSjfj* t-Jij c4i*>U- 

cjiL^iii Lj& ^jhui LIS» v& uui^ '«jV 

jLr g ou#i jLi Isuiij oq 43 jJb&'i Lift uf, c#f l* a> 

"Hati ada empat macam: Pertama, qalbun ajrad (hati yang polos tak bernoda) 
di dalamnya seperti ada pelita yang bersinar. Kedua, qalbun aghlaf (hati yang 
tertutup) yang terikat tutupnya. Ketiga, qalbun mankuus (hati yang terbalik). 
Keempat, qalbun mushaffah (hati yang terlapis). Adapun qalbun ajrad adalah 
hati seorang mukmin, pelita dalam hatinya adalah cahaya, qalbun aghlaf adalah 
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hati orang kafir, qalbun mankuus adalah hati orang munafik, yang mengetahui 
kemudian mengingkari. Qalbun mushaffah adalah hati yang di dalamnya ber- 
campur iman dan nifak, iman yang ada di dalamnya seperti tanaman yang 
disirami air yang segar dan nifak yang ada di dalamnya seperti bisul yang di- 
sirami darah dan nanah, mana dari dua unsur di atas yang lebih dominan, maka 
itulah yang akan menguasai hatinya."* 

Sanadnya bagus, namun tidak diriwayatkan oleh penulis-penulis kitab 
hadits lainnya. 



» - 



YA 




Bertasbih kepada Allah di masjid-masjid yang telah diperintahkan untuk 
dimuliakan dan disebut nama-Nya di dalamnya, pada waktu pagi dan 
waktu petang, (QS. 24:36) laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan 
dan tidak (pula) oleh jual beli dari mengingat Allah, mendirikan shalat, 
dan membayarkan zakat. Mereka takut kepada suatu hari yang (di hari 
itu) hati dan penglihatan menjadi goncang. (QS. 24:37) (Mereka mengerja- 
kan yang demikian itu) supaya Allah memberi balasan kepada mereka 
(dengan balasan) yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan, dan 
supaya Allah menambah karunia-Nya kepada mereka. Dan Allah memberi 
rizki kepada siapa yang dikehendaki-Nya tanpa batas. (QS. 24:38) 

Setelah menyebutkan perumpamaan hati orang mukmin, memisalkan 
hidayah dan ilmu yang ada di dalamnya dengan pelita yang ditutup dengan 
kaca bening yang dinyalakan dengan minyak zaitun yang jernih seperti lentera, 
Allah menyebutkan tempatnya yaitu masjid-masjid yang tidak lain adalah 
tempat yang paling disukai Allah, masjid adalah rumah Allah, tempat hamba- 



* Dha'if, di dalam sanadnya ada kelemahan dan sanadnya terputus." ed - 
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hamba-Nya beribadah dan mengesakan-Nya. Allah berfirman: 
i £fy aw! oif o j£ {aS __; ^ "Bertasbih kepada Allah di masjid-masjid yang telah 
diperintahkan untuk dimuliakan," yakni, yang telah diperintahkan untuk 
dipelihara dan dijaga kebersihannya dari kotoran dan dari perkataan atau 
perbuatan yang sia-sia yang tidak layak dilakukan di dalamnya. Seperti yang 
dikatakan oleh Ibnu Abi Thalhah dari 'Abdullah bin 'Abbas ® berkaitan 
dengan firman Allah: i gj J 1\ iif o^^;^ "Bertasbih kepada Allah di masjid- 
masjid yang telah diperintahkan untuk dimuliakan, "beliau mengatakan: "Allah 
telah melarang perbuatan sia-sia di dalamnya." Qatadah mengatakan: "Maksud- 
nya adalah masjid-masjid yang telah Allah perintahkan untuk membangun, 
memakmurkan, memuliakan dan menjaga kebersihannya." Banyak sekali 
hadits berisi anjuran membangun masjid, menghormati, memuliakan, meng- 
elokkan dan mewangikannya. Kami berusaha menyebutkan beberapa di 
antaranya dalam kesempatan ini bi f aunillaah insya Allah, kepada-Nya kami 
bergantung dan kepada-Nya kami bertawakkal: 

Diriwayatkan dari Amirul Mukminin 'Utsman bin 'Affan «gfe , ia 
berkata: "Aku mendengar Rasulullah jg| bersabda: 

(( ^ *\ ^ *\ a*j ii^t \Jj*~j> 

'Barangsiapa membangun masjid semata-mata mengharap wajah Allah, niscaya 
Allah akan membangun untuknya rumah seperti itu di dalam Surga.'" 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dalam Shahih mereka. 

Diriwayatkan dari 'Aisyah , ia berkata: "Rasulullah £g| memerintah- 
kan kami untuk membuat masjid di kampung-kampung kami dan membersih- 
kan serta mengelokkannya. " 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan para penulis kitab Sunan, kecuali 
an-Nasa-i. 

Imam al-Bukhari meriwayatkan bahwa 'Umar bin al-Khaththab «gfe 
berkata: "Bangunlah masjid untuk masyarakat yang cukup untuk menaungi 
mereka, janganlah mewarnainya merah atau kuning karena dapat mengganggu 
kekhusyukan mereka." 

Abu Dawud meriwayatkan dari £ Abdullah bin 'Abbas @ , ia berkata: 
"Rasulullah j|§ bersabda: 

• > i 

(( .JbrLJJ» o°ja\ U )) 

'Aku tidak diperintah untuk menghias masjid.'"" 

'Abdullah bin ' Abbas mengatakan: "Yakni menghiasinya seperti orang- 
orang Yahudi dan Nasrani menghiasi tempat ibadah mereka." 
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Diriwayatkan dari Anas bin Malik 4^ > ia berkata: "Rasulullah jg| 
bersabda: 

'Tidak akan datang hari Kiamat hingga manusia berbangga-bangga dengan 
bangunan-bangunan masjid.'" 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan para penulis kitab Sunan, kecuali 
at-Tirmidzi. 

Diriwayatkan dari Buraidah, ia bercerita: "Seorang lelaki mencari 
barangnya yang hilang di dalam masjid. Ia bertanya: 'Siapakah yang melihat 
untaku yang berwarna merah?' Rasulullah menjawab: 

'Engkau tidak akan menemukannya! Sesungguhnya masjid dibangun untuk 
tujuan tersendiri (yakni untuk shalat dan dzikrullah).'" 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim. 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah «gfe , bahwa Rasulullah j§| berkata: 



"Apabila kalian melihat seseorang berjual beli di dalam masjid, maka katakan- 
lah kepadanya: 'Semoga Allah tidak memberi keuntungan dari jual belimu!' 
Dan apabila kalian melihat seseorang mencari barangnya yang hilang di dalam 
masjid, maka katakanlah kepadanya: 'Semoga Allah tidak mengembalikannya 
kepadamu!'" 

Hadits ini diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, ia berkata: "Hadits ini hasan 
gharib." 

Ibnu Majah dan yang lainnya telah meriwayatkan dari 'Abdullah bin 
'Umar ® secara marfu' dari Rasulullah $§§: 



"Beberapa perkara yang tidak boleh dilakukan dalam masjid; Jangan menjadi- 
kan masjid sebagai jalan tempat melintas, jangan menghunus pedang/senjata 
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di dalamnya; Jangan menarik tali busur panah di dalamnya, jangan menabur- 
kan anak panah di dalamnya, jangan lewat di dalamnya dengan membawa 
daging mentah, jangan melaksanakan hukum hadd di dalamnya, jangan me- 
lakukan hukum qishash di dalamnya, jangan menjadikannya sebagai pasar 
(tempat jual beli)." 

Diriwayatkan dari Watsilah bin al-Asqa* 4& > dari Rasulullah £g| beliau 
bersabda: 

C*JJ ^^j-^-J f^j^J f*££^J ffi&y* ^ )) 

° A 2 ' ' ° £ ^ ^ ^ JUl " ^ ^ 9 A A ' ' ' % 

(( •5^"' ^ 

"Jauhkanlah masjid-masjid kalian dari anak-anak, orang gila, jual beli, per- 
debatan, suara hingar bingar, pelaksanaan hudud (hukuman) dan janganlah 
menghunus pedang di dalamnya. Buatlah tempat wudhu 1 dan berilah wewangian 
pada hari-hari Jum'at." 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah, namun sanad kedua riwayat 
di atas dha'if. 

Masalah larangan menjadikan masjid sebagai jalan tempat melintas, 
sebagian ulama menganggap makruh melintas di dalam masjid apabila ada 
alternatif jalan lain untuk lewat, kecuali untuk suatu keperluan. Dalam sebuah 
atsar disebutkan bahwa para Malaikat heran melihat seorang lelaki melintas 
dalam masjid, namun tidak shalat di dalamnya. 

Adapun masalah larangan menghunus senjata, menarik tali busur panah 
dan menaburkan anak panah di dalam masjid, disebabkan dapat mencederai 
orang lain, karena banyak orang-orang yang shalat di dalamnya- Oleh sebab 
itu, Rasulullah g| memerintahkan siapa saja yang melintas dalam masjid dengan 
membawa senjata, hendaknya mengamankan bagian yang tajam agar tidak 
melukai orang lain seperti yang diriwayatkan dalam kitab ash-Shahih. 

Adapun masalah larangan membawa daging mentah dalam masjid, 
karena dikhawatirkan tetesan darahnya akan mengotori masjid, sebagaimana 
halnya wanita haidh dilarang lewat di dalamnya karena dikhawatirkan akan 
mengotori masjid. 

Adapun larangan melaksanakan hukum hadd dan qishash di dalam 
masjid, karena dikhawatirkan akan menimbulkan kotoran di dalamnya dari 
percikan darah orang yang dihukum pancung atau potong tangan. 

Adapun larangan menjadikannya sebagai pasar (tempat jual beli), karena 
masjid dibangun untuk dzikrullah dan shalat seperti yang disabdakan oleh 
Rasulullah j|§ kepada seorang Arab Badui yang buang air kecil di sudut masjid: 
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« .t# j ai /jj t^' u!l uji j? i a^-cuji 01 » 

y yy yy y y 

"Sesungguhnya masjid tidak dibangun untuk ini (buang hajat), namun di- 
bangun untuk dzikrullah dan shalat di dalamnya." 

Kemudian Rasulullah ||§ memerintahkan agar dibawa seember air lalu 
disiramkan ke atas kencingnya." 12 

Imam al-Bukhari meriwayatkan dari as-Sa-ib bin Yazid al-Kindi, ia 
berkata: "Suatu ketika aku berada di masjid Nabawi, tiba-tiba seseorang me- 
lemparku dengan kerikil kecil. Aku melihatnya, ternyata orang itu e Umar 
bin al-Khaththab • I a berkata: "Pergi dan bawalah kedua lelaki itu kemari." 
Maka aku pun membawa kedua lelaki yang dimaksud ke hadapan beliau. 
'Umar bertanya: "Darimana kalian berdua?" "Dari Tha-if," jawab mereka 
berdua. 'Umar berkata: "Sekiranya kalian berdua berasal dari kota ini (yakni 
Madinah), niscaya akan kupukul kalian! Karena kalian mengangkat suara di 
dalam masjid Rasulullah 3|§!" 

Dalam kitab ash-Shahihain telah diriwayatkan bahwa Rasulullah jg| 
bersabda: 



' ° 4ijl ^Jj iS J^ ijSfrS j^ 1 » 

y yy 'yy 

"Shalat seorang lelaki berjama'ah dilipatgandakan nilainya sebanyak dua puluh 
lima kali lipat daripada shalatnya di rumah atau di kedainya. Yaitu, bilamana 
seorang dari kamu berwudhu' dan menyempurnakan wudhu'nya, kemudian 
ia pergi ke masjid, tidak ada yang mengeluarkannya dari rumah selain untuk 
mengerjakan shalat, maka tidaklah ia melangkahkan kakinya melainkan Allah 
angkat derajatnya satu tingkat dan menghapus satu kesalahannya. Apabila ia 
telah mengerjakan shalat, maka Malaikat selalu mendo'akannya selama ia ber- 
ada di tempat shalatnya, para Malaikat itu berkata: c Ya Allah, berilah shalawat 
atasnya, ya Allah, rahmatilah ia.' Ia tetap berada dalam shalat selama ia dalam 
keadaan menunggu shalat." 

Dalam riwayat marfu yang dikeluarkan oleh ath-Thabrani disebutkan: 



12 HR. Al-Bukhari. 
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"Tidak ada shalat bagi tetangga masjid kecuali di masjid."* 
Dalam kitab Sunan disebutkan: 

« . «Agil # jjtsi ^ j» j^ii >; » 

"Berilah kabar gembira kepada orang-orang yang berjalan ke masjid dalam 
kegelapan berupa cahaya yang sempurna pada hari Kiamat nanti." 

Dianjurkan bagi siapa yang memasuki masjid agar mendahulukan 
kaki kanan dan mengucapkan do'a seperti yang disebutkan dalam Shahih ah 
Bukhari 13 dari « Abdullah bin 'Amr bin al-' Ash @ , dari Rasulullah gg, bahwa- 
sanya apabila masuk masjid, beliau membaca do'a: 

W .(%^r^il OlialliJl "ja c* — Jaili ^ikJUj if^\ H^JiJ <(• &k i J*'" )) 

"Aku berlindung kepada Allah yang Mahaagung dan wajah-Nya yang mulia, 
serta kekuasaan-Nya yang qadiim dari godaan syaitan yang terkutuk." Beliau 
bersabda: "Apabila seseorang mengucapkan demikian, maka syaitan akan 
mengatakan: 'Orang ini telah dijaga dariku seluruh harinya.'" 

Imam Muslim meriwayatkan dengan sanadnya dari Abu Humaid atau 
Abu Usaid, ia berkata: "Rasulullah 0fc bersabda: 

(( \^#^J0\» 

'Jika salah seorang dari kamu masuk ke dalam masjid, hendaklah ia mengucap- 
kan: 'Ya Allah, bukakanlah untukku pintu rahmat-Mu.' Dan apabila keluar 
dari masjid, ucapkanlah: 'Ya Allah, aku memohon kepada-Mu sebagian dari 
rahmat-Mu.'" 

Diriwayatkan juga oleh an-Nasa-i dari keduanya, dari Rasulullah jg§. 

Firman Allah, i 111.1 S^o £ "Z^w rfwe^r nama-Nya di dalamnya y " 
yakni Asma' Allah fg. Ibnu 'Abbas ® berkata: "Yakni, dibacakan Kitab-Nya 
di dalamnya." 



* Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani di kitab Dha'iiful Jaami* (6297). ed - 
13 Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud. 
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Firman Allah, i j jJ&b Q i $ "Bertasbih kepada Allah pada 
waktu pagi dan waktu petang, " yakni pada waktu pagi dan waktu petang. Kata 
JC^Vl adalah bentuk jamak dari kata J^t yaitu penghujung siang. Diriwayat- 
kan dari c Abdullah bin 'Abbas @ , ia menyebutkan bahwa yang dimaksud 
adalah shalat Shubuh, dan yang dimaksud dengan Jt — adalah shalat 
'Ashar. Keduanya adalah shalat yang pertama kali Allah wajibkan, karena 
itulah disukai penyebutannya di sini dan disukai agar hamb a-hamb a-Ny a selalu 
mengingatnya. Demikianlah yang dikatakan oleh al-Hasan al-Bashri dan adh- 
Dhahhak, yakni maksudnya adalah shalat. 

Sejumlah qari membacanya iJ (dengan memfathahkzn huruf ba), 
dalam bentuk kata kerja pasif, untuk itu bacaan berhenti pada kata JC^Vl, lalu 
bacaan dimulai lagi pada kata, 4 ^ j?* 5 j^i J 1 ^ j ^ "Laki-laki 

yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak (pula) oleh jual beli dari mengingat 
Allah, " seakan menerangkan fa'il (pelaku) yang tidak disebutkan pada kalimat 
pasif tersebut. 

Seakan&katakan: "Siapakah yang mensucikan nama-Nya itu?" Maka 
jawabannya: "J^j (laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan...)." 

Adapun bagi yang membacanya dengan mengarahkan huruf ba yakni 
i) ^^4, menjadikannya sebagai kata kerja aktif dan pelakunya adalah JL_^j 
(lelaki), maka tidak boleh waqaf (berhenti) kecuali pada fa% karena dengan 
demikian, kalimat tersebut sempurna. 

Firman Allah, 4 J L -^j f 'Tara lelaki, " mengesankan tekad, niat dan 
c azam mereka yang kuat dan tinggi untuk menjadi orang-orang yang me- 
makmurkan masjid yang merupakan rumah Allah di bumi-Nya, tempat ber- 
ibadah kepada-Nya, bersyukur, mentauhidkan dan mensucikan-Nya. Seperti 
yang Allah sebutkan dalam ayat lain: ajVI 4 *M I \ jX* o&j^ & ^ 
"Di antara orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang menepati apa yang 
telah mereka janjikan kepada Allah. " (QS. Al-Ahzaab: 23). 

Adapun kaum wanita, mengerjakan shalat di rumah adalah lebih baik 
bagi mereka. Berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dari 
'Abdullah bin Mas'ud 4$ , dari Rasulullah ^ beliau berkata: 

(( 

"Shalat seorang wanita di dalam rumahnya lebih baik daripada shalat di sekitar 
rumahnya. Dan shalatnya di dalam kamar lebih baik daripada shalat di dalam 
rumahnya." 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ummu Salamah , dari Rasulullah 
iK, beliau bersabda: 
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"Sebaik-baik masjid bagi kaum wanita adalah di dalam ruangan rumahnya." 

Namun, ia boleh mengikuti jama'ah kaum pria dengan syarat tidak 
mengganggu kaum pria, misalnya dengan menonjolkan perhiasan atau aroma 
parfum. Seperti yang diriwayatkan dalam kitab ash-Shahih, dari ' Abdullah bin 
'Umar @ , ia berkata: "Rasulullah £gs bersabda: 

(( .ill JL^-CJ &\ ^Ul V )) 

s s s s 

'Janganlah kalian melarang kaum wanita mendatangi masjid.'" 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. Dalam riwayat Ahmad 
dan Abu Dawud ditambahkan: "Meski sebenarnya tetap di rumah lebih baik 
bagi mereka." 

Dalam riwayat lain ditambahkan: "Hendaklah mereka mendatanginya 
dengan tidak mengenakan wewangian." Yakni, tidak mengeluarkan aroma 
parfum dari tubuh mereka. Dalam Shahih Muslim diriwayatkan dari Zainab, 
isteri 'Abdullah bin Mas'ud 4& > ia berkata: Rasulullah j§| berkata kepada 
kami: 

(( .Ct OJL^» »il )) 

s s s s 

"Jika salah seorang dari kamu (kaum wanita) ingin mendatangi masjid, jangan- 
lah ia memakai wewangian." 

Dalam kitab ash-Shahihain diriwayatkan dari 'Aisyah ^ , ia berkata: 
"Dahulu para wanita mukminah mengikuti shalat fajar berjama'ah bersama 
Rasulullah j|§, kemudian mereka kembali dengan mengenakan kain untuk 
menutupi tubuh mereka. Mereka tidak dapat dikenali karena hari masih gelap." 

Masih dalam ash-Shahihain, juga dari ' Aisyah t^s , ia berkata: "Sekira- 
nya Rasulullah ^ melihat apa yang dilakukan kaum wanita sekarang, tentu 
beliau akan melarang mereka pergi ke masjid sebagaimana dilarangnya kaum 
wanita Bani Israil." 

Firman Allah, 4 ^ j'* cj & 5 j L -**i p-fcrfW J 1 — j £ "Laki-laki yang 
tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak (pula) oleh jual Beli dari mengingat 
Allah, "sama seperti firman-Nya: 

i M j'* <j* jJ^Sf/ % ffi'jl 9 ji^ Sf \ jC l£ £ orang-orang 

yang beriman, janganlah harta-hartamu dan anak-anakmu melalaikanmu dari 
mengingat Allah." (QS. Al-Munaafiquun: 9). 

Allah 3i berfirman bahwa mereka tidak disibukkan dengan dunia, 
gemerlapnya, perhiasannya, kelezatan jual beli dan keuntungan dari mengingat 



s 
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Allah yang telah menciptakan mereka dan memberi rizki. Mereka tahu bahwa 
apa yang tersedia di sisi-Nya lebih baik dan lebih bermanfaat daripada apa 
yang ada di tangan mereka. Karena segala sesuatu yang mereka miliki pasti 
fana dan apa-apa yang ada di sisi-Nya pasti kekal abadi. Oleh sebab itu, Allah 
berfirman: i sl_£jJi s^CJl f &\ J* & ^ J 5 j 1 — *i ^ r "Tidak 
dilalaikan oleh perniagaan dan tidak (pula) oleh jual beli dari mengingat Allah > 
mendirikan shalat, dan membayarkan zakat/' yakni mereka lebih mengutama- 
kan ketaatan, keinginan dan kecintaan-Nya daripada keinginan dan kecintaan 
diri mereka. 

'Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dan 'Abdullah bin 'Abbas ® , 
berkaitan dengan firman Allah, i M J* Vj s j£j J^lf V ^ "Tz<M dilalai- 
kan oleh perniagaan dan tidak (pula) oleh jual beli dari mengingat Allah •/ 'yakni 
dari mengerjakan shalat fardhu. Demikian pula Muqatil bin Hayyan dan ar- 
Rabi' bin Anas mengatakan hal serupa. As-Suddi mengatakan: "Yakni, dari 
mengerjakan shalat berjama'ah." 

Muqatil bin Hayyan mengatakan: "Tidak dilalaikan oleh hal itu dari 
menghadiri shalat dan menegakkannya seperti yang diperintahkan oleh Allah, 
menjaga waktu-waktunya yang telah Allah perintahkan untuk dijaga." 

Firman Allah, ^ jC^Vi j ^ v-is2f L.^ o y liJ f "Mereka takut kepada 
suatu hari yang (di hari itu) hati dan penglihatan menjadi goncang, " pada hari 
Kiamat yang membuat hati dan penglihatan tergoncang karena rasa takut 
yang sangat dan keadaan yang sangat mengerikan. Firman Allah: 
4 i jLi£ M J p&j*3 £ "(Mereka mengerjakan yang demikian itu) supaya Allah 
memberi balasan kepada mereka (dengan balasan) yang lebih baik dari apa yang 
telah mereka kerjakan, w yakni mereka termasuk orang-orang yang amal ke- 
baikan mereka diterima dan kesalahan-kesalahan mereka dimaafkan. Firman 
Allah, 4 es f-^^jtj £ "Dan supaya Allah menambah karunia-Nya kepada 
mereka/' yaitu amal-amal kebaikan mereka diterima dan dilipat gandakan. 
Seperti yang disebutkan dalam ayat lain: i l^JbM il* aHiJU *Ji $ "Barang- 
siapa datang membawa amal yang baik, maka babnya (pahala) sepuluh kali lipat 
amalnya." (QS. Al-An'aam: 160). 



Ayat ini ditutup dengan firman-Nya, i 



"Dan Allah memberi rizki kepada siapa yang dik'ehendakl-Nya tanpa batas. " 
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Dan orang-orang yang kafir, amal-amal mereka adalah laksana fatamorgana 
di tanah yang datar, yang disangka air oleh orang-orang yang dahaga, tetapi 
bila didatanginya air itu, dia tidak mendapatinya sesuatu apa pun. Dan 
didapatinya (ketetapan) Allah di sisinya, lalu Allah memberikan kepadanya 
perhitungan amal-amalnya dengan cukup dan Allah sangat cepat perhitungan- 
nya. (QS. 24:39) Atau seperti gelap gulita di lautan yang dalam, yang diliputi 
oleh ombak, yang di atasnya ombak (pula), di atasnya (lagi) awan; gelap 
gulita yang tindih-menindih, apabila dia mengeluarkan tangannya, hampir- 
hampir dia tidak dapat melihatnya, (dan) barangsiapa yang tidak diberi 
cahaya (petunjuk) oleh Allah, tidaklah dia mempunyai cahaya sedikit pun. 
(QS. 24:40) 

Ini merupakan dua perumpamaan yang Allah sebutkan untuk dua jenis 
manusia kafir. Adapun yang pertama adalah perumpamaan orang kafir yang 
mengajak kepada kekafirannya, ia merasa berada di atas perbuatan dan ke- 
yakinan yang benar, namun sebenarnya mereka tidak berada di atas kebenaran. 
Perumpamaan mereka adalah seperti fatamorgana di tanah datar yang terlihat 
dari jauh seolah lautan luas. Kata adalah bentuk jamak dari kata ^ — \ 
seperti halnya kata %\ — ^ bentuk jamaknya «j — ^. Dan £\ — *S\ juga merupakan 
bentuk tunggal dari kata oL_iIaJl, seperti halnya bentuk tunggal dari ol^, 
artinya adalah tanah datar yang luas dan terhampar, biasanya di atasnya ter- 
lihat fatamorgana. Fatamorgana biasanya terlihat pada tengah hari. Adapun 
J^i (fatamorgana) adalah fatamorgana yang terlihat pada pagi hari, terlihat 
seolah air di antara langit dan bumi. Apabila orang yang membutuhkan air 
melihat fatamorgana ini, ia pasti mengira di sana terdapat air, lalu ia pun men- 
datanginya dengan harapan dapat minimi darinya. Ketika ia sampai di tempat 
itu, ternyata ia tidak mendapati sesuatu apa pun. Demikianlah orang kafir 
yang mengira telah melakukan amal-amal kebaikan. Ia mengira telah mem- 
peroleh sesuatu, kemudian tatkala Allah membalasnya pada hari Kiamat dan 
menghisab serta meminta pertanggungjawaban amal perbuatannya, ia men- 
dapati amalnya itu merupakan sesuatu yang tidak diterima sama sekali. Kadang- 
kala karena tidak ikhlas dan kadangkala karena tidak mengikuti aturan syari'at. 
Seperri yang e Allah sebutkan dalam ayat lain: 

^ \jjx£ *TIa JIp 'j* \ — a Jl liaij $ "Dan Kami hadapi segala amal yang 
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mereka kerjakan, lalu Kami jadikan amal itu (bagaikan) debu yang beterbangan. " 
(QS. Al-Furqaan: 23). D dam ayat ini Allah berfirman: 
4 s-'C^JI g J* M j Z\—l^r djjp M i^rjj ^ "Am didapatinya (ketetapan) Allah 
di sisinya, lalu Allah memberikan kepadanya perhitungan amalamalnya dengan 
cukup. " 

Demikianlah yang diriwayatkan dari Ubay bin Ka'ab, 'Abdullah bin 
'Abbas, Mujahid, Qatadah dan yang lainnya. Dalam ash-Shahihain disebutkan 
bahwa pada hari Kiamat nanti akan ditanyakan kepada orang Yahudi: "Apa 
yang dahulu kalian sembah?" Mereka menjawab: "Kami menyembah 'Uzair 
putera Allah." Lalu dikatakan kepada mereka: "Kalian dusta, Allah tidak 
pernah mengambil anak, lalu apa yang kalian inginkan?" Mereka berkata: 
"Ya Rabbi, kami haus, berilah kami minum." Lalu dikatakan: "Tidakkah 
kalian lihat?" Lalu menjelmalah api Neraka menjadi fatamorgana yang saling 
menghanguskan satu sama lain. Mereka pun berlarian sambil saling berseru. 
Ini merupakan perumpamaan orang-orang jahil murakkab. 

Adapun orang-orang jahil basith, mereka laksana tomat busuk, yang 
hanya bisa bertaqlid kepada pemimpin-pemimpin kafir, bisu, tuli dan tidak 
dapat: berfikir. Perumpamaan mereka seperti disebutkan oleh Allah: 
^J^J^.Jt c^iJifc^ J $ "Atau seperti gelap gulita di lautan yang dalam, " Qatadah 
mengatakan,* bahr lujji artinya lautan yang dalam. 

Firman Allah: 

^ Lfcf^ AXj oJb £j>-\ Til Ja*l O £ ^-^V C->UJUs> l^>\s**1* A3 ji ^jA A$j2 CS* a\JUmj ^ 

"Yang diliputi oleh ombak, yang di atasnya ombak (pula), di atasnya (lagi) awan; 
gelap gulita yang tindih-menindih, apabila dia mengeluarkan tangannya, hampir- 
hampir dia tiada dapat melihatnya, " yakni nyaris ia tidak dapat melihatnya 
karena sangat gelap. Ini adalah perumpamaan hati orang kafir yang jahil basith 
muqallid (ahli taqlid) yang tidak dapat mengetahui hakikat orang yang meng- 
giringnya dan tidak tahu mau dibawa kemana. Seperti yang disebutkan tentang 
permisalan seorang jahil yang ditanya: "Anda akan pergi kemana?" Ia men- 
jawab: "Pergi bersama mereka." Lalu ditanyakan lagi: "Kemanakah mereka 
pergi?" Ia menjawab: "Aku sendiri tak tahu?" 

Berkaitan dengan firman Allah, 4 J*** <3j* ^h^. ^ "Gelap gulita 
yang tindih-menindih, "Ubay bin Ka'ab berkata: "Ia tidak terlepas dari lima 
kegelapan; Perkataannya gelap, amalnya gelap, tempat masuknya gelap, tempat 
keluarnya gelap dan tempat kembalinya pada hari Kiamat (menuju) kepada 
kegelapan yakni ke Neraka." 

As-Suddi dan ar-Rabi' bin Anas juga mengatakan hal serupa. 

Firman Allah, i jj & il l— *i \jj &\ jJ c? J £ "(Dan) barangsiapa 
yang tidak diberi cahaya'(petunjuk) oleh Allah, tidaklah dia mempunyai cahaya 
sedikit pun, "yakni, barangsiapa tidak diberi petunjuk oleh Allah, maka ia 
pasti binasa, jahil, terhalang, hancur dan kafir. Seperti yang disebutkan dalam 
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firman-Nya: ^ iJ t^l—i *»l J&a* <y> ^ "Barangsiapa yang Allah sesatkan, maka 
baginya tak ada orangyang memberi petunjuk." (QS. Al-A'raaf: 186). 

Ini adalah lawan dari apa yang disebutkan tentang perumpamaan kaum 
mukminin: ^ * &j ^ * j^i Al ^j^j £ membimbing kepada cahaya-Nya siapa 

yang Dia kehendaki "(QS. An-Nuur: 25). Kita memohon kepada Allah Yang 
Mahaagung, semoga menjadikan cahaya dalam hati kita, di kiri dan kanan 
kita, dan membesarkan cahaya itu bagi kita. 



Jb ^iV» J^\j cfJ*\j \l£l>*A £pi ^ d\ ^~>$\ 



Tidakkah kamu tahu bahwasannya Allah, bertasbih kepada-Nya apa yang 
di langit dan di bumi dan (juga) burung dengan mengembangkan sayapnya. 
Masing-masing telah mengetahui (cara) shalat dan tasbihnya, dan Allah 
Mahamengetahui apa yang mereka kerjakan. (QS. 24:41) Dan kepunyaan 
AllahAah kerajaan langit dan bumi dan kepada Allah-lah kembali (semua 
makhluk). (QS. 24:42) 

Allah mengabarkan, bahwa seluruh makhluk yang ada di langit dan 
di bumi, mulai dari Malaikat, manusia, jin, hewan sampai benda mati, bertasbih 
kepada Allah tp seperti yang disebutkan dalam ayat lain: 
^ J* J <J* j^j ol jlllJl li U^J £ "Langit yang tujuh, bumi dan semua yang 
ada di dalamnya bertasbih kepada Allah. " (QS. Al-Israa': 44). 

Firman Allah, i oiiC* ^kJlj $ "(J u S a ) burung dengan mengembangkan 
sayapnya, "yakni, burung bertasbih kepada Rabbnya pada saat terbang di- 
angkasa, beribadah kepada-Nya dengan ucapan tasbih yang diilhamkan dan 
diajarkan kepadanya, burung itu tahu ap^ang harus dilakukan. Oleh sebab 
itu, Allah berfirman, ^ ^W^j jii* ai JsT ^ "Masing-masing telah mengetahui 
(cara) shalat dan tasbihnya, " yakni semua makhluk telah diajari cara dan metode 
beribadah kepada Allah Kemudian, Allah mengabarkan bahwa Dia Maha- 
mengetahui semua itu, tidak ada satu pun yang tersembunyi dari-Nya. Oleh 
karena itu, Allah berfirman: ^ oJ^4 tl* ^ Mj $ "Dan Allah Mahamengetahui 
apa yang mereka kerjakan. " Kemudian, Allah mengabarkan bahwa kepunyaan- 
Nyalah langit dan bumi, Dialah hakim yang mengatur, Ilah yang berhak di- 
ibadahi, ibadah tidak patut ditujukan kecuali kepada-Nya semata, tidak ada 
satu pun yang dapat menyanggah keputusan-Nya. 



tbnu Katsir Juz 18 




24. AN NUUR 




Firman Allah, 4 j^*- 51 ^ r "Dan kepada Allah-lah kembali (semua 
makhluk), "pada hari Kiamat, Dia menghukum menurut kehendak-Nya. 



. ±- 

Tidakkah kamu melihat bahwa Allah mengarak awan, kemudian mengumpul- 
kan antara (bagian-bagianjnya, kemudian menjadikannya bertindih-tindih, 
maka kelihatan olehmu hujan keluar dari celah-celahnya dan Allah (juga) 
menurunkan (butiran-butiran) es dari langit, (yaitu) dari (gumpalan-gum- 
palan awan seperti) gunung-gunung, maka ditimpakan-Nya (butiran-butiran) 
es itu kepada siapa yang dikehendaki-Nya dan dipalingkan-Nya dari siapa 
yang dikehendaki-Nya. Kilauan kilat awan itu hampir-hampir menghilang- 
kan penglihatan. (QS. 24:43) Allah memper gantikan malam dan siang. 
Sesungguhnya, pada yang demikian itu terdapat pelajaran yang besar bagi 
orang-orang yang mempunyai penglihatan. (QS. 24:44) 

Allah menyebutkan bahwa Dia mengarak awan dengan kekuasaan- 
Nya. Pada awal Dia menciptakannya dalam kondisi lemah, itulah yang disebut 
izjaa Firman Allah, 4 P ¥ "Kemudian mengumpulkan antara (bagian- 

bagianjnya," yakni Dia mengumpulkannya setelah berserakan di sana sini. 
Firman Allah, i j il^J p £ "Kemudian menjadikannya bertindih-tindih, " 
yakni saling bertumpang tindih, yang satu di atas yang lain. Firman Allah, 
f 9 <5?J\ is'j—^ £ "Maka kelihatanlah olehmu hujan keluar dari celah-celahnya, " 
i5*J\ artinya hujan, 4 G^~~** ^ "^4 uar ^ n celah-celah, w 'Abdullah bin 

'Abbas dan adh-Dhahhak membacanya 

Firman Allah, i *J. & JL_^ ^ JliJl # Jjij £ "Dan Allah (juga) 
menurunkan (butiran-butiran) es dari langit,'(yaitu) dari (gumpalan-gumpalan 
awan seperti) gunung-gunung. " Sebagian ahli nahwu mengatakan kata & yang 
pertama untuk menunjukkan permulaan, sedang ^ yang kedua untuk me- 
nunjukkan bagian, sementara ^— * yang ketiga untuk menunjukkan jenis. 
Pendapat ini berdasarkan kepada perkataan sebagian ahli tafsir bahwa firman 
Allah, 4 *j \ cjt L£ ^ maknanya, di atas langit terdapat gunung-gunung 

es, dari situlah Allah menurunkan butiran-butiran es. Adapun bagi yang meng- 
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artikannya sebagai kinayah (arti kiasan) dari gumpalan awan, maka ^ yang 
kedua untuk menunjukkan permulaan, kedudukannya adalah badai bagi j* 
yang pertama. Wallaahu a r lam. 

Firman Allah, 4 ^c/^ dr* i* ^ "Maka, ditimpakan- 
Nya (butiran-butiran) es itu kepada siapa yang dikebendaki-Nya dan dipalingkan- 
Nya dari siapa yang dikebendaki-Nya, " kemungkinan maksud dari firman Allah, 
4, * v — ^ "Maka, ditimpakan-Nya, " yaitu dengan menurunkan dua jenis 
hujan dari langit, hujan biasa dan hujan es. Berarti firman Allah: 
4 £ * ^ "Maka ditimpakan-Nya (butiran-butiran) es itu kepada siapa 
yang dikebendaki-Nya," sebagai rahmat dari-Nya. 

Dan firman Allah, ^ £ J* li $ "Dipalingkan-Nya dari siapa 
yang dikebendaki-Nya, " yaitu, turunnya hujan ditunda untuk mereka. Dan 
kemungkinan juga firman-Nya, 4 2* ^ "Maka ditimpakan-Nya, " yaitu 
butiran-butiran es tersebut sebagai balasan dari-Nya terhadap siapa saja yang 
dikehendaki-Nya. Karena hujan es dapat merusak buah-buah mereka dan 
menghancurkan tanam-tanaman dan pepohonan mereka. Dan Allah memaling- 
kannya dari siapa yang dikehendaki-Nya sebagai bentuk rahmat dari-Nya 
untuk mereka. 

Firman Allah, i Lii* L_£- :>lJC' $ "Kilauan kilat awan itu 

hampir-hampir menghilangkan penglihatan. " Yakni, kilauan sinar kilatnya 
hampir-hampir saja menghilangkan penglihatan mereka jika dipandangi dan 
dilihat. 

Firman Allah, i jL4*!lj j5l %\ Lii^ "Allah mempergantikan malam 
dan siang, "yakni Allah yang mengatur pergantian keduanya. Allah M yang 
memanjangkan siang dan memendekkan malam, memendekkan siang dan 
memanjangkan malam sehingga keduanya menjadi seimbang. Dialah yang 
memanjangkan siang yang sebelumnya pendek dan memendekkan malam 
yang sebelumnya panjang. Dialah yang mengatur panjang pendeknya siang 
dan malam dengan perintah, kekuasaan, keagungan dan ilmu-Nya. 

Firman Allah, i Jji '»'J*b il& J> b\ )> "Sesungguhnya, pada yang 
demikian itu terdapat pelajaran yang besar bagi orang-orang yang mempunyai 
penglihatan, " yakni menjadi tanda-tanda kebesaran dan keagungan Allah §$. 
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fe/<z# menciptakan semua jenis hewan dari air, maka sebagian 
dari hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya dan sebagian berjalan 
dengan dua kaki, sedang sebagian (yang lain) berjalan dengan empat kaki. 
Allah menciptakan apa yang dikehendaki-Nya, sesungguhnya Allah Maha- 
kuasa atas segala sesuatu. (QS. 24:45) 

Allah menyebutkan kekuasaan-Nya yang Mahasempurna dan kerajaan- 
Nya yang Mahaagung dengan menciptakan berbagai jenis makhluk dalam 
bentuk, rupa, warna dan gerak-gerik yang berbeda dari satu unsur yang sama, 
yaitu air. 

Firman Allah, 4 ls— ^ Cf £ "Sebagian dari hewan itu ada 
yang berjalan di atas perutnya," seperti ular dan sejenisnya. Firman Allah, 
4 J$*-j J* <s (4^ j £ "Sebagian berjalan dengan dua kaki," seperti manusia 
dan burung. Firman Allah, i g J ^4 £ ^ j £ "Sedang sebagian (yang lain) 
berjalan dengan empat kaki, * seperti hewan ternak dan binatang-binatang lain- 
nya- Oleh sebab itu, Allah berfirman, 4 £ "Allah menciptakan apa 
yang dikehendaki-Nya, " yakni menciptakan dengan kekuasaan-Nya, karena 
apa yang dikehendaki-Nya pasti terjadi dan apa yang tidak dikehendaki-Nya 
pasti tidak akan terjadi- Oleh karena itu, Allah menutupnya dengan firman- 
Nya, 4 j— ti^ *Ls— * ^ ^ ^ "Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala 
sesuatu. " 




' >> 



Sesungguhnya Kami telah menurunkan ayat-ayat yang menjelaskan. Dan 
Allah menunjuki siapa yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus. 
(QS. 24:46) 

Allah M menegaskan bahwa Dia banyak sekali menurunkan hikmah, 
hukum dan permisalan yang jelas dan muhkam dalam al-Qur-an ini. Allah M 
mengajak Uulil Albaab, Uulil Bashaa-ir dan Uulin Nuhaa supaya memahami 
dan memikirkannya. Oleh karena itu, Allah berfirman: 

4 UCj+ J\ Ja gx£ &\j $ "Dan Allah menunjuki siapa yang dikehendaki- 



Nya kepada jalan yang lurus. " 
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Dtffl mereka berkata: "Kami telah beriman kepada Allah dan Rasul, dan 
kami mentaati (keduanya)," kemudian sebagian dari mereka berpaling 
sesudah itu. Sekali-kali mereka itu bukanlah orang-orang yang beriman. 
(QS. 24:47) Dan apabila mereka dipanggil kepada Allah dan Rasul-Nya, 
agar Rasul menghukum (mengadili) di antara mereka, tiba-tiba sebagian 
dari mereka menolak untuk datang. (QS- 24:48) Tetapi jika keputusan itu 
untuk (kemaslahatan) mereka, mereka datang kepada Rasul dengan patuh. 
(QS. 24:49) Apakah (ketidakdatangan mereka itu karena) dalam hati mereka 
ada penyakit; atau (karena) mereka ragu-ragu ataukah (karena) takut kalau- 
kalau Allah dan Rasul-Nya berlaku zhalim kepada mereka? Sebenarnya, 
mereka itulah orang-orang yang zhalim. (QS. 24:50) Sesungguhnya jawaban 
orang-orang mukmin, bila mereka dipanggil kepada Allah dan Rasul-Nya 
agar Rasul menghukum (mengadili) di antara mereka ialah ucapan: "Kami 
mendengar dan kami patuh." Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung. 
(QS« 24:51) Dan barangsiapa yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya dan 
takut kepada Allah dan bertakwa kepada-Nya, maka mereka adalah orang- 
orang yang mendapat kemenangan. (QS. 24:52) 

Allah tH menceritakan karakter kaum munafik yang menampakkan 
sesuatu yang bertentangan dengan apa yang terselip dalam hati. Mereka me- 
ngatakan dengan lisan mereka: 

4 iU> Ja & J J'ji p iSifj J JSjUj ^ &U $ '"Kami telah beriman kepada 



m 
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^4//^ dan Rasul, dan kami mentaati (keduanya), 3 kemudian sebagian dari mereka 
berpaling sesudah itu, " ucapan mereka menyelisihi amal perbuatan mereka. 
Mereka mengatakan apa-apa yang .tidak mereka lakukan. Oleh karena itu 
Allah berfirman, i o^jiit ililjl L_ij ^ "Sekali-kali mereka itu bukanlah orang- 
orang yang beriman. "* 

Firman Allah, i j45 jjj^ jj ^ Jl 1 li b £ "Drftt apabila mereka 
dipanggil kepada Allah dan Rasul-Nya, agar Rasul menghukum (mengadili) di 
antara mereka, " yakni jika mereka diminta untuk mengikuti hidayah yang 
telah diturunkan Allah kepada Rasul-Nya, mereka berpaling darinya dan 
menolak untuk mengikutinya dengan sikap sombong. 

Firman Allah, i o^ii ^ — \ /u' jiil j$ Jfe d[] > "Tetapi jika keputusan 
itu untuk (kemaslahatan) mereka, mereka datang kepada Rasul dengan patuh, " 
yakni jika keputusan hukum menguntungkan mereka dan tidak merugikan 
mereka, maka mereka datang dengan patuh dan taat, itulah makna dari kata 
Jika keputusan hukum tidak menguntungkan mereka, maka mereka 
pun berpaling darinya dan mengajak untuk berhukum kepada yang tidak haq 
serta menghendaki agar berhukum kepada selain Rasulullah jg| demi men- 
dukung kebathilan mereka. 

Kemudian Allah berfirman, i ^} ^jis J\ ^ "Apakah (ketidakdatangan 
mereka itu karena) dalam hati mereka ada penyakit, " yakni tidak ada alternatif 
lain selain hati mereka telah dijangkiti penyakit yang selalu menyertai atau 
keraguan tentang agama ini telah masuk ke dalam hati mereka atau mereka 
khawatir Allah dan Rasul-Nya berlaku zhalim dalam menetapkan hukum. 
Apa pun alternatifnya, tindakan mereka itu merupakan kekufuran yang nyata. 
Allah Mahatahu tentang mereka semua dan siapa saja yang memiliki karakter 
seperti itu. 

Firman Allah, i o jiJlfcJl jU iiJjf J* ^ "Sebenarnya, mereka itulah orang- 
orang yang zhalim, " yakni pada hakikatnya merekalah orang-orang yang zhalim 
dan fajir, Allah dan Rasul-Nya terlepas dari apa yang mereka sangka dan per- 
kirakan, yaitu sangkaan akan berlaku zhalim dan curang. Mahasuci Allah dan 
Rasul-Nya dari hal tersebut. 

Kemudian Allah menceritakan sifat kaum mukminin yang menyambut 
seruan Allah dan Rasul-Nya, ^Allah berfirman: 

"Sesungguhnya jawaban orang-orang mukmin, bila mereda dipanggil kepada 
Allah dan Rasul-Nya agar Rasul mengadili di antara mereka ialah ucapan: Kami 
mendengar dan kami patuh. "'Yakni, kami mendengar dan mematuhinya. Oleh 
sebab itulah Allah menyifati mereka sebagai orang-orang yang beruntung, 
yaitu yang berhasil meraih apa yang diinginkan dan selamat dari apa yang 
ditakuti. Allah berfirman, i d j— idilJl jli ikSfjfj £ "Dan mereka itulah orang- 
orang yang beruntung. " 
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Firman AiiaH, ^ iT^» jj 2bl ^ "Dan barangsiapa yang taat kepada 

Allah dan Rasul-Nya, " Qatadah mengatakan: "Mentaati Allah dan Rasul-Nya 
dengan mengerjakan segala perkara yang telah diperintahkan dan meninggalkan 
segala perkara yang telah dilarang, takut kepada Allah terhadap dosa yang 
telah dilakukannya dan bertakwa kepada-Nya untuk masa yang akan datang." 



Firman Allah, ^ o jj)— & jU iliijS ^ "Maka mereka adalah orang-orang 
yang mendapat kemenangan, "yakni merekalah orang-orang yang menang 
dengan memperoleh segala kebaikan dan aman dari segala keburukan di dunia 
dan di akhirat. 



'H \ > t 't T- ' \' & < ''X«\ *< *'\'\ 




DtfH mereka bersumpah dengan nama Allah sekuat-kuat sumpah, jika kamu 
suruh mereka berperang, pastilah mereka akan pergi. Katakanlah: "Jangan- 
lah kamu bersumpah, (karena ketaatan yang diminta ialah) ketaatan yang 
sudah dikenal Sesungguhnya Allah Mahamengetahui apa yang kamu kerja- 
kan. " (QS- 24:53) Katakanlah: "Taatlah kepada Allah dan taatlah kepada 
Rasul; dan jika kamu berpaling, maka sesungguhnya kewajiban Rasul hanya- 
lah apa yang dibebankan kepadanya, kewajibanmu adalah semata-mata 
apa yang dibebankan kepadamu. Dan jika kamu taat kepadanya, niscaya 
kamu mendapat petunjuk. Dan tidaklah kewajiban Rasul itu melainkan 
menyampaikan (amanat Allah) dengan terang. " (QS. 24:54) 

Allah §| menceritakan perilaku kaum munafik yang bersumpah kepada 
Rasulullah ^ bahwa jikalau beliau memerintahkan mereka keluar berperang, 
mereka pasti akan berangkat perang. Allah berfirman, i \ V js £ "Jangan- 
lah kamubersumpah, "yakni janganlah kamu mengucapkan sumpah. Firman 
Allah, ^ — L ^ "Ketaatan yang sudah dikenal, " ada yang mengatakan 
bahwa maknanya, ketaatan kalian adalah ketaatan yang sudah dimaklumi, 
yakni sudah diketahui bersama bahwa ketaatan kalian hanyalah ucapan di 
bibir saja dan tidak akan dilakukan. Setiap kali kalian bersumpah, kalian pasti 
berkata dusta. Seperti yang Allah ungkapkan: i & ^Hjf I jJ&jI £ "Mereka itu 
menjadikan sumpah mereka sebagai perisai. yy (QS. Al-Munaafiquun: 2). 
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Salah satu watak dan tabi'at mereka adalah suka berkata dusta, sampai- 
sampai dalam perkara yang mereka pilih. Ada yang mengatakan bahwa makna 
firman Allah, 4 a jy* £ "Ketaatan yang sudah dikenal, " yakni hendaklah 
kalian taat dalam perkara ma'ruf tanpa harus bersumpah seperti halnya katun 
mukminin mentaati Allah dan Rasul-Nya tanpa bersumpah, jadilah seperti 
mereka. 

Firman Allah, i o j&S \ — L ^— ^ Al £>1 £ "Sesungguhnya Allah Maha- 
mengetahui apa yang kamu kerjakan, " yaitu Allah mengetahui keadaan kalian, 
mengetahui siapa yang taat dan siapa yang durhaka. Bersumpah menampakkan 
ketaatan sementara dalam hati bertolak belakang meskipun manusia menerima- 
nya, namun al-Khaliq M mengetahui segala rahasia dan apa yang tersembunyi. 
Kemudian Allah mengatakan, i J J**J\ \ J^j 2al 1 JjJ Ji )> "Katakanlah: 'Taatlah 
kepada Allah dan taatlah kepada Rasul, " yaitu ikutilah Kitabullah dan Sunnah 
Rasul-Nya. 

Firman Allah, i \°Jy 01* )> "Dan jika kamu berpaling, " yaitu berpaling 
darinya dan meninggalkan ajaran yang dibawa oleh Rasul-Nya. Firman Allah, 
^ jl^i— ^ *I1p \ — 1:1« $ "Maka sesungguhnya kewajiban Rasul hanyalah apa yang 
dibebankan kepadanya, "yaitu menyampaikan risalah Ilahi dan menunaikan 
amanat. Firman Allah, ^ ^illi-LJ f% iop j ^ "Kewajibanmu adalah apa yang di- 
bebankan kepadamu, "yakni menerimanya, mengantungkannya dan melaksana- 
kan segala konsekuensinya. Firman Allah, 4 d ^ "Dan jika kamu 
taat kepadanya, niscaya kamu mendapat petunjuk," karena Rasul mengajak 
kepada jalan yang lurus. Firman Allah, 4 VI J Ji> LJ.j )> "Dan 

tidaklah kewajiban Rasul itu melainkan menyampaikan "(amanat Allah) dengan 
terang, " sama seperti firman Allah: 

4 c^ll^JI j ^^Cil iH* i — IjI» ^ "Karena sesungguhnya tugasmu hanya 
menyampaikan saja, sedang Kami4dh yang menghisab amalan mereka. w (QS. 
Ar-Ra'd: 40). 
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Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di antara kamu 
dan mengerjakan amal-amal yang shalih 9 bahwa Dia sungguh-sungguh akan 
menjadikan mereka berkuasa di bumi y sebagaimana Dia telah menjadikan 
orang-orang sebelum mereka berkuasa. Dan sungguh Dia akan meneguhkan 
bagi mereka agama yang telah diridhai-Nya untuk mereka, dan Dia benar- 
benar akan merubah (keadaan) mereka, sesudah mereka berada dalam 
ketakutan menjadi aman sentosa. Mereka tetap beribadah kepada-Ku dengan 
tidak mempersekutukan sesuatu apa pun dengan-Ku. Dan barangsiapa yang 
(tetap) kafir sesudah (janji) itu 9 maka mereka itulah orang-orang yang fasik. 
(QS. 24:55) 

Ini adalah janji Allah kepada Rasul-Nya ^ bahwa Dia akan menjadi- 
kan umat ini sebagai khalifah di muka bumi, yaitu menjadi pemimpin umat 
manusia dan penguasa mereka. Di tangan merekalah negeri-negeri akan menjadi 
baik. Umat manusia tunduk kepada mereka. Dan Dia benar-benar akan merubah 
(keadaan) mereka setelah mereka berada dalam ketakutan menjadi aman sentosa, 
menjadi hakim di tengah manusia. Allah M telah melaksanakan janji ini, segala 
puji dan karunia hanyalah milik-Nya. Dalam kitab asb-Sbabib diriwayatkan, 
bahwa Rasulullah 3§§ bersabda: 

"Sesungguhnya Allah telah membentangkan bumi kepadaku sehingga aku 
dapat melihat belahan timur dan belahan baratnya. Dan sesungguhnya kekuasaan 
umatku akan mencapai belahan bumi yang telah dibentangkan kepadaku itu." 

Imam Muslim meriwayatkan dari Jabir bin Samurah , ia berkata: 
Aku mendengar Rasulullah jgjj bersabda: 

"Urusan manusia akan senantiasa berjalan (dengan baik) selama diperintah 
oleh dua belas pemimpin." 

Kemudian beliau mengucapkan perkataan yang samar kudengar, lalu 
kutanyakan kepada ayahku tenjang apa telah diucapkan oleh Rasulullah j§§ 
tadi. Ayahku berkata: J>'J & "Seluruhnya dari suku Quraisy." 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari. 

Hadits ini merupakan dalil, bahwa pasti akan muncul dua belas khalifah 
yang adil. Mereka bukanlah para imam Syi'ah Itsna 'Asyariyah, karena banyak 
dari mereka tidak berada di atas petunjuk. Adapun dua belas khalifah ini se- 
luruhnya berasal dari suku Quraisy, mereka memerintah dan berlaku adil. 
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Kabar gembira tentang mereka telah disebutkan dalam kitab-kitab suci ter- 
dahulu. Kemudian tidak menjadi syarat bahwa kemunculan mereka secara 
berurutan, namun bisa jadi berurutan dan bisa pula tidak berurutan. Empat 
dari mereka telah muncul secara berurutan, mereka adalah Abu Bakar ash- 
Shiddiq, kemudian 'Umar, kemudian 'Utsman, kemudian f Ali kemudian 
terputus selama selang masa tertentu kemudian akan muncul kembali pada 
masa yang dikehendaki Allah, kemudian muncul pula sisanya pada waktu 
yang hanya Allah saja yang mengetahuinya. Di antaranya adalah al-Mahdi 
yang nama dan kun-yahnya sama persis dengan nama dan kunyah Rasulullah 
Ia akan memenuhi dunia ini dengan keadilan yang sebelumnya telah di- 
penuhi oleh kezhaliman dan kesewenang-wenangan. 

Imam Ahmad, Abu Dawud, at-Tirmidzi dan an-Nasa-i telah meriwayat- 
kan dari hadits Sa'id bin Juhman, dari Safinah maula Rasulullah bahwa 
beliau bersabda: 

(( &b jtf k» Sp* )) 

"Khilafah setelahku akan bertahan selama tiga puluh tahun. Kemudian akan 
muncul kerajaan turun-temurun." 

Firman Allah, a/il i $ lP^j 1 ^ pi^ $ ir^j £ "Dan Dia akan me- 
neguhkan bagi mereka agama yang telah diridhai-Nya untuk mereka, " dan ayat 
seterusnya. Seperti yang dikatakan oleh Rasulullah ^ kepada 'Adi bin Hatim 
, ketika ia datang menemui beliau: 

lJJ^j*)) : JLJ cJul» Jl3 tgi j*\ j^J)) : Jti ((?5^_IfJl ^ 

© ✓ ° f* * \" s f o f © ^ 9 ^ 9 s s ✓ f o ♦ • 

jj f )) :cJ3 ((.yy» # f jja j^dj j£> 
jt^r jIp ^3 cIJU c) jkd S^—If^ 1 J* ^IjAiaJl dJ^3)) :^3\ — 



J L^^J'j <J*y* J? Lgj ^ J>S ^ 

"Pernahkah engkau singgah di kota Heerat?" 'Adi menjawab: "Aku belum 
pernah melihatnya, tapi aku pernah mendengar tentangnya." Rasulullah ber- 
kata: "Demi Allah yang jiwaku berada di tangan-Nya, Allah pasti akan me- 
nyempurnakan urusan ini hingga seorang wanita bersafar dari Heerat sampai 
ke Baitullah al-Haram dan thawaf di situ tanpa ada seorang pun yang meng- 
awalnya. Dan umat ini akan menguasai kerajaan Kisra bin Hurmuz." Aku 
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('Adi bin Hatim) berkata: "Kisra bin Hurmuz?" Nabi menjawab: "Ya, Kisra 
bin Hurmuz dan akan dibagi-bagikan hingga tidak ada seorang pun yang mau 
menerimanya lagi." 

'Adi bin Hatim berkata: "Wanita ini bersafar dari Heerat sampai ke 
Baitullah al-Haram lalu thawaf di situ tanpa ada seorang pun yang mengawal- 
nya. Sungguh aku termasuk salah seorang yang menaklukkan kerajaan Kisra 
bin Hurmuz. Dan demi Allah yang jiwaku berada di tangan-Nya, akan terjadi 
penaklukan ketiga kalinya karena Rasulullah ^ telah mengatakannya demi- 
kian." 14 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ubay bin Ka'ab 4#> > i* berkata: 
Rasulullah ^ bersabda: 

lyJ <.J*y}\ <J <<jd^J ij&J^J *L_£JL l*^ dJ& )) 

y y y s y s s 

(( • W* ^ aJ jfe alu 5>^i ^L? 

"Berilah kabar gembira bagi umat ini berupa kedudukan yang mulia, derajat 
yang tinggi, agama yang teguh, pertolongan dan kekuasaan di atas muka bumi. 
Barangsiapa dari mereka yang beramal amalan akhirat untuk kepentingan 
dunia, maka ia tidak akan memperoleh bagian sedikit pun di akhirat." 

Firman Allah, i ^ a/JziH ^^/^ ^ "Mereka tetap beribadah 
kepada-Ku dengan tidak mempersekutukan sesuatu apapun dengan-Ku, "Imam 
Ahmad meriwayatkan dari Anas, bahwa Mu'adz bin Jabal 4& bercerita ke- 
padanya: 

ifcjfl (( iui i;» : JuS £SJ\ S>T ?\ i*j J* 'j4 M V&J ^ 

* '* * * * ' s,* ' \ ' , ' 

:cJ5 ((.Ju^- jj 3U» t±)) : J\_J ^ t 4Ptl> jL_-» ^ ciiJ£&-> j ii\ J j-jj iJU 
iil :ci5 ((^Ul M U j*» : J\5 i»» J £ 

S / S S 

: Jld ciiJjJLoj iul Jj-*»j I — j CiJLJ :cJid ((.J4r j? : J\3 «i 

: Jtf .ikf 5Jjijj &t :ciS ((. tit iit j£ idi U Ja» 



14 HR. Ahmad dan al-Baghawi, bagian akhir diriwayatkan oleh al-Bukhari dari jalur lain. 
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"Ketika aku berbonceng di belakang Rasulullah ^ di atas seekor keledai, tidak 
ada penghalang antara aku dengan beliau kecuali ujung pelana. Beliau berkata: 
c Hai Mu adz!' 'Labbaika ya Rasulullah wa sa'daik,' jawabku. Kemudian beliau 
berjalan sesaat dan berkata: 'Hai Mu'adz bin Jabal!' "Labbaika ya Rasulullah 
wa sa'daik,' jawabku. Kemudian beliau berjalan sesaat lalu berkata lagi: 'Hai 
Mu* adz bin Jabal!' 'Labbaika ya Rasulullah wa sa'daik,' jawabku. Beliau ber- 
kata: 'Tahukah engkau, apa hak Allah atas para hamba?' Aku berkata: 'Allah 
dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui.' Beliau berkata: 'Hak Allah atas para 
hamba adalah mereka harus beribadah kepada-Nya semata dan tidak menyekutu- 
kan-Nya dengan sesuatu pun.' Kemudian beliau berjalan sesaat lalu berkata: 
c Hai Mu'adz bin Jabal!' 'Labbaika ya Rasulullah wa sa'daik,' jawabku. 'Tahu- 
kah engkau apa hak hamba yang pasti dipenuhi Allah apabila mereka menunai- 
kan hak-Nya itu?' Tanya beliau. Aku berkata: 'Allah dan Rasul-Nya yang 
lebih mengetahui.' Beliau bersabda: 'Hak hamba yang pasti dipenuhi Allah 
adalah Dia tidak akan mengadzab mereka (apabila mereka memenuhi hak- 
Nya tadi)."' 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dari jalur Qatadah. 

Firman Allah, ^ o — ^ ibV jl» ilfc J^jf "Dan barangsiapa 

yang (tetap) kafir sesudah (janji) itu, maka mereka itulah orang-orang yangfasik y 33 
yakni barangsiapa tidak mentaatiku setelah peringatan ini, berarti ia telah keluar 
dari perintah Rabbnya dan cukuplah itu menjadi dosa besar baginya. Para 
Sahabat adalah manusia yang paling teguh memegang perintah-perintah 
Allah setelah Rasulullah ^ dan yang paling taat kepada-Nya, oleh karena 
itulah Allah menolong mereka sehingga mereka mengibarkan kalimat Allah 
di timur dan di barat. Dan memberi dukungan yang besar sehingga mereka 
memerintah umat manusia dan negeri-negeri mereka. Ketika manusia setelah 
zaman Sahabat mulai longgar memegang sebagian perintah agama, kekuasaan 
mereka pun berkurang. Akan tetapi, dalam kitab ash-Shahihain telah diriwayat- 
kan dari beberapa jalur, dari Rasulullah bahwa beliau bersabda: 

& Jj- a* > # > f $ Jj- & ji 
« -oj>* }Xj y» J^e JjS J^ 1 

"Akan senantiasa ada satu golongan dari umatku yang tegak di atas kebenaran, 
tidak merugikan mereka orang-orang yang mengacuhkan mereka dan tidak 
juga orang-orang yang menyelisihi mereka sampai hari Kiamat." Dalam riwayat 
lain disebutkan: "Hingga datang ketentuan Allah, sementara mereka tetap 
berada di atasnya." Dalam riwayat lain disebutkan: "Hingga mereka memerangi 
Dajjal." Dalam riwayat lain: "Hingga turun 'Isa bin Maryam dan mereka mem- 
peroleh kemenangan." 
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Semua riwayat di atas shahih dan tidak ada penentangan satu sama 
lainnya. 



Dtftt dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan taatlah kepada Rasul, supaya 
kamu diberi rahmat (QS. 24:56) Janganlah kamu kira bahwa orang-orang 
kafir itu dapat melemahkan (Allah dari mengadzab mereka) di bumi ini, 
sedang tempat tinggal mereka (di akhirat) adalah Neraka. Dan sungguh 
amat jeleklah tempat kembali itu. (QS. 24:57) 

Allah j|§ memerintahkan hamba-hamba-Nya yang beriman agar me- 
negakkan shalat, yaitu beribadah kepada Allah semata yang tidak ada sekutu 
bagi-Nya dan menunaikan zakat, yaitu berbuat baik kepada para makhluk 
yang lemah dan fakir. Dan dalam melaksanakannya hendaklah mereka men- 
taati Rasulullah |£§, yakni berjalan di bawah perintah beliau dan meninggalkan 
apa yang dilarang. Semoga dengan itu Allah akan merahmati mereka. Tidak 
ragu lagi bahwa siapa saja yang melaksanakan hal tersebut, maka Allah pasti 
merahmatinya. Seperti yang Allah firmankan dalam ayat lain: 
i {4*- J-S* 2fo i>l &\ f+^j^ ifcSfjf £ "Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; 
Sesungguhnya Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. " (QS. At-Taubah: 71). 

Firman Allah, i ^— ^ £ "Janganlah kamu kira, " yakni janganlah 
kamu sangka hai Muhammad, i \ jy^ o—t^ ¥ "Orang-orang kafir itu, "yakni 
orang-orang yang menyelisihimu dan mendustakanmu. Firman Allah: 
4 <Ji otj*^ ¥ "Dapat melemahkan (Allah dari mengadzab mereka) di bumi 
irii, " yakni mereka tidak akan dapat melemahkan Allah, bahkan Allah berkuasa 
atas mereka dan akan mengadzab mereka dengan adzab yang sangat pedih. 
Oleh karena itu, Allah berfirman, 4 \ — j^j) "Sedang tempat tinggal mereka 
(di akhirat), " yakni di kampung akhirat nanti, 4 Ir^ 1 J j 1 -^* ^ "Adalah 
Neraka. Dan sungguh amat jeleklah tempat kembali itu. "Yakni, sejelek-jelek 
tempat kembali adalah tempat kembalinya orang-orang kafir, sejelek-jelek 
tempat tinggal dan tempat bermukim. 
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j^li ^ <<^iil aisJ ^ ^ 





0 JLJ^ ii]^ 



orang-orang yang beriman, hendaklah budak-budak (lelaki dan wanita) 
yang kamu miliki, dan orang-orang yang belum baligh di antara kamu, 
meminta izin kepadamu tiga kali (dalam satu hari), yaitu sebelum shalat 
Shubuh, ketika kamu menanggalkan pakaian (luar)mu di tengah hari dan 
sesudah sesudah shalat 'Isya*. (Itulah) tiga aurat bagimu. Tidak ada dosa 
atasmu dan tidak (pula) atas mereka selain dari (tiga waktu) itu. Mereka 
melay animu, sebahagian kamu (ada keperluan) kepada sebahagian (yang 
lain). Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat bagimu. Dan Allah Maha- 
mengetahui lagi Mahabijaksana. (QS. 24:58) Dan apabila anak-anakmu 
telah sampai umur baligh, maka hendaklah mereka meminta izin, seperti 
orang-orang yang sebelum mereka meminta izin. Demikianlah Allah men- 
jelaskan ayat-ayat-Nya. Dan Allah Mahamengetahui lagi Mahabijaksana. 
(QS. 24:59) Dan perempuan-perempuan tua yang telah terhenti (dari haidh 
dan mengandung) yang tidak ingin kawin (lagi), tidaklah dosa atas mereka 
menanggalkan pakaian mereka dengan tidak (bermaksud) menampakkan 
perhiasan, dan berlaku sopan adalah lebih baik bagi mereka. Dan Allah 
Mahamendengar lagi Mahamengetahui. (QS. 24:60) 



ia 
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Ayat yang mulia ini mencakup masalah permintaan izin kepada karib 
kerabat, sebagian mereka atas sebagian lainnya. Pada awal surat telah disebut- 
kan tata cara meminta izin kepada ajaanib (bukan karib kerabat), sebagian 
mereka atas sebagian lainnya. Allah memerintahkan kepada kaum mukminin 
agar para pelayan yang mereka miliki dan anak-anak yang belum baligh me- 
minta izin kepada mereka pada tiga waktu. 

Pertama, sebelum shalat Shubuh, karena biasanya orang-orang pada 
waktu itu sedang nyenyak tidur di pembaringan mereka. 



Kedua, i 'J* <■> j ^ "Ketika kamu menanggalkan 

pakaian (luar)mu dt tengah hari, " yaitu pada waktu tidur siang, karena pada 
saat itu orang-orang melepas pakaian mereka untuk bersantai bersama keluarga. 

Ketiga, i *tiJI «!>0» ju? £ "Sesudah sesudah shalat 'Isya\"karenz saat 
itu adalah waktunya tidur, pelayan dan anak-anak diperintahkan agar tidak 
masuk menemui ahli bait pada waktu-waktu tersebut, karena dikhawatirkan 
seseorang sedang bersama isterinya atau sedang melakukan hal-hal yang ber- 
sifat pribadi. 

Oleh sebab itu, Allah berfirman: 
^ ^i^J V j ^11 jl£J ^\Jy> ^ "Itulah) tiga aurat bagimu. Tidak 

ada dosa atasmu dan tidak (pula) atas mereka selain dari (tiga waktu) itu, " yakni 
jika mereka masuk pada waktu diluar tiga waktu tersebut, maka tiada dosa 
atas kamu bila membuka kesempatan untuk mereka (masuk) dan tiada dosa 
atas mereka bila melihat sesuatu diluar tiga waktu tersebut. Mereka telah di- 
izinkan untuk masuk menemui kalian, karena mereka keluar masuk untuk 
melayanimu atau untuk urusan lainnya. Para pelayan yang biasa keluar masuk 
diberi dispensasi yang tidak diberikan kepada selain mereka. Oleh karena itu, 
Imam Malik, Imam Ahmad dan penulis kitab Sunan meriwayatkan bahwa 
Rasulullah 3|§ bersabda tentang kucing: 

"Ia (kucing) tidaklah najis, karena ia selalu berkeliaran di sekitar kalian." 

Ayat ini adalah ayat muhkam, tidak mansukh dan kaum muslimin yang 
mengamalkannya pun sangat sedikit, oleh karena itu 'Abdullah bin 'Abbas 
® mengingkari perbuatan mereka itu. Di antara bukti ayat ini muhkam yang 
tidak mansukh adalah firman Allah: 

{ j^i- pJp 2blj obi/l j& \\ *J£ *^Xs> j j>\*Jp £ "Demikianlah Allah menjelas- 
kan ayat-ayat bagimu. Dan Allah Mahamengetahui lagi Mahabijaksana. " 

Kemudian Allah berfirman: 

\ ^Ls ja JS}\ dS£*\ LJS \ ^St£L4U jUiJl J' — «k Sfl $ l^lj f "Dan apabila anak- 
anakmu telah sampai umur haligh, maka hendaklah mereka meminta izin, seperti 
orang-orang yang sebelum mereka meminta izin, "yakni apabila anak-anak yang 
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sebelumnya harus meminta izin pada tiga waktu yang telah disebutkan di atas, 
apabila mereka telah mencapai usia baligh, mereka wajib meminta izin di setiap 
waktu, yakni terhadap orang-orang asing dan di waktu-waktu yang mana se- 
seorang sedang bersama isterinya, walaupun diluar tiga waktu tersebut. 

Al-Auza'i meriwayatkan dari Yahya bin Abi Katsir, ia mengatakan: 
"Apabila seorang anak masih balita, ia harus meminta izin kepada kedua orang 
tuanya (bila ingin masuk menemui keduanya dalam kamar) pada tiga waktu 
tersebut, dan apabila ia telah mencapai usia baligh, ia harus meminta izin di 
setiap waktu." Demikian pula dikatakan olehSa'id bin Jubair. Ia berkata ber- 
kaitan dengan firman Allah, i & oizL,\ L_ $ "Seperti orang-orang 
yang sebelum mereka meminta izin, " yakni seperti halnya orang-orang dewasa 
dari putera seseorang atau dari kalangan karib kerabatnya wajib meminta izin. 
Firman Allah, i sfUlll & V'j^' j ¥ "Dan perempuan-perempuan tua yang telah 
terhenti (dari haidh dan mengandung), " Sa'id bin Jubair, Muqatil bin Hayyan, 
adh-Dhahhak dan Qatadah mengatakan: "Mereka adalah wanita yang terputus 

dari haidh dan tidak punya harapan melahirkan anak." 

* * * * 

Firman Allah, 4 ^ J*°J ^ c,?—^ ^ "Yang tidak ingin kawin (lagi) y " 
yakni tidak ada keinginan mereka untuk kawin lagi. Firman Allah: 
4 "JJ> tf&i o\ ^\£r q+Xp Ij^i ^ "Tidaklah dosa atas mereka me- 

nanggalkan pakaian mereka dengan ticlak (bermaksud) menampakkan perhiasan, " 
mereka tidak tertuntut untuk menutupi aurat seperti halnya wanita-wanita 
muda lainnya. 

Berkaitan dengan firman Allah, 4 *JvQ o*^- ^ ^ "Tidak- 

lah dosa atas mereka menanggalkan pakaian mereka, "'Abdullah bin Mas'ud 
berkata: "Yakni jilbab dan kerudung." Demikian pula diriwayatkan dari 
'Abdullah bin 'Abbas, 'Abdullah bin 'Umar, Mujahid, Sa'id bin Jubair, Abusy 
Sya'tsaa', Ibrahim an-Nakha'i, al-Hasan al-Bashri, Qatadah, az-Zuhri, al-Auza'i 
dan selain mereka. 

Berkenaan dengan firman Allah, ^ ^ — 'Jj> ^ "Dengan tidak 
(bermaksud) menampakkan perhiasan, " Sa'id Hih Jubair berkata: "Janganlah 
mereka menampakkan perhiasan dengan^melegas jilbab agar terlihat perhiasan 
yang mereka pakai." Firman Allah, ij^'J*- q*;**^ ^ "Dan berlaku sopan 
adalah lebih baik bagi mereka, "yaitu dengan tidak melepas pakaian mereka 
meskipun hal itu boleh mereka lakukan, itu lebih baik dan lebih afdhal bagi 
mereka. Allah Mahamendengar lagi Mahamengetahui. 
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^ 1 jLV» i» ^-=^1*1 



7fo/d& halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang pincang, tidak 
(pula) bagi orang sakit, dan tidak (pula) bagi dirimu sendiri, makan (ber- 
sama-sama mereka) di rumahmu sendiri atau di rumah bapak-bapakmu, 
di rumah ibu-ibumu, di rumah saudara-saudaramu yang laki-laki, di rumah 
saudara-saudaramu yang perempuan, di rumah saudara-saudara bapakmu 
yang laki-laki, di rumah saudara-saudara bapakmu yang perempuan, di 
rumah saudara-saudara ibumu yang laki-laki, di rumah saudara-saudara 
ibumu yang perempuan, di rumah yang kamu miliki kuncinya atau di rumah 
kawan-kawanmu. Tidak ada halangan bagimu makan bersama-sama mereka 
atau sendirian. Maka apabila kamu memasuki (suatu rumah dari) rumah- 
rumah (ini), hendaklah kamu memberi salam kepada (penghuninya yang 
berarti memberi salam) kepada dirimu sendiri, salam yang ditetapkan dari 
sisi Allah, yang diberkahi lagi baik. Demikianlah Allah menjelaskan ayat- 
ayat(-Nya) bagimu agar kamu memahaminya. (QS. 24:61) 

Ahli tafsir berbeda pendapat tentang alasan pemberian dispensasi kepada 
orang buta, orang pincang dan orang sakit yang disebutkan dalam ayat ini. 

' Atha' al-Khurasani dan 'Abdurrahman bin Zaid bin Aslam mengata- 
kan: "Ayat ini turun berkenaan dengan jihad, mereka menyamakan ayat ini 
dengan ayat yang terdapat dalam surat al-Fat-h yang berkenaan dengan masalah 
jihad. Yaitu, tidak ada dosa atas mereka untuk meninggalkan jihad karena 
kelemahan dan ketidakmampuan mereka. Dan seperti yang disebutkan dalam 
surat at-Taubah: 
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) * ' \ j "* + ' * > ' * s ' s * 's'' s S s* 's'' ~' s& 's <■ s'" \ 

<£ »J s s s s 3 s s s & * J s J{ s o > ° 'y 

"Tiada dosa (lantaran tidak pergi berjihad) atas orang-orang yang lemah, atas 
orang-orang yang sakit dan orang-orang yang tidak memperoleh apa yang akan 
mereka nafkahkan y apabila mereka berlaku ikhlas kepada Allah dan Rasul-Nya. 
Tidak ada jalan sedikit pun untuk menyalahkan orang-orang yang berbuat baik, 
dan Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang. Dan tiada (pula dosa) atas orang- 
orang yang apabila mereka datang kepadamu supaya kamu memberi mereka 
kendaraan, lalu kamu berkata: 'Aku tidak memperoleh kendaraan untuk mem- 
bawamu, ' lalu mereka kembali, sedang mereka bercucuran air mata karena sedih, 
lantaran mereka tidak memperoleh apa yang akan mereka nafkahkan. " (QS. At- 
Taubah: 91-92). 

Adh-Dhahhak berkata: "Sebelum datang Islam, mereka (orang buta, 
orang pincang dan orang sakit) merasa minder makan bersama orang-orang 
normal karena merasa diri mereka kotor dan rendah." 

Dan firman Allah, i fej. & i jft i j£Juf ji % > "Dan tidak (pula) 
bagi dirimu sendiri, makan (bersama-sama mereka) di rumahmu sendiri, " hal 
ini sengaja disebutkan meskipun hukumnya sudah dimaklumi. Termasuk juga 
rumah anak sendiri. Karena tidak disebutkan dalam ayat ini. Oleh karena itu, 
sebagian ulama menggunakan ayat ini sebagai dalil bahwa harta anak kedudukan- 
nya sama dengan harta ayahnya. 

Dalam kitab al-Musnad dan as-Sunan telah diriwayatkan dari beberapa 
jalur dari Rasulullah j|§, bahwa beliau bersabda: 

(( 2juu j ci » 

"Engkau dan hartamu adalah milik ayahmu." 

Firman Allah, i J -*Jy Ji- ^ J* jf ^tt* J ^ 

"Atau di rumah bapak-bapakmu, di rumah ibu-ibumu -sampai dengan'firman- 
Nya:- di rumah yang kamu miliki kuncinya, " makna ayat sudah jelas, ayat ini 
juga dipakai sebagai dalil bagi sebagian ulama yang mewajibkan nafkah kepada 
sesama karib kerabat, sebagian mereka kepada sebagian lainnya. Ini merupakan 
madzhab Abu Hanifah dan Ahmad bin Hanbal dalam riwayat yang masyhur 
dari mereka berdua. 

Adapun firman Allah, i J*&fc "Di rumah yang kamu miliki 
kuncinya, "Sa'id bin Jubair dan as-Suddi mengatakan: "Mereka adalah para 
khadim, yaitu budak dan para pelayan, mereka boleh makan dari makanan 
yang disimpan dengan cara yang ma'ruf." 
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Firman Allah, 4 j^*^ J £ "Atau di rumah kawan-kawanmu, " yaitu 
di rumah teman-teman dan para sahabat, kalian boleh makan rumah mereka 
jika kalian tahu hal itu tidak menyusahkan mereka dan mereka tidak mem- 
bencinya. Firman Allah, 4 J I Jt\S of ^}—^ fefe 0^ £ "Tidak ada 
halangan bagimu makan bersama-sama mereka atau sendirian," 'Ali bin Abi 
Thalhah meriwayatkan dari 'Abdullah bin 'Abbas ® berkaitan dengan ayat 
ini, ketika Allah menurunkan ayat: i \ J^^ Vj ^ "Dan jangan- 

lah sebagian kamu memakan harta sebahagian yang lain di antara kamu dengan 
jalan yang bathil. " (QS. Al-Baqarah: 188). Beliau berkata: "Wahai kaum muslimin, 
sesungguhnya Allah telah melarang kita memakan harta sebagian yang lain 
di antara kita dengan cara yang bathil, dan makanan adalah harta kita yang 
utama. Tidak halal bagi seorang pun makan di rumah orang lain." Maka kaum 
muslimin pun meninggalkan kebiasaan seperti itu. Lalu Allah menurunkan 
ayat, i jf J|- ^> £jffi Vj ^> J* 0-i » "Tidak ada 

halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang pincang -sampai kepada firman 
Allah:- atau di rumah kawan-kawanmu. " Sebelumnya mereka juga merasa risih 
dan merasa keberatan makan sendiri sehingga ada orang lain yang menemani- 
nya. Lalu Allah memberi dispensasi bagi mereka. Turunlah ayat: 
4 ift&f jf \L*Zr \ of ^}—^ 04 1 j> "Tidak ada halangan bagimu makan 
bersama-sama mereka atau sendirian, " ini merupakan dispensasi dari Allah $§ 
untuk makan sendirian atau makan berjama'ah, meskipun makan berjama'ah 
lebih banyak berkahnya dan lebih utama. Seperti yang diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad, dari Wahsyi bin Harb, dari ayahnya, dari kakeknya bahwa 
seorang lelaki berkata kepada Rasulullah ^: "Kami makan tapi tidak merasa 
kenyang." Rasulullah j|§ bersabda: 



4 



(( ■£ 



"Barangkali kalian makan berpencar-pencar. Makanlah berjama'ah, sebutlah 
nama Allah, niscaya Allah akan memberkati kalian pada makanan itu." 

Hadits riwayat Abu Dawud dan Ibnu Majah dari hadits al-Walid bin 
Muslim. 

Firman Allah, i jJC^f ^jks> \ JJU tij! ^iio \ty $ "Maka apabila kamu 
memasuki (suatu rumah dari) rumah-rumah (ini), hendaklah kamu memberi 
salam kepada (penghuninya yang berarti memberi salam) kepada dirimu sendiri, " 
Sa'id bin Jubair, al-Hasan al-Bashri, Qatadah dan az-Zuhri berkata: "Yakni 
hendaklah sebagian kalian mengucapkan salam kepada sebagian lainnya." 

Mujahid berkata: "Jika engkau memasuki masjid Nabawi, ucapkanlah 
salam kepada Rasulullah Jika engkau masuk ke dalam rumahmu untuk 
menemui keluargamu, ucapkanlah salam kepada mereka. Jika engkau masuk 
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ke dalam rumah yang tidak ada seorang pun di dalamnya, ucapkanlah: n ^Li\ 
^JCaJi &\ iL-Jf J^j LJlli (semoga kesejahteraan tercurah atas kami dan atas 
hamba-hamba Allah yang shalih). H 



Firman Allah, $ Q &\ jj* jl»J ^ "Salam yang ditetapkan dari 
sisi Allah, yang diberkahi lagi baik, " Muhammad bin Ishaq meriwayatkan dari 
'Abdullah bin 'Abbas @ , bahwa beliau berkata: "Sesungguhnya tasyahhud 
diambil dari KitabuUah, aku mendengar Allah ?p berfirman: 
4 j& &\ a^p 'J* j^L^i — !ii i jjlili if Ji ^Jlio iii* ^ "Maka apabila kamu 
memasuki (suatu rumah dan) rumah-rumah (ini) hendaklah kamu memberi salam 
kepada (penghuninya yang berarti memberi salam) kepada dirimu sendiri, salam 
yang ditetapkan dari sisi Allah, yang diberkahi lagi baik " 

Firman Allah, i d j& ol^t p %\ 'J£ jJJUT > "Demikianlah Allah 
menjelaskan ayat-ayat(-Nya) bagimu, agar kamu memahaminya, " setelah me- 
nyebutkan hukum-hukum yang muhkam> ketentuan-ketentuan syari'at yang 
jelas dan tegas, Allah mengingatkan hamba-hamba-Nya bahwa Dia telah men- 
jelaskan ayat-ayat di atas dengan jelas dan terang kepada hamba-hamba-Nya 
agar mereka mentadabburinya dan memahaminya, semoga mereka dapat 
memahaminya. 



' -ir _a.} ' 'w - t >-? :> 'v jf k 



Sesungguhnya sebenar-benar orang mukmin adalah orang-orang yang benar- 
benar beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, dan apabila mereka berada 
bersama Rasulullah dalam suatu urusan yang memerlukan pertemuan, mereka 
tidak meninggalkan (Rasulullah) sebelum meminta izin kepadanya. Sesungguh- 
nya orang-orang meminta izin kepadamu (Muhammad), mereka itulah orang- 
orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Maka apabila mereka 
meminta izin kepadamu karena suatu keperluan, berilah izin kepada siapa 
yang kamu kehendaki di antara mereka, dan mohonkanlah ampun untuk 
mereka kepada Allah. Sesungguhnya Allah Mahapengampun lagi Maha- 
penyayang. (QS. 24:62) 



Tafsir Ibnu Katsir J 



24-ANNUUR 




Ini merupakan pelajaran dari Allah M kepada hamba-hamba-Nya yang 
beriman. Sebagaimana Dia telah memerintahkan mereka untuk meminta izin 
apabila masuk ke rumah orang lain, demikian pula Dia memerintahkan mereka 
supaya meminta izin apabila hendak kembali. Terutama bila mereka dalam 
sebuah pertemuan bersama Rasulullah ?||, seperti shalat Jum'at, 'Ied, jama'ah, 
pertemuan musyawarah atau pertemuan-pertemuan lainnya. Allah memerintah- 
kan mereka agar jangan membubarkan diri dalam kondisi seperti itu kecuali 
setelah meminta izin dan berkonsultasi dengan beliau. Barangsiapa melakukan 
hal itu, berarti ia termasuk orang-orang yang beriman dan orang-orang yang 
sempurna. Kemudian Allah memerintahkan Rasul-Nya apabila seorang 
dari mereka meminta izin, agar beliau memberinya izin jikalau beliau ber- 
kehendak. Oleh karena itu Allah berfirman: 

VVi 4 ^ p-fr 5 j ffi-l j ? — ^ ^ "Berilah izin kepada siapa yang kamu 

kehendaki di antara mereka, dan mohonkanlah ampun untuk mereka kepada 
Allah, " dan ayat seterusnya. 

Abu Dawud meriwayatkan dari Abu Hurairah 4^ > bahwasanya ia 
berkata: Rasulullah j§| bersabda: 

yy •** j>y y A o £ y y y y y <# ^oy o y * Ji i ' 

y y y y 

(( # W JJ* 

y y 

"Jika salah seorang dari kamu mendatangi majelis, hendaklah ia memberi 
salam. Jika ia ingin beranjak, hendaklah ia memberi salam. Salam yang pertama 
tidaklah lebih utama daripada salam yang kedua." 

Demikianlah diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan an-Nasa-i dari hadits 
Muhammad bin 'Ajian. At-Tirmidzi berkata: "Hadits ini hasan." 



J& p^C^o J^J^ pl^-^JL; £y*)\ *l^£o j^LJf V 



Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul di antara kamu seperti panggilan 
sebahagian kamu kepada sebahagian (yang lain). Sesungguhnya Allah telah 
mengetahui orang-orang yang berangsur-angsur pergi di antara kamu dengan 
berlindung (kepada kawannya), maka hendaklah orang-orang yang me- 
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ny alahi petintah-Nya takut akan ditimpa cobaan atau ditimpa adzab yang 
pedih. (QS. 24:63) 

Adh-Dhahhak meriwayatkan dari 'Abdullah bin 'Abbas @ , bahwa 
ia berkata: "Mereka dahulu mengatakan: 'Hai Muhammad, hai Abui Qasim!' 
Kemudian Allah melarang mereka dari hal itu untuk mengagungkan Nabi- 
Nya Jp. Rasulullah berkata: "Katakanlah: ' Ya Nabiyy allah, ya Rasulallah!'" 
Demikian dikatakan oleh Mujahid dan Sa'id bin Jubair. Qatadah berkata: 
"Allah memerintahkan agar memuliakan, mengagungkan dan meninggikan 
Nabi-Nya £gj. 

Imam Malik meriwayatkan dari Zaid bin Aslam berkaitan dengan 
firman Allah, i piwalu jJ^J J ^*)\ fe* \ V ^ "Janganlah kamu 
jadikan panggilan Rasul di antara kamu seperti panggilan sebahagian kamu kepada 
sebahagian (yang lain), " Allah memerintahkan mereka supaya memuliakan 
Rasulullah j|§, ini adalah satu pendapat. Makna ayat di atas zhahirnya seperti 
itu. Ini merupakan adab dalam berbicara dengan Nabi j§| atau berbicara di 
depan beliau. Sebagaimana mereka diperintahkan agar menyerahkan sedekah 
sebelum melakukan pembicaraan khusus dengan beliau. Pendapat kedua ber- 
kaitan dengan firman Allah, 4 p — 'q££> J ^— *J\ \ V $ 
"Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul di antara kamu seperti panggilan 
sebahagian kamu kepada sebahagian (yang lain), " yaitu, janganlah kamu mengira 
do'a beliau j§| atas orang lain seperti do' a orang-orang lainnya. Karena do'a 
beliau mustajab. Hati-hatilah, jangan sampai beliau berdo'a atas kalian hingga 
kalian binasa. Demikianlah diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim, dari ' Abdullah 
bin 'Abbas ® , al-Hasan al-Bashri dan 'Athiyyah al-'Aufi, wallaahu a'lam. 

Firman Allah, i ISI^ djiLZ 2ul Ixi £ "Sesungguhnya Allah 
telah mengetahui orang-orang yang berangsur-angsur pergi di antara kamu dengan 
berlindung (kepada kawannya), "Muqatil bin Hayyan berkata: "Mereka adalah 
kaum munafik, mereka merasa berat mendengarkan khutbah pada hari Jum'at. 
Mereka berlindung dibalik para Sahabat Nabi untuk keluar dari masjid. Padahal 
tidak seorang pun boleh keluar dari masjid pada hari Jum'at kecuali dengan 
izin Rasulullah ^ setelah beliau menyampaikan khutbah. Apabila salah seorang 
dari mereka ingin keluar, maka ia memberi isyarat dengan jari kepada beliau 
tanpa berbicara, barulah beliau memberinya izin. Sebab, apabila mereka ber- 
bicara sementara beliau sedang berkhutbah, maka batallah Jum'atnya. 

As-Suddi berkata: "Dahulu, apabila kaum munafik duduk bersama 
Rasulullah jH dalam sebuah majelis, sebagian mereka berlindung dibalik yang 
lainnya kemudian menghilang tanpa terlihat oleh beliau." 

Firman Allah, ^ *y\ 'J* o yJl — ^4 ^ "Maka hendaklah orang- 

orang yang menyalahi penntah-Nya takut, "yafini perintah Rasulullah *|§, yaitu 
jalannya, manhajnya, metodenya, Sunnahnya dan syari'atnya. Semua perkataan 
dan perbuatan diukur dengan perkataan dan perbuatan beliau. Mana yang 
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bersesuaian dengannya harus diterima dan mana yang bertentangan harus 
ditolak, siapa pun orangnya- Seperti yang disebutkan dalam kitab ash-Shahihain 
dan kitab lainnya, dari Rasulullah ^ bahwa beliau bersabda: 

(( j£ 4* Iri J** )) 

"Barangsiapa mengerjakan amalan yang tidak ada tuntunannya dari kami, 
maka amal itu tertolak." 

Yakni, hendaklah orang-orang yang menyelisihi syari'at Rasulullah j|§ 
lahir maupun bathin merasa takut tertimpa fitnah, yakni hati mereka terkena 
fitnah kekufuran, kemunafikan atau bid'ah. Atau mereka tertimpa acbab yang 
pedih, yakni di dunia dengan ditegakkannya hukuman dan hudud atau sanksi 
atau jenis hukuman lainnya. Seperti yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, 
dari Abu Hurairah 4^ > ia berkata: Rasulullah jg§ bersabda: 



x x *** 



✓ x x x x x 

. X • # o ^ fi* Cxx ^1 ^ X» 

(( -MW Oj^^^jJii 



"Perumpamaanku dan perumpamaan kalian adalah seperti seorang lelaki yang 
menyalakan api. Ketika api itu mulai menerangi sekitarnya, ia membentang- 
kan tikar. Kemudian kupu-kupu dan serangga-serangga yang biasa jatuh ke 
api berjatuhan ke dalamnya. Lalu lelaki itu berusaha mencegahnya. Namun 
serangga-serangga itu memperdayanya, lalu masuk ke dalam api. Begitulah 
perumpamaanku dengan kalian, aku berusaha mencegah kalian dari api seraya 
berseru, hindarilah api itu! Namun kalian memperdayaiku, lalu kalian masuk 
ke dalam api." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim, dari hadits c Abdurrazzaq. 



Ketahuilah, sesungguhnya kepunyaan Allah-lah apa yang di langit dan di 
bumi Sesungguhnya Dia mengetahui keadaan yang kamu berada di dalam- 
nya (sekarang). Dan (mengetahui pula) hari (manusia) dikembalikan kepada- 
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Nya, lalu diterangkan-Nya kepada mereka apa yang telah mereka kerjakan. 
Dan Allah Mahamengetahui segala sesuatu. (QS. 24:64) 

Allah mengabarkan bahwa Dialah pemilik langit dan bumi, bahwa 
Dia mengetahui perkara yang ghaib dan yang nyata, Dia Mahamengetahui 
apa yang dikerjakan oleh para hamba, yang rahasia maupun yang nyata. Allah 
berfirman, ^ j^fl— i p^ 9 tf$> "Sesungguhnya Dia mengetahui keadaan yang 
kamu berada di dalamnya (sekarang), " qad di sini berfungsi sebagai huruf tahqiq 
(menunjukkan kepastian). Seperti dalam bacaan iqamat: 
5!>CaJl c~?u!xi cJtf ji, firman Allah, ^ fi* ^ ^ "Sesungguhnya Dia 

mengetahui keadaan yang kamu herada di dalamnya (sekarang), "yaitu, Dia 
mengetahui dan menyaksikannya, tidak ada sebesar biji dzarrah pun yang 
tersembunyi dari-Nya. Dalam ayat lain, Allah M berfirman: 

^ d ^ir4 £ fa p+>\2 o P&L^ $ "Ingatlah, diwaktu mereka 

menyelimuti dirinya dengan kain, Allah mengetahui apa yang mereka sembunyi- 
kan dan apa yang mereka lahirkan. (QS. Huud: 5). 

Firman Allah, ^ o J^'J ^ "Dan (mengetahui pula) hari (manusia) 
dikembalikan kepada-Nya, h 'yaitu, hari semua manusia dikembalikan kepada 
Allah, yaitu hari Kiamat. Firman Allah, i \ j^—^. p44v \ "Lalu diterangkan- 
Nya kepada mereka apa yang telah mereka kerjakan, " yakni, mengabarkan kepada 
mereka tentang apa saja yang telah mereka lakukan dahulu di dunia, berupa 
perbuatan mulia ataupun perbuatan hina, perkara kecil maupun perkara 
besar. Kemudian, Allah M berfirman, 4 *<J* ^ "Dan Allah Maha- 

mengetahui segala sesuatu. " 

Walhamdulillaahi Rabbil 'Aalamiin Nas-aluhut Tamaam. 
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( Pembeda ) 

Surat Makkiyyah 
Surat Ke-25 : 77 Ayat 



BP 



"Dengan menyebut Nama Allah Yang Mabapemurab lagi 
Mabapenyayang. " 



Mahasuci Allah yang telah menurunkan al-Furqaan (yaitu al-Qur-an) ke- 
pada bamba-Nya, agar dia menjadi pemberi peringatan kepada seluruh 
alam. (QS. 25:1) Yang kepunyaan-Nyalab kerajaan langit dan bumi, dan 
Dia tidak mempunyai anak, dan tidak ada sekutu bagi-Nya dalam ke- 
kuasaan(-Nya), dan Dia telah menciptakan segala sesuatu, dan Dia menetap- 
kan ukuran-ukurannya dengan serapi-t apinya. (QS. 25:2) 

4 $ "Tabaaraka, " adalah bentuk wazan dari ( J*tl~ ) yang berasal 
dari kata yaitu keberkahan yang tetap dan terus-menerus. 
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^ ol—iyJl JjT c^Ail ^ f T^ng menurunkan al-Furqaan y "nazzala adalah kata 
kerja yang kejadiannya berulang-ulang dan berkali-kali. Dalam ayat ini, al- 
Qur-an dinamakan al-Furqaan karena ia merupakan pembeda antara haq dan 
bathil, antara petunjuk dan kesesatan, antara penyimpangan dan pengarahan 
serta antara halal dan haram. Firman-Nya, i J* £ "Kepada hamba-Nya. " 
Ini merupakan sifat pujian dan sanjungan, karena dikaitkan dengan sifat ke- 
hambaannya. Sebagaimana beliau disifatkan dengan sifat tersebut dalam 
kejadian yang sangat mulia, yaitu pada malam Israa' di mana Allah H ber- 
firman, ^ 5$ ifjA oU^- ^ "Mahasuci Allah yang telah memperjalankan 
hamba-Nya padasuatu malam. " Begitu pula sifat yang diberikan-Nya ketika 
diturunkan-Nya Kitab dan datangnya Malaikat kepada beliau, di mana Allah 
9i berfirman, $ I^Jtf £*JLJilJ o jx3 J£ oiSytfl Jj^ -d ji? £ "Mahasuci Allah 
yang telah menurunkan al-Furqaah (yaitu al-Qur-an) kepada hamba-Nya> agar 
dia menjadi pemberi peringatan kepada seluruh alam. 77 (QS. Al-Furqaan: 1). 

Firman-Nya, ^ o j£3 £ "Agar dia menjadi pemberi peringatan 

kepada seluruh alam" al-Kitab yang terinci, agung, jelas dan bijak ini hanya 
diberikan khusus kepada beliau, di mana: # ^ # 

^ jL^i J^jL" 4ili ^Sf j jl^i jS" ^ J^ 1 — P' <sjW £ "Tidak datang kepadanya 

kebathilan, baik dari depan maupun dari belakangnya yang diturunkan dari 
Rabb YangMahabijaksana lagi Mahaterpuju y> (QS. Fushshilat: 42). Dijadikan- 
Nya ia sebagai pembeda yang agung, dimana risalah itu sangat khusus bagi 
orang yang bernaung di daerah hijau Jsubur) dan .orang yang terpencil di daerah 
padang pasir, i dilil J> iL>> ii °<Jj ^4 jjj ^ jSn j ol j\_^JI illi Jj <^AJI £ 
"Y^rcg kepunyaan-Nyalah kerajaan langit dan bumi 9 dan Dia tidak mempunyai 
anak dan tidak ada sekutu bagi-Nya dalam kekuasaan-Nya, " Allah sucikan 
diri-Nya^dari memiliki anak dan sekutu. Lalu Dia mengabarkan bahwa Dia, 
^ jjutf jsT jli £ "Telah menciptakan segala sesuatu dan menetapkan 

ukuran-ukurannya dengan serapi-serapinya." Artinya, segala sesuatu selain 
Dia adalah makhluk (yang diciptakan) dan marbub (yang berada di bawah 
kekuasaan-Nya). Dia-lah pencipta segala sesuatu, Rabb, Raja dan Ilahnya. 
Sedangkan segala sesuatu berada di bawah kekuasaan, aturan, tatanan dan 
takdir-Nya. 
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Kemudian mereka mengambil ilah-ilah selain Dia (untuk diibadahi), yang 
ilah-ilah itu tidak menciptakan sesuatu apa pun, bahkan mereka sendiri 
diciptakan dan tidak kuasa untuk (menolak) sesuatu kemudharatan dari 
dirinya dan tidak (pula untuk mengambil) sesuatu kemanfaatan pun dan 
(juga) tidak kuasa mematikan, menghidupkan dan tidak (pula) membangkit- 
kan. (QS. 25:3) 

Allah Ta'ala mengabarkan tentang kejahilan orang-orang musyrik 
yang menjadikan ilah-ilah lain selain Allah, padahal Dia-lah Pencipta segala 
sesuatu, Pemilik seluruh perkara serta Rabb, di mana apa yang dikehendaki- 
Nya pasti ada dan apa yang tidak dikehendaki-Nya pasti tidak akan ada. Di 
samping itu, mereka pun beribadah kepada-Nya dan juga menyembah berhala- 
berhala yang tidak mampu menciptakan satu potong sayap nyamuk pun. 
Bahkan, mereka adalah para makhluk yang diciptakan, yang tidak memiliki 
kekuasaannya untuk menolak suatu bahaya dari dirinya serta tidak pula men- 
datangkan suatu manfaat. Maka, bagaimana mungkin mereka dapat menguasai 
hamba-hamba mereka? i \ jj^hj $y o J^JVj $ "Dan mereka tidak kuasa 
(pula) mematikan, menghidupkan dan tidak (pula) membangkitkan, " artinya, 
mereka tidak memiliki kekuasaan terhadap semua itu. Bahkan, seluruhnya 
kembali kepada Allah Yang menghidupkan dan mematikan. Dialah Rabb 
Yang menghidupkan kembali seluruh makhluk, dari manusia yang pertama 
hingga manusia yang terakhir pada hari Kiamat. Seperti firman-Nya: 
4 j— p^ 5 " s Vb ^1 ^fi— \j ^ "Dan perintah Kami hanyalah satuperkatan 
seperti kejapan mata. * (QS. Al-Qamar: 50). Dialah Allah yang tidak ada Ilah 
(yang berhak diibadahi) selain-Nya, tidak ada Rabb selain Dia dan tidak layak 
ibadah dipersembahkan kecuali hanya kepada-Nya. Karena apa yang di- 
kehendaki-Nya pasti ada dan apa yang tidak dikehendaki-Nya pasti tidak 
ada. Dialah Rabb yang tidak memiliki anak, tidak memiliki orang tua, tidak 
memiliki tandingan, wakil, pembantu atau yang serupa, bahkan Dialah yang 
Mahaesa, tempat bergantung yang tidak beranak dan tidak pula diperanakkan 
serta tidak ada yang serupa dengan-Nya. 
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Dan orang-orang kafir berkata: "Al-Qur-an ini tidak lain hanyalah ke- 
bohongan yang diada-adakan oleh Muhammad, dan dia dibantu oleh kaum 
yang lain; maka sesungguhnya mereka telah berbuat suatu kezhaliman dan 
dusta yang besar" (QS. 25:4) Dan mereka berkata: "Dongengan-dongengan 
orang-orang dahulu, dimintanya supaya dituliskan, maka dibacakanlah 
dongengan itu kepadanya setiap pagi dan petang. " (QS. 25:5) Katakanlah: 
"Al-Qur-an itu diturunkan oleh (Allah) Yang mengetahui segala rahasia di 
langit dan bumi. Sesungguhnya Dia adalah Mahapengampun lagi Maha- 
penyayang. " (QS. 25:6) 

Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang rendahnya akal-akal 
yang bodoh dari orang-orang kafir yang berkomentar tentang al-Qur-an, 
4 iA*i VI TJLi d\ ^ "Ini tidak lain adalah ifkun y M kebohongan, 4 £ "Yang 
diada-adakan/ 3 yang mereka maksudkan adalah oleh Nabi Muhammad 31, 
4 & js*** f y & ^ j £ "Dan dibantu oleh kaum yang lain, 33 artinya, dia meminta 
pertolongan kepada katun yang lain dalam menghimpunnya. Maka Allah 31 
berfirman, 4 ' jjjj j^— *- ^ £ "Maka sesungguhnya mereka telah berbuat 
suatu kezhaliman dan dusta yang besar. 33 Artinya, mereka sungguh telah men- 
ciptakan satu komentar kebathilan, padahal mereka mengetahui bahwa hal 
itu adalah kebathilan dan mereka pun mengetahui kedustaan diri-diri mereka 
terhadap apa yang telah mereka tuduhkan. % jJjVl f "Dan 

mereka berkata, Dongengan-dongengan orang-orang dahulu y dimintanya supaya 
dituliskan, 33 yang mereka maksud adalah kitab-kitab kuno yang diminta untuk 
dicatatnya. 4 vr^v tf** ^ "Maka diimlakan kepadanya, 33 yaitu dibacakan 
kepadanya, i j f "Setiap pagi dan petang, 33 yaitu di awal siang (pagi) 
dan akhir siang (sore). Komentar ini karena kedunguan, kedustaan dan ke- 
bohongan mereka. Padahal setiap mereka mengetahui kebathilannya, karena 
secara fakta dan realita dapat diketahui bahwa Muhammad, Rasulullah 31 
tidak mengenal dunia tulis-menulis sejak awal hingga akhir umurnya. Beliau 
tumbuh di lingkungan mereka sejak awal kelahirannya hingga beliau diutus 
oleh Allah saat berumur 40 tahun. Mereka mengetahui tempat masuk dan 
keluarnya, kejujuran dan kesuciannya, kebaktian dan amanahnya serta jauhnya 
ia dari kedustaan, kenistaan dan seluruh akhlak-akhlak rendah lainnya. Hingga 
mereka pun memberikan gelar al-amiin sejak masa kecilnya hingga diutus- 
Nya menjadi Rasul, karena mereka mengetahui kejujuran dan kebaktiannya. 
Ketika Allah telah memuliakannya dengan sesuatu yang mulia yang daripada- 
Nya, mereka pun tetap mengadakan permusuhan kepadanya dan melontarkan 
berbagai tuduhan yang sebenarnya setiap orang yang berakal mengetahui 
ketidakbenarannya serta mereka pun memprovokasi tuduhan tersebut dengan 
perkataan mereka yang terkadang menyebut tukang sihir, terkadang ahli sya'ir, 
terkadang pula dituduhnya orang gila serta terkadang dituduh pendusta. 

Allah M berfirman, i ^—^ 'o jL^J^l \ f£ jL_£Sfl dJJ i ^> 04^ >5i > 
"Perhatikanlah, bagaimana mereka membuat perbandingan-perbandingan ten- 
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tangmu, lalu sesatlah mereka. Mereka tidak sanggup (mendapatkan) jalan (untuk 
menentang kerasulanmu)." (QS. Al-Furqaan: 9). Allah Ta'ala berfirman men- 
jawab pembangkangan dan tuduhan yang mereka lontarkan: 
i J>j% ^G^ 1 Jt fa Xj* y > "Katakanlah: ( Al-Q ur-an itu diturun- 
kan oleh Allah yang mengetahui rahasia di langit dan di bumi, 33 artinya, al-Qur-an 
yang mencakup berbagai berita orang-orang terdahulu dan orang-orang yang 
kemudian adalah diturunkan sebagai berita kebenaran dan kejujuran yang 
sesuai dengan kenyataan, baik di masa lalu maupun di masa yang akan datang. 
^ *JLi\ jUy $ "Yang Mahamengetahui rahasia, 33 artinya, Allah Yang Maha- 
mengetahi (hal-hal) yang ghaib di langit dan di bumi serta Mahamengetahui 
rahasia-rahasia, sama seperti Dia mengetahui yang tampak nyata. Firman 
Allah Ta'ala, i j i o\f iS\ $ "Sesungguhnya Dia adalah Mahapengampun 
lagi Mahapenyayang, 33 adalah seruan bagi mereka untuk bertaubat dan kembali 
(kepada-Nya) serta kabar bagi mereka bahwa rahmat Allah amat luas dan 
kesabaran-Nya amat agung di mana siapa saja yang bertaubat kepada-Nya, 
maka Dia pasti menerima taubatnya. 



^ ^ /T* 




m 
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Dan mereka berkata: "Mengapa Rasul ini memakan makanan dan berjalan 
di pasar-pasar? Mengapa tidak diturunkan kepadanya seorang Malaikat 
agar Malaikat itu memberikan peringatan bersama-sama dengan dia, (QS. 
25:7) atau (mengapa tidak) diturunkan kepadanya perbendaharaan, atau 
(mengapa tidak) ada kebun baginya, yang dia dapat makan dari (hasil)nya. " 
Dan orang-orang yang zhalim itu berkata: "Kamu sekalian tidak lain hanya- 
lah mengikuti seorang lelaki yang kena sihir. " (QS. 25:8) Perhatikanlah, 
bagaimana mereka membuat perbandingan-perbandingan tentang kamu, 
lalu sesatlah mereka. Mereka tidak sanggup (mendapatkan) jalan (untuk 
menentang kerasulanmu). (QS. 25:9) Mahasuci (Allah) yang jika Dia meng- 
hendaki, niscaya dijadikan-Nya bagimu yang lebih baik dari yang demikian, 
(yaitu) surga-surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya, dan dijadikan- 
Nya (pula) untukmu istana-istana. (QS. 25:10) Bahkan mereka mendusta- 
kan hari Kiamat. Dan Kami sediakan Neraka yang menyala-nyala bagi 
siapa yang mendustakan hari Kiamat. (QS. 25:11) Apabila neraka itu 
melihat mereka dari tempat yang jauh, mereka mendengar kegeraman dan 
suara nyalanya. (QS. 25:12) Dan apabila mereka dilemparkan ke tempat 
yang sempit di Neraka itu dengan dibelenggu, mereka di sana mengharap- 
kan kebinasaan. (QS. 25:13) (Akan dikatakan kepada mereka): "Janganlah 
kamu sekalian mengharapkan satu kebinasaan saja, melainkan harapkanlah 
kebinasaan yang banyak. (QS. 25:14) 

Allah Ta'ala mengabarkan tentang penolakan dan pembangkangan 
orang-orang kafir serta pendustaan mereka terhadap kebenaran tanpa fakta 
dan dalil yang mereka ajukan. Mereka hanya beralasan dengan komentar 
mereka, i jTtf J \Sk JlJ ^ "Mengapa Rasul ini memakan makanan," 
seperti kita makan dan butuh seperti kita butuh, i Jl^Sfl £ "Dan 

berjalan di pasar-pasar? " Yaitu^berl^u-lalanp di dalamnya, guna mencari usaha 
dan perdagangan. 4 \ 0 j$ o jxi illJ jllj Jjj! T>J £ "Mengapa tidak diturunkan 
kepadanya satu Malaikat agar Malaikat itu memberikan peringatan bersama- 
sama dengan dia," mereka mengatakan: "Apakah tidak diturunkan kepadanya 
satu Malaikat dari sisi Allah agar menjadi saksi tentang kejujuran apa yang 
diserunya. Hal ini sebagaimana yang dikatakan oleh Fir'aun: 
^OuJ&a 4&yli\ £*a JZ* j\ i ^aJl f "Mengapa tidak dipakaikan 

kepadanya gelang dari emas atau Malaikat datang bersama-sama dia untuk 
mengiringkannya?" (QS. Az-Zukhruf: 53). Sebagaimana mereka berkata dengan 
ucapan yang sama, maka sama pulalah hati mereka. Untuk itu, mereka me- 
ngatakan, ^ j» jPl j* £ "Atau mengapa tidak diturunkan kepadanya per- 
bendaharaan, "yaituj^engetahuan tentang harta yang terpendam yang dapat 
dimanfaatkan. ^ ^ JS"fc aS- Jj b£S J ^ "Atau ada kebun baginya yang dia dapat 
makan dari (hasiljnya, " yaitu dia (Malaikat) berjalan bersamanya ke mana saja 
ia menuju. Melakukan semua itu amatlah mudah dan ringan bagi Allah t$i. 
Akan tetapi Dia memiliki hikmah dengan tidak melakukan apa yang mereka 
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tuntut (katakan) itu serta Allah memiliki hujjah yang kuat. 

^ I jJ^S yLj VI o o\ o ^iJiiJI Jtf j ^ "D<m orang-orang yang zhalim itu berkata: 

'Kalian tidak lain hanyalah mengikuti seorang laki-laki yang kena sihir. 

Allah fg berfirman, < I >^ jL_£Sf! iii I ^> Lajs' >^ £ "Perhatikanlah 
bagaimana mereka membuat perbandingan-perbandingan tentangmu, lalu sesatlah 
mereka, "yaitu, mereka datang dengan melontarkan tuduhan-tuduhan kepadamu 
dan mereka pun mendustakanmu dengan ucapan mereka 3 "(engkau) tukang 
sihir, terkena sihir, gila, pendusta dan tukang sya'ir." ^ \ Jlo* ^ "Lalu sesatlah 
mereka, " dari jalan petunjuk, 4 <j jr-^ ^ * ¥ "Mereka tidak sanggup men- 
dapatkan jalan. "Hal itu disebabkan setiap orang yang keluar dari kebenaran 
dan jalan petunjuk, maka berarti ia sesat ke mana saja ia menuju. Karena 
kebenaran itu satu dan manhaj (metode)nya satu yang sebagiannya membenar- 
kan bagian yang lain. Kemudian Allah T a' ala berfirman mengabarkan kepada 
Nabi-Nya, bahwa jika Dia menghendaki, niscaya Dia akan memberikannya 
kebaikan dari apa yang mereka katakan di dunia dengan sesuatu yang lebih 
utama dan lebih baik. Dia berfirman: ^ J* Qi 2JU Jii- b\ ^JJI il ji — 2? ^ 
"Mahasuci (Allah) yang jika Dia menghendaki, niscaya dijadikah-Nya bagimu 
yang lebih baik dari yang demikian. " Mujahid berkata: 'Yaitu di dunia." Dia 
melanjutkan, "Orang-orang Quraisy menamakan setiap rumah yang terbuat 
dari batu dengan Qashr (istana), baik besar atau pun kecil." 

Firman-Nya, ^ <&LJL I j,Sf J_T ^ "Bahkan mereka mendustakan hari 
Kiamat, " yaitu mereka mengatakan, hal ini hanya untuk mendustakan dan 
menentang, bukan dalam rangka mencari penjelasan dan petunjuk. Bahkan, 
kedustaan mereka terhadap hari Kiamatlah yang membawa mereka berkomentar 
seperti ini. ^ \-Jj£$j $ "Dan kami menyediakan," yaitu Kami persiapkan, 
4> \*J^ — i cM £ "Bagi siapa yang mendustakan hari Kiamat Neraka 
Sa 'ir, "yaitu adzab pedih dan jpanas yang sulit untuk ditanggung di Neraka 
Jahannam. Firman-Nya, i j 1*1 ^ "Apabila Neraka melihat mereka," yaitu 
Jahannam, $ x& jl^ £ ^ "Dari tempat yang jauh," yaitu di padang Mahsyar, 
^ I^Jjj UaJu i — $J l^Ll. ^ "Mereka mendengar kegeraman dan suara nyalanya, " 
artinya, menggeram kepada mereka. 

Firman-Nya, $ cvjt* i — I Ti! j ^ ff Dtf n apabila mereka di- 
lemparkan ke tempat yang sempit dengan dibelenggu. " Qatadah berkata dari 
Abu Ayyub bahwa 'Abdullah bin 'Amr berkata: "Seperti ujung tombak, 
maksudnya sangat sempit." Firman-Nya, ^ ^ Abu Shalih berkata: "Yaitu 
terbelenggu." 4 bj? iJJj— * ^ "Mereka di sana mengharapkan kebinasaan, " 
yaitu kecelakaan, kerugian dan keburukan. ^ lJb-b f j? 1 ' ^ ^ "Janganlah 
kamu mengharapkan satu kebinasaan saja. " 

Al-'Aufi berkata dari Ibnu c Abbas tentang firman-Nya: 
x f j? 1 1 ^ £ "Janganlah kamu mengharapkan satu kebinasaan saja, " 

artinya, janganlah pada hari ini kalian mengharapkan satu kebinasaan, dan 
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harapkanlah kebinasaan yang banyak. Adh-Dhahhak berkata: "Ats-tsubuur 
artinya kebinasaan." Yang jelas bahwa ats-tsubuur itu himpunan kebinasaan, 
kecelakaan, kerugian dan kehancuran. 



Katakanlah: "Apakah (adzab) yang demikian itu yang baik, atau Surga 
yang kekal yang dijanjikan kepada orang-orang yang bertakwa?" Surga 
itu menjadi balasan dan tempat kembali bagi mereka. (QS. 25:15) Bagi 
mereka di dalam Surga itu apa yang mereka kehendaki, sedang mereka 
kekal (di dalamnya). (Hal itu) adalah janji dari Rabbmu yang patut di- 
mohonkan (kepada-Nya). (QS. 25:16) 

^ o j*TiJ£ J4 1 ^ "Bagi mereka di dalam Surga itu apa yang mereka 
kehendaki," berupa berbagai kelezatan dengan berbagai makanan, minuman, 
pakaian, tempat tinggal, kendaraan, pemandangan dan lain-lain, termasuk 
sesuatu yang tidak pernah terlihat oleh mata, tidak terdengar oleh telinga dan 
tidak terlintas dalam hati seseorang. Sedangkan mereka kekal abadi selama- 
lamaiinya tanpa terputus, tidak hilang dan tidak lenyap. 
^ V jZJ* Ijcpj £JLT, J1p oL_T $ "Hal itu adalah janji dari Rabbmu yang patut di- 
mohonkan," yaitu patut terjadi dan ada, sebagaimana yang diceritakan oleh 
Abu Ja'far bin Jarir, dari sebagian ulama bahasa Arab bahwa makna firman- 
Nya, 4 V ^ yaitu janji yang wajib. Ibnu Juraij berkata dari 'Atha', dari 
Ibnu c Abbas, i V jLZ Ijlp j £l£ jfe olS* £ "/fo/ ita adalah janji dari Rabbmu yang 
patut dimohonkan, 33 ia berkata: "Maka mintalah kepada Rabb yang menjanji- 
kan mereka." 
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xju ijaj Uji \ybj 



Dan (ingatlah) suatu hari (ketika) Allah menghimpunkan mereka beserta 
apa yang mereka ibadahi selain Allah, lalu Allah berkJata (kepada yang 
diibadahi): "Apakah kamu yang menyesatkan bamba-bamba-Ku itu* atau 
mereka sendirikah yang sesat dari jalan (yang benar)?" (QS. 25:17) Mereka 
(yang diibadahi itu) menjawab: "Mahasuci Engkau tidaklah patut bagi 
kami mengambil selain Engkau (untuk jadi) pelindung, akan tetapi Engkau 
telah memberi mereka dan bapak-bapak mereka kenikmatan hidup, sampai 
mereka lupa mengingat (Engkau); dan mereka adalah kaum yang binasa." 
(QS. 25:18) Maka sesungguhnya mereka (yang diibadahi itu) telah men- 
dustakanmu tentang apa yang kamu katakan, maka kamu tidak akan dapat 
menolak (adzab) dan tidak (pula) menolong (dirimu), dan barangsiapa di 
antara kamu yang berbuat zhalim, niscaya Kami rasakan kepadanya adzab 
yang besar. (QS. 25:19) 



4 *»• & d \ — i j *^ J J£4 ^ "Dan (ingatlah) suatu hari (ketika) 
Allah menghimpunkan mereka beserta apa yang mereka sembah selain Allah. " 
Mujahid berkata: "Yaitu 'Isa,^ 'Uzair dan para Malaikat." 
V^l 4 *V3 ^f^^—e }J&>\ \ "Lalu Allah berkata: Apakah kamu yang 

menyesatkan hamba-hamba-Ku itu, 3 " hingga akhir ayat. Yaitu, Allah Tabaaraka 
wa Ta'aala berfirman kepada yang disembah, apakah kalian menyerukan 
mereka untuk menyembah kalian selain Aku, ataukah mereka menyembah 
kalian menurut kemauan mereka sendiri tanpa adanya ajakan dari kalian? 
Mereka pun menjawab: 4 o* &>j> o? ^ ^ &>^* ^ "Maha- 

suci Engkau, tidaklah patut bagi kami menjadikan selain Engkau (untuk Jadi) 
pelindung. " Kebanyakan ulama membacanya dengan fat-hah nuun dalam 
firman-Nya: 4 b? j* crf ^ artinya, tidak boleh bagi seluruh makhluk 
untuk menyembah selain Engkau, tidak kami dan tidak pula mereka. Maka, 
kami tidak menyeru mereka untuk melakukan itu, bahkan mereka melakukan- 
nya dari inisiatif mereka sendiri, tanpa adanya perintah dan keridhaan kami 
dan kami berlepas diri dari mereka dan penyembahan mereka. Sedangkan 
ulama lain membaca, i *T2jf ^ ~& 0lS"6 & yaitu tidak patut 

bagi seseorang untuk menyembah kami, karena kami adalah hamba-Mu yang 
sangat membutuhkan-Mu. Makna ini lebih dekat dari makna yang pertama. 
4 Jh**L1*j ^4*** c$ J ^ "Akan tetapi Engkau telah memberi mereka dan bapak- 
bapak mereka kenikmatan hidup, " yaitu karena panjangnya umur mereka 
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hingga mereka melupakan peringatan, yaitu melupakan apa yang telah Engkau 
turunkan kepada mereka melalui lisan-lisan para Rasul-Mu, yang mengajak 
beribadah hanya kepada-Mu, yang tidak ada sekutu bagi-Mu. 4 Lu* ^j* 1 J ^ 
"Dan mereka adalah kaum buuran, "Ibnu c Abbas berkata: "Kaum yang binasa." 
Al-Hasan al-Bashri dan Malik berkata dari az-Zuhri: "Yaitu kaum yang tidak 
memiliki kebaikan." Ibnuz Zab'ari berkata ketika masuk Islam: 

✓ yy 

Hai utusan Penguasa alam, sesungguhnya lisanku kelu, tidak mampu 
aku buka saat aku celaka. 

Jika syaitan mengarahkan pada jalan kesesatan dan mengikutinya, maka 
binasalah. 

Allah Ta'ala berfirman, 4 y& — m ^ ^ ^ "Maka sesungguhnya 
mereka telah mendustakanmu tentang apa yang kamu katakan, " yaitu sesungguh- 
nya orang-orang yang kalian sembah selain Allah telah mendustakan kalian 
tentang apa yang kalian kira, bahwa mereka adalah para wali bagi kalian dan 
mereka dagat mendekatkan kalian kepada Allah sebagai perantara. Firman- 
Nya, 4 C^Vj o y^&^te $ "Maka kamu tidak akan dapat menolak dan tidak 
pula menolong/ 3 yaitu, kalian tidak mampu menghindari adzab dari kalian 
dan tidak pula mampu menolong diri kalian sendiri. 4 (4^ J*j £ "Dan 
barangsiapa di antara kamu yang berbuat zhalim y "yaitu berbuat syirik kepada 
Allah, 4 $ £ "Niscaya Kami rasakan kepadanya adzab yang besar. " 



> 'v" 




Dan Kami tidak mengutus para Rasul sebelummu, melainkan mereka sung- 
guh memakan makanan dan berjalan di pasar-pasar. Dan Kami jadikan 
sebahagian kamu cobaan bagi sebagian lain. Sanggupkah kamu bersabar? 
dan Rabbmu Mahamelihat. (QS. 25:20) 

Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang orang-orang yang diutus- 
Nya sebagai para Rasul yang terdahulu, bahwa mereka pun memakan makanan, 
membutuhkan gizi, berlalu-lalang di pasar-pasar untuk berusaha dan berniaga. 
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Hal tersebut sama sekali tidak menghapuskan keadaan dan kedudukan mereka, 
karena Allah Ta'ala telah menjadikan bagi mereka perilaku yang terpuji, sifat- 
sifat yang mulia, ucapan-ucapan yang terhormat, sikap-sikap yang sempurna, 
kejadian-kejadian yang mengagumkan dan dalil-dalil yang jelas, sesuatu yang 
dapat dijadikan bukti oleh setiap orang yang berakal sehat dan bernurani lurus 
tentang kebenaran apa yang mereka bawa dari Allah. Bandingan ayat yang 
mulia ini adalah firman Allah Ta'ala, V*t i 'o jtffi lali ^Hl^ 12 j > "Dan 
tidaklah Kami jadikan mereka tubuh-tubuh yang tiada memakan makanan, " 
dan ayat seterusnya. (QS. Al-Anbiyaa': 8). Dan firman Allah Ta'ala: 
^ ojjlA jaQ j^ilu Llii^j ^ "Dan Kami jadikan sebagian kamu cobaan bagi 
sebagian yang lain. Maukah kamu bersabar f y *Y aitu Kami menguji sebagian 
kalian dengan sebagian lainnya dan Kami nilai sebagian kalian dengan sebagian 
lainnya agar Kami mengetahui siapa yang taat dan siapa yang maksiat. Untuk 
itu Dia berfirman, ^ 1^4 il£ o i — ST j j j^-U^ £ "Maukah kamu bersabar? Dan 
adalah Rabbmu Mahamelihat, " yaitu tentang siapa yang berhak diberikan 
wahyu kepadanya, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 
^ i3C j Ji£j jU*» Al £ "Allah lebih mengetahui di mana Dia menempatkan 
tugas kerasulan, " (QS. Al-An'aam: 124). Serta siapa yang berhak diberi hidayah 
oleh Allah untuk diberikan risalah kepada mereka dan siapa pula yang tidak 
berhak menerima hal itu. 

Di dalam Shahih Muslim dari lyadh bin Hammad dari Rasulullah & : 

"Allah Ta'ala berfirman: 'Sesungguhnya Aku mengujimu dan menguji dengan- 
mu. 

Di dalam hadits shahih bahwa Rasulullah SU diberikan pilihan untuk 
menjadi Nabi sekaligus raja atau seorang hamba sekaligus Rasul, lalu beliau 
memilih menjadi hamba sekaligus Rasul. 
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Berkatalah orang-orang yang tidak menanti-nanti pertemuan(nya) dengan 
Kami: 'Mengapakah tidak diturunkan kepada kita Malaikat atau (mengapa) 
kita (tidak) melihat Rabb kita?" Sesungguhnya mereka menganggap besar 
diri mereka dan mereka benar-benar sangat melampaui batas (dalam me- 
lakukan) kezhaliman. (QS. 25:21) Pada hari mereka melihat Malaikat, di 
hari itu tidak ada kabar gembira bagi orang-orang yang berdosa dan mereka 
berkata: "Hijran mabjuuran." (QS. 25:22) Dan Kami hadapi segala amal 
yang mereka kerjakan, lalu Kami jadikan amal itu (bagaikan) debu yang 
beterbangan. (QS. 25:23) Penghuni-penghuni Surga pada hari itu paling 
baik tempat tinggalnya dan paling indah tempat istirahatnya. (QS. 25:24) 

Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang kerusakan kaum kafir 
dalam kekafiran dan pembangkangan mereka karena perkataan mereka: 
4 sSCpO L_Cip Jjjf $ "Mengapakah tidak diturunkan kepada kita Malaikat?" 
Yaitu dengan risalah, sebagaimana yang diturunkan kepada para Nabi, seperti 
yan^ Allah kabarkan tentang mereka dalam ayat yang lain: 
4 iul ji-j 'j>J LJ jL J>$> LS _iS- y tyii ^ "Mereka berkata: 'Kami tidak akan 
beriman sehingga diberikan kepada kami yang serupa dengan apa yang telah di- 
berikan kepada utusan-utusan Allah. 33 (QS. Al-An'aam: 124). 

Mungkin maksud mereka di sini, i 6y\ Yj> $ "Mengapakah 

tidak diturunkan kepada kita Malaikat" kami melihat mereka secara nyata, 
lalu mereka mengabarkan kepada kami bahwa Muhammad adalah Rasul Allah, 
seperti perkataaan mereka, i jj^pCJI j ^ j» $ "Atau kamu datangkan 
Allah dan para Malaikat berhadapan muka dengan kami. 33 (QS. Al-Israa': 92). 
Tafsirnya telah berlalu di dalam surat al-Israa'. Untuk itu mereka berkata, 
^ Ljfj ts'J jf $ "Atau mengapa kita tidak melihat Rabb kita, 33 untuk itu Allah 
Ta'ala berfirman, i ^ \*J* ^ \ /J&*\ $ > "Sesungguhnya mereka 

memandang besar tentang diri mereka dan mereka benar-benar sangat melampaui 
batas (dalam melakukan) kezhaliman. 33 Sesungguhya Allah Ta'ala berfirman, 
l?J\ ^ ^vJl (*4^j ^1 TUjp Ljf\ °Jj ^ Kalau sekiranya Kami turunkan 

Malaikat kepada mereka, dan orang-orang yang telah mati y 33 dan ayat seterusnya. 
(QS. Al-An'aam: 111), dan firman Allah Ta'ala: 

o J> j&j ^^iil — liuV 4&}£S\ djjj fjtfy "Pada hari mereka 
melihat Malaikat, di hari itu tidak ada kabar gembira bagi orang-orangyang 
berdosa dan mereka berkata: 'Hijran mahjuuran y 33 yaitu mereka tidak melihat 
Malaikat di hari yang baik bagi mereka, bahkan pada hari mereka melihat 
Malaikat pada waktu itu, tidak ada kabar gembira untuk mereka. Hal itu 
membenarkan tentang waktu kematian, ketika Malaikat mengancam mereka 
dengan api Neraka dan kemurkaan dari Allah aljabbaar. Malaikat berkata 
kepada orang kafir di saat keluar ruhnya: "Keluarlah wahai jiwa yang busuk 
pada jasad yang busuk, keluarlah menuju air-air racun, angin yang amat panas, 
air panas yang mendidih dan dalam naungan asap yang hitam." Lalu ruh itu 
enggan keluar dan terpisah dari badan, lalu mereka memukulnya, sebagaimana 
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Allah Ta'ala berfirman: 

Vi\ 4 jl* j 1 — ^» j ^ *£ptJl tjy^ M &J'Jj$ "Kalau kamu 

melihat ketika para Malaikat mencabut jiwa orang-orang yang kafir seraya me- 
mukul muka dan belakang mereka, " dan ayat seterusnya. (QS. Al-Anfaal: 50). 
Hal ini berbeda dengan kondisi orang-orang yang beriman di saat sakaratul 
maut mereka, di mana Malaikat mengabarkan kebaikan kepada mereka dan 
tercapainya kebahagiaan. Allah Ta'ala berfirman: 

"Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: 'Rabb kami ialah Allah, 3 kemudian 
mereka meneguhkan pendirian mereka, maka Malaikat akan turun kepada mereka 
(dengan mengatakan): 'Janganlah kamu merasa takut dan janganlah kamu merasa 
sedih; dan bergembiralah kamu dengan (memperoleh) Surga yang telah dijanjikan 
Allah kepadamu.' Kamilah pelindung-pelindungmu dalam kehidupan dunia dan 
akhirat; di dalamnya kamu memperoleh apa yang kamu inginkan dan memperoleh 
(pula) di dalamnya apa yang kamu minta. Sebagai hidangan (bagimu) dari (Rabb) 
YangMahapengampun lagi Mahapenyayang." (QS. Fushshilat: 30-32). 

4 b J**** \ & J s* J £ "Dan mereka berkata, 'Hijran mahjuuran, " yaitu 
para Malaikat berkata kepada orang-orang kafir: "Haram, diharamkan bagi 
kalian kebahagiaan pada hari ini." Asal al-hijru adalah mencegah. Di antaranya 
dikatakan hajaral Qaadhi 'alaFulaan apabila hakim melarang seseorang ber- 
tasharruf, adakalanya karena pailit, bodoh, anak kecil atau lainnya. Di antaranya 
pula dikatakan bahwa akal itu al-hijru karena akal mencegah pemiliknya dari 
melakukan sesuatu y;an§ tidak layak. Tujuannya bahwa dhamir (kata ganti) 
dalam firman-Nya, 4. o J yZj ^ "Mereka berkata, " adalah kembali kepada Malaikat. 
Inilah pendapat Mujahid, 'Ikrimah, al-Hasan, adh-Dhahhak, Qatadah, c Athiyyah 
al- c Aufi, ' Atha' al-Khurasani, Khushaif dan selain mereka, serta pendapat yang 
dipilih oleh Ibnu Jarir. Wallaahu a'lam. 

Firman-Nya, VVi 4 & 1 jh*^ — A J\ ¥ "Dan Kami hadapi segala 
amal yang mereka kerjakan,*" dan ayat seterusnya. Ini terjadi pada hari Kiamat, 
di mana Allah menghisab hamba-hamba-Nya atas dasar apa yang mereka 
amalkan berupa kebaikan dan keburukan. Lalu Dia mengabarkan bahwa tidak 
ada hasil yang akan diraih oleh mereka kaum musyrikin, dari amal-amal yang 
mereka sangka dapat menyelamatkan. Hal itu disebabkan hilangnya syarat 
syar'i, baik keikhlasan dalam beramal atau mengikuti syari'at Allah. Mujahid 
dan ats-Tsauri berkata, 4 "^^j £ yaitu kami pertegas, demikian perkataan as- 
Suddi. Sedangkan yang lain berkata: "Kami datangkan kepadanya." 

Firman Allah Ta'ala, \ aLJ^i ^ "Lalu kami jadikan amal itu 

debu yang berterbangan. "Sufyan ats-Tsauri berkata dari 'Ali 4& tentang firman- 
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Nya, iCk^h berkata: "Sinar matahari apabila memasuki lobang angin." 

'Abdullah bin Wahb, dari 'Ubaid bin Ya'la berkata: "Sesungguhnya al-haba y 
adalah debu-debu jika tertiup angin, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 

4 \hJ>\ ^ cA&l A—^y jUt* hs^ Cr-i^ <fi £ 'Orang-orang yang kafir 
kepada Rahbnya, amalan-amalan mereka adalah seperti abu yang ditiup angin 
dengan keras," dan ayat seterusnya. (QS. Ibrahim: 18). 

Firman Allah Ta'ala, 4 Cr^J 9*^ ^ — $ "Peng- 

huni-penghuni Surga pada hari itu paling baik tempat tinggalnya dan paling indah 
tempat istirahatnya/ 3 yaitu di hari Kiamat. 

i ojjjTIji aSJ! i^&Zd aSJI ^ikl^fj jiSi ^MZj (j ^LJSf ^ "Tidak sama penghuni- 
penghuni Neraka dengan penghuni-penghuni Surga; penghuni-penghuni Surga 
itulah orang-orang yang beruntung. " (QS. Al-Hasyr: 20). Demikian itu karena 
penghuni Jamiah menuju derajat yang tinggi dan ruangan-ruangan yang aman 
di tempat yang menenangkan, indah pemandangannya dan harum tempatnya, 
4 i JZJ* 'olli- i^i ji^Jli- £ ''Mereka kekal di dalamnya. Surga itu sebaik-baik 
tempat menetap dan tempat kediaman. " (QS. Al-Furqaan: 76). Dan penghuni 
Neraka menuju kerak-kerak yang dangkal dan kecelakaan yang berturut-turut 
serta berbagai macam siksa dan hukuman, 4 lyisLi 1^1 £ cc Sesungguh- 
nya Jahannam itu seburuk-buruk tempat menetap dan tempat kediaman" (QS, 
Al-Furqaan: 66). Yaitu, tempat yang amat buruk pemandangannya dan daerah 
yang paling jelek. 

Untuk itu Allah Ta'ala berfirman: 



a^Jl ^L^U $ "Penghuni-penghuni Surga pada hari 



itu paling baik tempat tinggalnya dan paling indah tempat istirahatnya, " yaitu 
dengan sebab apa yang mereka kerjakan berupa amal-amal yang diterima. 
Mereka meraih apa yang seharusnya mereka raih dan mencapai apa yang se- 
harusnya mereka capai, berbeda dengan para penghuni Neraka, karena mereka 
tidak memiliki satu amal pun yang mengharuskan mereka masuk Jannah dan 
selamat dari api Neraka. Maka Allah Ta'ala mengingatkan kondisi orang-orang 
yang bahagia di atas orang-orang yang celaka, di mana mereka tidak memiliki 
kebaikan sedikit pun. 
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4.+ 



(ingatlah) hari (ketika) langit terpecah-belah mengeluarkan kabut putih 
dan diturunkanlah Malaikat bergelombang-gelombang. (QS. 25:25) Kerajaan 
yang haq pada hari itu adalah kepunyaan Rabb Yang Mahapemurah. Dan 
adalah (hari itu) y satu hari yang penuh kesukaran bagi orang-orang kafir. 
(QS. 25:26) Dan (ingatlah) hari (ketika itu) orang yang zhalim menggigit 
dua tangannya, seraya berkata: "Aduhai kiranya (dulu) aku mengambil 
jalan (yang lurus) bersama Rasul (QS. 25:27) Kecelakaan besarlah bagiku; 
kiranya aku (dulu) tidak menjadikan si Fulan itu teman akrab(ku). (QS. 
25:28) Sesungguhnya dia telah menyesatkanku dari al-Qur-an ketika al- 
Qur-an telah datang kepadaku. Dan syaitan itu tidak akan mau menolong 
manusia. (QS. 25:29) 

Allah Ta'ala mengabarkan tentang huru-hara hari Kiamat dan perkara- 
perkara besar yang terjadi di dalamnya. Di antara peristiwa itu adalah terpecah 
dan terbelahnya langit menjadi ghamam (awan hitam), yaitu gumpalan cahaya 
besar (kabut) yang menutupi pandangan dan turunnya para Malaikat di saat 
itu, lalu mereka mengitari para makhluk di padang Mahsyar. Kemudian Rabb 
Tabaaraka wa Ta'aala datang untuk menetapkan berbagai kep utusan. 

Mujahid berkata: "Hal ini sebagaimana firman Allah Ta'ala: 
4 a££>u!lj f L-liJl jLfe &\ ^fife of VI djj*i J* ^ Tiada yang mereka nanti- 
nantikan melainkah datangnya Allah dan Malaikat (pada hari Kiamat) dalam 
naungan awan." (QS. Al-Baqarah: 210). Wallaahu a'lam. 

Firman Allah Ta'ala, a#l i dCl^Jl Su£ iliiil > "Kerajaan yang haq 
pada hari itu adalah milik Rabb yang Mahapemurah, " dan ayat seterusnya. Se- 
bagaimana Allah Ta'ala berfirman, i Jb4> A } 9 J\ ilili > "(Lalu Allah 
berfirman): Kepunyaan siapakah kerajdan pada hari ini? Kepunyaan Allah Yang 
Mahaesa lagi Mahamengalahkan. " (QS. Mu' min: 16). Di dalam sebuah hadits 
shahih ditegaskan: 

"Sesungguhnya Allah Ta'ala menggulung langit-langit dengan tangan kanan- 
Nya dan meraih bumi dengan tangan-Nya yang lain. Kemudian Dia berfirman: 
'Aku adalah Raja, Aku adalah Pembalas. Manakah raja-raja bumi? Manakah 
para pembesar dan manakah orang-orang yang sombong? 1 " 

Firman-Nya, i j&\ 0L_S"j > "Dan adalah (hari itu), satu 

hari yang penuh kesukaran bagi orang-orang kafir, * yaitu hari yang sangat berat 
dan sangat sulit, karena saat itu adalah hari keadilan dan hari penentuan ke- 
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putusan, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 

4 jju-J *JJ> ^jj^JI r !^ £ "Mz&z w^tn £t« tfddd^ waktu (datangnya) 

hari yang sulit bagi orang-orang kafir lagi tidak mudah. " (QS. Al-Muddatstsir: 
9-10). Inilah kondisi orang-orang kafir pada hari itu. Sedangkan orang-orang 
yang beriman, e yaitu sebagaimana yang difirmankan oleh Allah Ta'ala: 
y^fl 4 J J^'^ f4y**i £ "Mereka tidak disusahkan oleh kedahsyatan yang besar 
(pada hari Kiamat)," dan ayat seterusnya. (QS. Al-Anbiyaa': 103). 

Firman Allah Ta'ala, 4 lt-^ jU^ 1 {j—*J ^ u Dan (ingatlah) hari 
(ketika itu) orang yang zhalim menggigit dua tangannya, "Allah Ta'ala mengabar- 
kan tentang penyesalan orang zhalim yang menyalahi jalan Rasulullah H 
dan apa yang dibawanya, berupa kebenaran nyata yang tidak mengandung 
keraguan serta mencari jalan lain yang bukan jalan Rasul. Di hari Kiamat, ia 
akan menyesal di saat penyesalan tersebut tidak bermanfaat baginya dan kedua 
tangannya hanya akan meraih kerugian dan penyesalan. Ayat ini, baik sebab 
turunnya kepada < Uqbah bin Abi Mu'ith atau kepada selainnya dari orang- 
orang yang celaka, maka ia tetap berlaku umum untuk setiap orang yang 
zhalim. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 

4 j\ — 3l i ^4* J* j f y £ "Pada hari ketika muka mereka dibolak-balikkan 
dalam Neraka" (QS. Al-Ahzaab: 66). Maka, setiap orang yang zhalim akan 
menyesal pada hari Kiamat sebesar-besar penyesalan dengan menggenggam 
kedua tangannya seraya berkata: 

4 !>U^ jwJ[ jLJ J j*J\ £ oiiJl ^£J^ f "Aduhai kiranya dulu 

aku mengambil jalan (yang lurus) bersama Rasul. Kecelakaan besarlah bagiku, 
kiranya dulu aku tidak menjadikan siFulan itu teman akrab(ku)>" yaitu orang 
yang memalingkannya dari hidayah dan menyimpangkannya ke arah kesesatan, 
merekalah para penyeru kesesatan. Sama saja, mereka itu Umayyah bin Khalaf, 
saudaranya yaitu Ubay bin Khalaf atau yang lainnya. 

4 qj> ^ — ^ f "Sesungguhnya dia telah menyesatkanku dari adz- 
Dzikr," 'yaitu al-Qur-an, 4 ^J*. M ^ £ "Setelah datang kepadaku, " yaitu i setelah 
sampainya kepadaku. Allah Ta'ala berfirman, 4 OLJLj^U oliallil ol_^j )> 
"Az syaitan itu tidak akan mau menolong manusia, " yaitu menyesatkan dan 
memalingkannya dari kebenaran serta menggunakannya dan menyerunya 
dalam kebathilan. 
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Berkatalah Rasul: "Ya Rabbku, sesungguhnya kaumku telah menjadikan 
al-Qur-an ini sesuatu yang tidak diacuhkan. " (QS. 25:30) Dan seperti itulah, 
telah Kami adakan bagi tiap-tiap Nabi, musuh dari (kalangan) orang-orang 
yang berdosa. Dan cukuplah Rabbmu menjadi Pemberi petunjuk dan Pe- 
nolong. (QS. 25:31) 

Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang Rasul dan Nabi-Nya, 
yaitu Muhammad jH yang berkata: 

"Hai Rabbku, sesungguhnya kaumku telah menjadikan al-Qur-an suatu yang 
tidak diacuhkan." 

Yaitu, bahwa orang-orang musyrik tidak memperhatikan dan men- 
dengarkanal-Qur-an, ^sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 

^ 4J \°^\ j d\fij — aJl lifcJ I ^illiV i /J^ ^JLil Jl — » j ^ "Dan orang-orang yang kafir 
berkata: Janganlah kamu mendengar dengan sungguh-sungguh akan al-Qur-an 
ini dan buatlah hiruk-pikuk terhadapnya, "dan ayat seterusnya. (QS. Fushshilat: 
26). Dahulu mereka, jika dibacakan al-Qur-an, mereka memperbanyak ke- 
ributan dan berbicara dengan yang lainnya, hingga mereka tidak mendengarnya. 
Inilah bagian sikap tidak acuhnya. Tidak mengimani dan tidak membenarkannya 
merupakan bagian ketidakacuhannya. Tidak mentadabburi dan tidak me- 
mahaminya merupakan bagian ketidakacuhannya. Tidak mengamalkan dan 
tidak menjunjung tinggi perintah-Nya dan tidak menjauhi larangan-Nya me- 
rupakan bagian ketidakacuhannya. Dan berpaling kepada yang lainnya berupa 
syi'ir, komentar, lagu, permainan pembicaraan atau cara lainnya merupakan 
bagian ketidakacuhannya pula. 

Firman-Nya, i ogj*^ & ^ ^ tffo- iJJ^ j }> "Dan seperti itulah, 
telah Kami adakan bagi tiap-tiap Nabi rnusuh dari (kalangan) orang-orang yang 
berdosa. * Sebagaimana terjadi pula bagimu hai Muhammad, pada kaummu 
orang-orang yang mengacuhkan al-Qur-an, maka begitu pula pada umat-umat 
yang lalu. Karena Allah telah menjadikan bagi tiap-tiap Nabi itu musuh dari 
orang-orang berdosa yang mengajak kepada kesesatan dan kekafiran mereka. 
Sebagaimana Allah Ta'^ala berfirman: 

V^l i j*Jl j jjJ^fl o^>& i jAp j£J ilJLv^ j $ "Dan demikianlah Kami jadikan 
bagi tiap-tiap Nabi itu musuh] yaitu syaitan-syaitan (dari jenis) manusia dan (dari 
jenis) jin,* dan ayat seterusnya. (QS. Al-An'aam: 112). Untuk itu, di dalam 
ayat ini Allah Ta'ala berfirman, i £Ao« ^ "Dan cukuplah Rabbmu 

menjadi Pemberi petunjuk dan Penolong, * yaitu bagi orang yang mengikuti 
Rasul-Nya serta mengimani, membenarkan dan mengiktui Kitab-Nya, karena 
Aliahlah yang memberi hidayah dan Penolongnya di dunia dan di akhirat. 
Dia berfirman, (fi^j ^ "Menjadi Pemberi petunjuk dan Penolong, "karena 
orang-orang musyrik menghalangi manusia untuk mengikuti al-Qur-an agar 
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tidak ada seorang pun yang mengambil hidayahnya serta agar cara mereka 
mengalahkan jal|n al-Qur-an. Untuk itu Dia berfirman: 

V^l 4 0x J*^\ u? JN. £ 5^pem fr^Z^, Kami adakan 

bagi tiap-tiap Nabi, musuh dari (kalangan) orang-orang yang berdosa, " dan ayat 
seterusnya. 



<y <Cltr^r jyl» 03 J/}--* 4>—*>-l> ^Al^- 



Berkatalah orang-orang kafir: "Mengapa al-Qur-an itu tidak diturunkan 
kepadanya sekali turun saja?" Demikianlah supaya Kami perkuat hatimu 
dengannya dan Kami membacakannya secara tartil (teratur dan benar). 
(QS. 25:32) Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa) 
sesuatu yang ganjil, melainkan Kami datangkan kepadamu sesuatu yang 
benar dan yang paling baik penjelasannya. (QS. 25:33) Orang-orang yang 
dihimpunkan ke Neraka Jahannam dengan diseret atas muka-muka mereka, 
mereka itulah orang-orang yang paling buruk tempatnya dan paling sesat 
jalannya. (QS. 25:34) 

Allah T a' ala berfirman mengabarkan tentang pembangkangan dan 
kerancuan orang-orang kafir, serta komentar mereka yang tidak berharga, di 
mana mereka berkata, 4 a& Sj ^ "Mengapa al-Qur-an itu 

tidak diturunkan kepadanya sekali turun saja?" Yaitu, mengapakah tidak diturun- 
kan Kitab yang diwahyukan kepadanya dengan sekaligus secara keseluruhan, 
sebagaimana kitab-kitab sebelumnya diturunkan sekaligus seperti Taurat, 
Injil, Zabur dan kitab-kitab Ilahi lainnya. Lalu Allah Ta'ala menjawab mereka 
dalam masalah itu dengan menurunkannya berangsur-angsur selama 23 tahun 
sesuai dengan kejadian dan peristiwa serta hukum-hukum yang dibutuhkan 
agar memantapkan hati-hati orang beriman dengannya, seperti firman-Nya, 
Vi\ ^ j ^ "Dan al-Qur-an itu telah Kami turunkan dengan berangsur- 

angsur," dan ayat seterusnya. (QS. Al-Israa': 106). Untuk itu Dia berfirman, 
4 yJJ ttifjj ililji 4j c~s£t "Demikianlah supaya Kami perkuat hatimu dengannya 
dan Kami membacakannya secara tartil " 



25. AL FURQAAN 



Qatadah berkata: "Kami menjelaskannya secara gamblang." Ibnu Zaid 
berkata: "Dan kami menafsirkannya secara nyata." 

i J£^ Vj > "Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu mem- 
bawa sesuatu yang ganjil, " yaitu dengan hujjah dan syubhat: 
^ \'jy«jS cr^J J**^ ^ "Melainkan kami datangkan kepadamu sesuatu yang 

benar dan yang paling baik penjelasannya. * Yaitu, mereka tidak mengatakan 
suatu perkataan yang menentang kebenaran kecuali Kami akan jawab mereka 
dengan sesuatu yang mengandung kebenaran secara hakiki, serta sesuatu yang 
lebih jelas, lebih tegas dan lebih akurat dari pada komentar-komentar mereka. 
An-Nasa-i meriwayatkan bahwa Ibnu 'Abbas berkata: 

°j £ju& u; J>< 'J yo2t aii y UatfJi ^ j» s^ij ot^ji j jrf ) 

* ' ^ yy y 

— yy y P © 



"Al-Qur-an diturunkan secara sekaligus ke langit dunia pada malam lailatul 
qadar. Kemudian, setelah itu turun dalam waktu 20 tahun." 

Allah Ta'ala berfirman, i \'j-~jS 'JLZSj ^JL 2lJLy1 Ztfjft ^ > 
"Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu membawa sesuatu yang ganjil, 
melainkan kami datangkan kepadamu suatu yang benar dan yang paling baik 
penjelasannya, " dan Allah Ta'ala berfirman: 

4 %js •fljij vtX* JLp ^i— Jl J£ di>3 «LJi> Ui^j ^ "Aw al-Qur-an itu telah Kami 
turunkan dengan berangsur-angsur agar kamu membacakannya perlahan-lahan 
kepada manusia dan Kami menurunkannya bagian demi bagian. " (QS. Al-Israa': 
106), 

Kemudian Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang buruknya 
kondisi orang-orang kafir pada hari Kiamat. Dia menggiring mereka ke Neraka 
Jahannam dalam kondisi yang amat jelek dan cara yang amat buruk. 
i Jifj *J$> IWjf J\ ^ jUj ur -lp £ "Orang-orang yang 

dihimpunkan ke Neraka Jahannam dengan diseret atas muka-muka mereka, 
mereka itulah orang-orang yang paling buruk tempatnya dan paling sesat jalan- 
nya. "Di dalam hadits shahih, diriwayatkan dari Anas, bahwa seorang laki-laki 
bertanya: "Ya Rasulullah, bagaimanakah orang kafir digiring di atas wajahnya 
pada hari Kiamat?" Beliau S menjawab: 

o y yy o ^ y y y 9> ^ o a* aJ 

y yy y 

"Sesungguhnya Rabb yang menjalankannya di atas kedua kakinya, Mahakuasa 
untuk menjalankannya di atas wajahnya pada hari Kiamat." 

Demikian komentar Mujahid, al-Hasan, Qatadah dan banyak ahli tafsir 
lainnya. 
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* j; fes p^f £2f i^u 




Dan sesungguhnya Kami telah memberikan al-Kitab (Taurat) kepada Musa 
dan Kami telah menjadikan Harun saudaranya, menyertainya sebagai wazir 
(pembantu). (QS. 25:35) Kemudian Kami berfirman kepada keduanya: 
"Pergilah kamu berdua kepada kaum yang mendustakan ayat-ayat Kami." 
Maka Kami binasakan mereka sehancur-hancurnya. (QS. 25:36) Dan (telah 
Kami binasakan) kaum Nuh tatkala mereka mendustakan para Rasul Kami 
tenggelamkan mereka dan Kami jadikan (cerita) mereka itu pelajaran bagi 
manusia. Dan Kami telah menyediakan bagi orang-orang zhalim adzab 
yang pedih; (QS. 25:37) dan (Kami binasakan) kaum r Ad dan Tsamud dan 
penduduk Rass dan banyak (lagi) generasi-generasi di antara kaum-kaum 
tersebut. (QS. 25:38) Dan Kami jadikan bagi masing-masing mereka per- 
umpamaan; dan masing-masing mereka itu benar-benar telah Kami binasakan 
dengan sehancur-hancurnya. (QS. 25:39) Dan sesungguhnya mereka (kaum 
musyrik Makkah) telah melalui sebuah negeri (Sadum) yang (dulu) dihujani 
dengan hujan yang sejelek-jeleknya (hujan batu). Maka, apakah mereka 
tidak menyaksikan runtuhan itu; bahkan mereka itu tidak mengharapkan 
akan kebangkitan. (QS, 25:40) 

Allah Ta'ala berfirman mengancam orang yang mendustakan dan me- 
nentang Rasul-Nya, yaitu Muhammad H dari kaumnya yang musyrik. Serta 
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mengancam mereka dengan hukuman-Nya dan kepedihan siksa-Nya yang 
telah ditimpakan kepada umat-umat terdahulu yang juga mendustakan para 
Rasulnya. Dia memulainya dengan menceritakan Musa yang diutus-Nya dan 
menjadikan saudaranya, Harun, sebagai wazir (pembantu)nya yaitu sebagai 
Nabi yang mewakili, mendukung dan membantunya, lalu Fir'aun dan tentara- 
nya mendustakan keduanya. Maka, 4 Q^ ooJ^b ^ S* £ "Allah mem- 
binasakan mereka. Dan bagi orang-orang kafir akan mendapatkan yang sama. " 
Demikian pula Dia melakukan hal tersebut kepada kaum Nuh ketika mereka 
mendustakan Rasul-Nya, yaitu Nabi Nuh Barangsiapa yang mendustakan 
seorang Rasul, maka berarti ia mendustakan seluruh Rasul, karena tidak ada 
perbedaan antara satu Rasul dengan Rasul lainnya. Seandainya Allah pun 
mengutus seluruh Rasul kepada mereka, maka pasti mereka akan mendusta- 
kannya. Untuk itu, Allah Ta' ala berfirman, i j— \ Jst £J £ "Dan 
(telah Kami binasakan) kaum Nuh tatkala mereka mendustakan para Rasul, 39 
tidak ada yang diutus kepada mereka kecuali Nuh saja. Dan dia tinggal bersama 
mereka 950 tahun, menyeru mereka kepada Allah $1 serta mengancam mereka 
dari siksa-Nya. 4 ^1 *~ cfi*^ J £ "Dan tidak beriman bersama dengan Nuh 
itu kecuali sedikit. " (QS/Huud: 40). Untuk itu, Allah menenggelamkan mereka 
seluruhnya dan tidak menyisakan seorang pun dan tidak membiarkan satu 
anak Adam pun di muka bumi kecuali orang-orang yang ikut di kapal saja. 
4 3*U 0*^—^1 r* 1 — £ "Dan Kami jadikan (cerita) mereka itu pelajaran bagi 
manusia, " yaitu suatu ibrah yang dijadikan pelajaran. 

Firman Allah Ta'ala, i ^li^fj b b& j $ "Dan kaum Aad, kaum 
Tsamud dan penduduk Rass. " Komentar tentang kisah 'Aad dan Tsamud telah 
berlalu tidak hanya dalam satu surat, seperti surat al-A'raaf dan tidak perlu 
diulang kembali. Sedangkan penduduk Rass, Ibnu Juraij berkata dari Ibnu 
'Abbas, bahwa mereka adalah penduduk salah satu kampung di Tsamud. Ibnu 
Jarir memilih bahwa yang dimaksud dengan penduduk Rass adalah Ash-haabul 
Ukhduud yang diceritakan dalam surat al-Buruuj. Wallaahu a'lam. 

Firman Allah Ta'ala, i iljjb 'JZ ij/j j ^ "Dan banyak lagi generasi- 
generasi di antara kaum-kaum tersebut, " yaitu telah banyak sekali umat-umat 
yang diceritakan telah Kami binasakan. Untuk itu Dia berfirman: 
\ J t — iH\ & \ — $ "Dan Kami jadikan bagi masing-masing mereka per- 
umpamaan/' 'yaitu telah Kami jelaskan kepada mereka bukti-bukti dan telah 
Kami pertegas tentang dalil-dalil itu kepada mereka, sebagaimana Qatadah 
berkata: "Kami tunda keringanan dari mereka." i t^J£ $ "Dan masing 

masing mereka itu benar-benar telah Kami binasakan sehancur-hancurnya, " 
yaitu Kami binasakan sehancur-hancurnya, seperti firman Allah Ta'ala: 
4 ^ J ±~ & o/ji\ \ — £iif ^ "Dan berapa banyaknya kaum sesudah Nuh 
telah Kami binasakan, " (QS. Al Israa': 17). Al-qarnu adalah satu umat manusia, 
seperti firman-Nya, i & >U ^ /j j^ai? & istsjf p )> "Kemudian Kami ciptakan 
sesudah mereka umat-umat yang lain, " (QS. Al-Mu'minuun: 42). Sebagian mereka 
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membatasi waktunya 120 tahun dan pendapat lain mengatakan 100 tahun. 
Pendapat yang lebih jelas yaitu, bahwa alqarnu adalah satu umat yang berada 
pada satu masa. Apabila mereka telah binasa dan digantikan oleh generasi 
lainnya, maka itu berarti qarnu yang lain. Sebagaimana tercantum dalam 
riwayat ash-Shahihain: 



"Sebaik-baik kurun adalah kurunku, kemudian orang-orang yang berada se- 
sudah mereka, kemudian orang-orang yang berada sesudah mereka." 

4 'Jua c/^f JLp iyf jijj ^ "Dan sesungguhnya mereka telah 

melalui sebuah negeri yang dihujani sebuah hujan yang sejelek-jeleknya, " yaitu 
suatu kampung yang merupakan kaum Luth, yakni Sadum yang dibinasakan 
oleh Allah dengan dibalik dan dihujani bebatuan dari sijjil. Sebagaimana Allah 
Ta'ala berfirman, i & jluJi J J£ *"C*i fy^j £ "Dan Kami hujani mereka 

dengan hujan (batu), maka amat jeleklah hujan yang menimpa orang-orang yang 
telah diberi peringatan itu. " (QS. Asy-Syu'araa': 173). Untuk itu Dia berfirman, 
4 \ JJZj JU*f ^ "Maka apakah mereka tidak menyaksikan runtuhan itu, "yaitu 
ambillah pelajaran dari peristiwa penimpaan adzab dan siksaan bagi suatu 
penduduk dengan sebab mereka mendustakan Rasul dan menentang perintah- 
perintah Allah. 4 UA* b J*Jil * "Bahkan mereka itu tidak mengharapkan 
akan kebangkitan, " yaitu orang-orang kafir yang melintasinya tidak dapat 
mengambil pelajaran, karena mereka tidak mengharapkan kebangkitan, yakni 
tempat kembali pada hari Kiamat. 
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Dan apabila mereka melibatmu (Muhammad), mereka hanyalah menjadi- 
kanmu sebagai ejekan (dengan mengatakan): 'Inikah orangnya yang diutus 
Allah sebagai Rasul? (QS. 25:41) Sesungguhnya hampirlah ia menyesatkan 
kita dari sembahamembahan kita, seandainya kita tidak sabar (menyembah)- 
nya." Dan mereka kelak akan mengetahui di saat mereka melihat adzab, 
siapa yang paling sesat jalannya. (QS. 25:42) Terangkanlah kepadaku ten- 
tang orang yang menjadikan hawa nafsunya sebagai ilahnya. Maka apakah 
kamu dapat menjadi pemelihara atasnya? (Q$. 25:43) Atau apakah kamu 
mengira bahwa kebanyakan mereka itu mendengar atau memahami Mereka 
itu tidak lain hanyalah seperti binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat 
jalannya dari binatang ternak itu). (QS. 25:44) 

Allah Ta'ala mengabarkan tentang ejekan orang-orang musyrik kepada 
Rasulullah $1 jika mereka melihatnya, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, 
V5fl 4 'jJ* ^1 i^VM o\ q — jiJl di* j lilj ^ "Dan apabila orang-orang kafir itu 
melihatmu, mereka hanya membuatmu menjadi olok-olok s " dan ayat seterusnya. 
(QS. Al-Anbiyaa': 36), yang mereka kehendaki adalah aib dan kekurangannya. 
Dalam ayat ini Allah berfirman: 

i "ijLj «ul ^Si\ liif l /j* y\ iLji^c? d\ djfj ISI j ^ "Az?z apabila mereka melihat- 
mu (Muhammad), mereka hanyalah menjadikanmu sebagai ejekan (dengan me- 
ngatakan): Inikah orangnya yang diutus Allah sebagai Rasul?" Yaitu dengan 
merendahkan dan meremehkan, lalu Allah menjelekkan mereka sebagaimana 
Dia berfirman, i J* jLj aij ^ "Daw sungguh telah diperolok-olokkan 

beberapa Rasul sebelummu. (Q£ Al-An'aam: 10). 

Firman Allah Ta'ala, 4 ^> o* £ "Sesungguhnya hampirlah 

ia menyesatkan kita dari sembahan-sembahan kita, " yang mereka maksudkan 
bahwa hampir saja ia memalingkan mereka dari menyembah patung-patung 
seandainya mereka tidak sabar, tidak teguh dan tidak konsisten. Allah Ta'ala 
b erfirman mengancam dan menghardik mereka: 

Vi\ ^ <->IAill d/J o jifc <->^j ^ "D^tz mereka kelak akan mengetahui di saat 
mereka melihat adzab, siapa yang paling sesat jalannya, " dan ayat seterusnya. 
Kemudian Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi-Nya dalam rangka menyadar- 
kan, bahwa siapa yang telah ditentukan oleh Allah celaka dan sesat, maka 
tidak ada satu orang pun yang mampu menunjukinya kecuali Allah 
4 *!y> JiVl iiJl cJ* J$ "Terangkanlah kepadaku tentang orang yang menjadi- 
kan hawa nafsunya sebagai ilahnya, " yaitu, kapan saja dia menilai baik sesuatu 
dan melihatnya sebagai suatu kebaikan dari hawa nafsunya sendiri, maka itulah 
agama dan madzhabnya. Untuk itu Dia berfirman, 4 j t — ^ ^ y* c^Sf^ 
"Maka apakah kamu dapat menjadi pemelihara atasnya. " 

Ibnu 'Abbas berkata: "Dahulu laki-laki di zaman Jahiliyyah, satu masa 
menyembah batu putih. Jika ia melihat yang lainnya lebih baik dari batu itu, 
maka ia akan menyembah yang kedua dan meninggalkan yang pertama." 
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